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PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL BATIK DI KELAS VIII D SMP
NEGERI 3 MLATI SLEMAN YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2014/2015

Oleh Dessy Eka Pertiwi
NIM 11207241003

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran muatan
lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3 Mlati Sleman Y ogyakarta tahun ajaran
2014/2015 yang berkaitan dengan beberapa hal sebagai berikut: (1) perencanaan
pembelajaran muatan lokal batik; (2) pelaksanaan pembelajaran muatan lokal
batik; dan (3) evaluasi pembelajaran muatan lokal batik.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Pengambilan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah sendiri (human
instrument), dengan bantuan instrumen lain seperti pedoman wawancara,
observasi, dokumentasi, dan alat bantu handphone, alat tulis, dan kamera. Untuk
memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
ketekunan/keajegan, dan triangulasi. Adapun analisis data menggunakan
deskriptif kualitatif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data,
pemeriksaan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dideskripsikan bahwa: (1)
perencanaan pembelajaran muatan lokal batik diawali dengan menyiapkan
silabus, membuat RPP, menyiapkan sumber belajar, menyiapkan sarana dan
prasarana, media, merancang metode, kegiatan pembelajaran, dan penilaian;
(2) pelaksanaan pembelajaran muatan lokal batik dilaksanakan setiap hari senin
dan dilakukan sebanyak empat belas tatap muka, dengan rincian setiap tatap
muka diawali kegiatan pendahuluan (yang terdiri dari kegiatan doa, salam,
motivasi dan menanyakan materi minggu sebelumnya), kegiatan inti (yang
terdiri eksplorasi, elaborasi, konfirmasi), kegiatan penutup (diantaranya
evaluasi pada saat pembelajaran selesai, memberikan tugas, memberikan
informasi materi minggu depan, salam); (3) evaluasi pembelajaran muatan
lokal batik, dilakukan pada saat pembelajaran selesai, memberikan tugas,
memberikan informasi materi minggu depan. Dalam aspek penilaian yang
dilakukan guru dititik beratkan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Tindak lanjut dari penilaian di bawah KKM, guru melakukan program
pengayaan dan remedial.

Kata kunci: pembelajaran, batik, muatan lokal

XViii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung selama manusia
hidup yang ditandai dengan adanya perubahan pengetahuan, keterampilan dan
nilai serta sikap pada diri manusia, hal ini sesuai dengan pernyataan Sadiman
(1984: 2)

"Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua

orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke

liang lahat. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah
adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku
tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan

(kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut

nilai dan sikap (afektif)".

Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk pembelajaran
pada siswa, yang mempunyai program pengajaran tersusun secara rapi dalam
kurikulum dan siap diajarkan pada peserta didik, apakah itu dari lembaga atau
dari pengajarnya sendiri. Sarana dan prasarana yang telah terpenuhi di sekolah.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses pembelajaran. Faktor-
faktor inilah yang mempengaruhi baik disisi guru yang mengajar maupun
peserta didik yang diajar, serta lingkungan belajarnya. Dari sinilah pengajar
dapat menentukan permasalahan bagaimana pembelajaran yang harus mereka
tempuh.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di

sekolah. Agar tujuan pendidikan dan pengajaran berjalan dengan benar, maka



perlu mengadministrasian kegiatan—kegiatan belajar mengajar, yang lazim
disebut kurikulum. Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang RI No.20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional merumuskan pengertian
kurikulum sebagai berikut:

“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelengaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
suatu tujuan pendidikan tertentu”.

Kurikulum di Indonesia selalu mengalami perubahan salah satunya
perubahan kurikulum 2013 kembali lagi menggunakan kurikulum KTSP.
Pergantian kurikulum merupakan hal yang wajar dalam dunia pendidikan
karena disanalah pendidikan diarahkan agar dapat adaptasi pada era
globalisasi. Dengan kata lain ada yang perlu diubah atau diperbaiki dalam
pendidikan, baik itu cara mengajar atau pembelajarannya. Seiring dengan
pergantian kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah bahwa sekolah yang
menggunakan kurikulum 2013 selama satu semester kembali menggunakan
kurikulum KTSP. KTSP merupakan singkatan dari kurikulum tingkat satuan
pendidikan, yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi
sekolah/daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan karkteristik peserta
didik Mulyasa (2009: 8). Salah satunya pelajaran pada kurikulum KTSP yang
berpontensi ke daerah adalah pelajaran muatan lokal.

Muatan Lokal merupakan bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan

pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang potensi dan



keunikan lokal yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman peserta didik
terhadap keunggulan dan kearifan di daerah tempat tinggalnya.

Salah satu sekolah menengah yang ada di Yogyakarta yang menerapkan
perubahan kurikulum 2013 kembali menerapkan kurikulum KTSP adalah SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta. Dalam pelajaran yang berpontensi sesuai
dengan daerah, sekolah SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta di kelas VIlII
menerapkan Kerajinan batik pada pelajaran muatan lokal sebagai pelajaran
yang berpontensi sesuai dengan pontensi daerah atau keunggulan daerah.
Sekolah SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta baru pertama Kali
menerapkan batik sebagai pelajaran muatan lokal, karena sekolah SMP Negeri
3 Mlati Sleman Yogyakarta mendapatkan bantuan peralatan dan bahan-bahan
untuk membatik dari Dinas.

Batik merupakan perbaduan antara seni dan teknologi, karena memiliki
komponen motif dan warna yang menunjukan ke seni, sedangkah proses
pembuatanya menunjukan ke teknologi. Dalam pembelajaran batik di SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta kelas VIII, peserta didik di perkenalkan
dengan motif-motif, bahan, alat, dan teknik membatik yang kemudian
mempelajari pembuatan batik tersebut mulai dari pembutan desain, membuat
pola, memindahkan pola pada kain, mencanting, mewarnai kain batik,
mengeblok, nglorod, dan penyelesaian (finising).

Pelaksanakan pembelajaran muatan lokal batik terdiri dari beberapa
proses dari pembelajaran sampai evaluasi pembelajaran. Proses pembelajaran

muatan lokal batik di kelas VIII SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta



merupakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara terstruktur, sesuai
dengan kurikulum KTSP yang baru diterapkan ada beberapa tahapan-tahapan
dalam proses pelaksanaan pembelajaraan muatan lokal batik seperti
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui lebih jauh dan mendalam
terhadap proses belajar mengajar pelajaran muatan lokal batik di kelas V111
SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta. Maka diperlukan upaya pengajian
atau penelitian tentang pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta. Agar didapatkan deskripsi tentang
pelajaran muatan lokal batik dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan

pembelajaran sampai dengan evaluasi dalam pembelajaran.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang yang berhubungan dengan batik sebagai
mata pelajaran muatan lokal. Maka penelitian ini perlu membatasi masalah
agar tidak terjadi pembiasan dalam pembahasan. Adapun permasalah yang
akan diteliti adalah pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP

Negeri 3 Mlati Sleman Y ogyakarta.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang ada, penelitian ini bertujuan

untuk mendeskripsikan:



1. Perencanaan pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri
3 Mlati Sleman Yogyakarta.
2. Pelaksanaan pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri
3 Mlati Sleman Yogyakarta.
3. Evaluasi pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3

Mlati Sleman Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh bagi
pihak yang terkait baik secara praktis maupun teoritis. Adapun manfaat yang
diperoleh ialah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

Secara Teoritis hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang kompentensi siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Mlati
Sleman Yogyakarta , dalam pembelajaran kerajian batik pada pelajaran muatan
lokal.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan tentang
pembelajaran kerajinan batik pada pelajaran muatan lokal di kelas VIII SMP

Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta.



b. Bagi Guru

Memberikan masukan positif sebagai bahan kajian dalam usaha
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar yang lebih baik agar
tercapainya tujuan dari pembelajaran.
c. Bagi Dunia Pendidik

Hasil penelitian ini sekiranya bisa dijadikan sebagai salah satu
alternatif perbaikan sistem pengajaran di sekolah. khususnya bagi lembaga
pendidikan yang melaksanakan pembelajaran kerajinan batik pada pelajaran

muatan lokal terutama di SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan Tentang Kurukulum
a. Pengertian kurikulum

Istilah kurikulum (curricullum) berasal dari kata curir (pelajari) dan
curere (tempat berpacu), dan pada awalnya digunakan dalam dunia olahraga.
Pada saat itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh
seseorang pelari mulai dari start sampai finish untuk memperoleh
mendali/penghargaan. Kemudian, pengertian tersebut diterapkan dalam dunia
pendidikan menjadi sejumlah mata pelajaran (subject) yang harus ditempuh
oleh seorang siswa dari awal sampai akhir program pelajaran untuk
pemperoleh penghargaan dalam bentuk ijazah (Ruhimat, 2011: 2).

Pendapat lainnya seperti Mulyasa (2007: 46) menjelaskan kurukulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, kompentensi
daerah, materi standar, dan hasil belajar, serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar untuk mencapai kompentensi dasar

dan tujuan pendidikan.

Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional merumuskan pengertian kurikulum
sebagai berikut:

“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai



pedoman penyelengaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
suatu tujuan pendidikan terte

2

ntu”.

Kurikulum harus bersifat dinamis, artinya kurikulum selalu mengalami
perubahan sesuai dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan, dan
teknologi, tingkat kecerdasaan peserta didik, kultur, sistem nilai, serta
kebutuhan masyarakat. Oleh sebab itu, para pengembang kurikulum termasuk
guru harus memiliki wawasan yang luas dan mendalam tentang hal tersebut.
b. Fungsi Kurikulum

Menurut Ruhimat (2011: 9) kurikulum berfungsi sebagai pedoman
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bagi guru, kurikulum sebagali
pedoman dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Bagi kepala sekolah dan
pengawas, kurikulum sebagai pedoman dalam melaksanaakan supervisi atau
pengawas. Bagi orang tua, kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam
membimbing anaknya belajar dirumah. Bagi masyarakat, kurikulum berfungsi
sebagai pedoman untuk memberikan bantuan bagi terselenggarannya proses
pendidikan disekolah. Sedangkah bagi siswa, kurikulum berfungsi sebagai
suatu pedoman belajar.

Berkaitan dengan fungsi, Ruhimat (2011: 9) menjelaskan bahwa
kurikulum bagi siswa sebagai subjek didik, terdapat enam fungsi kurikulum,
yaitu sebagai berikut:

1) Fungsi Penyesuaian (the adjustive or adaptive function)
Fungsi penyesuaian mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat

pendidikan harus mampu mengarahkan siswa agar memiliki sifat well adjusted



yaitu mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan, baik lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial.
2) Fungsi Integrasi (the integrating function)

Fungsi integrasi mengandung makna bahwa kurukulum sebagai alat
pendidikan harus mampu menghasilkan pribadi-pribadi yang utuh. Siswa pada
dasarnya merupakan anggota dan bagian integral dari masyarakat. Oleh karena
itu, siswa harus memiliki kepribadian yang dibutuhkan untuk dapat hidup dan
berintegrasi dengan masyarakat.

3) Fungsi Diferensiasi (the differentiating function)

Fungsi diferensiasi mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat
pendidikan harus mampu memberikan pelayanan terhadap perbedaan individu
siswa. Setiap siswa memiliki perbedaan, baik dari aspek fisik maupun psikis
yang harus dihargai dan dilayani dengan baik.

4) Fungsi Persiapan (the propaedeutic function)

Fungsi persiapan mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat
pendidikan harus mampu mempersiapkan siswa untuk melanjutkan studi ke
jenjang pendidikan berikutnya.

5) Fungsi Memilih (the selective function)

Fungsi memilih mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat
pendidikan harus mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memilih program-program belajar yang sesuai dengan kemampuan dan

minatnya.
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6) Fungsi Diagnostik (the diagnostic function)

Fungsi diagnostik mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat
pendidikan harus mampu membantu dan mengarahkan siswa untuk dapat
memahami dan menerima kekuatan (potensi) dan kelemahan yang dimilikinya.
c. Peranan Kurikulum

Kurikulum dalam pendidikan formal di sekolah/madrasah memiliki
peran yang sangat strategis dan menentukan pencapaian tujuan pendidikan.
Apabila dirinci secara lebih mendetail terdapat tiga peran yang dinilai sangat
penting, yaitu peranan konservatif, peranan kreatif, dan peranan kritis/evaluatif
(Oemar Hamalik, 1990 dalam Ruhimat, 2011:10). Selanjutnya, Oemar
Hamalik (1990) menjelaskan lebih jauh sebagai Berikut
1) Peranan Konservatif

Peranan konservatif menekankan bahwa kurikulum dapat dijadikan
sebagai sarana untuk mentransmisikan nilai-nilai warisan budaya masa lalu
yang dianggap masih relevan dengan masa kini kepada generasi muda, dalam
hal ini para siswa.

2) Peranan Kreatif

Peranan kreatif menekankan bahwa kurikulum harus mampu
mengembangkan sesuatu yang baru sesuai dengan perkembangan yang terjadi
dan kebutuhan-kebutuhan masyarakat pada masa sekarang dan masa

mendatang.
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3) Peranan Kritis dan Evaluatif

Peran ini dilatar belakangi oleh adanya kenyataan bahwa nilai-nilai dan
budaya yang hidup dalam masyarakat senantiasa mengalami perubahan,
sehingga pewaris nilai-nilai dan budaya masa lalu kepada siswa perlu

disesuaaikan dengan kondisi yang terjadi pada masa sekarang.

2. Tinjauan Tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

a. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

KTSP merupakan singkatan dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan, yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi
sekolah atau daerah, karakteristik sekolah atau daerah, sosial budaya
masyarakat setempat, dan karakteristik peserta didik (Mulyasa, 2008: 8).
Dalam PP No. 61 tahun 2014 dijelaskan sebagai berikut:

KTSP adalah kurikulum yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-
masing satuan pendidiikan. Pengembangan KTSP jenjang pendidikan
dasar dan menengah mengacu pada Standar Nasional Pendidikan,
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum, dan pedoman implementasi
Kurikulum. KTSP dikembangkan oleh satuan pendidikan dengan
melibatkan komite sekolah/madrasah, dan kemudian disahkan oleh
kepala dinas pendidikan atau kantor kementerian agama provinsi dan
kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya.

Selanjutnya masih dalam PP No. 61 tahun 2014 dijelaskan bahwa:

Komponen KTSP meliputi 3 dokumen. Dokumen 1 yang disebut
dengan Buku | KTSP berisi sekurang-kurangnya visi, misi, tujuan,
muatan, pengaturan beban belajar, dan kalender pendidikan. Dokumen
2 yang disebut dengan Buku Il KTSP berisi silabus dan dokumen 3
yang disebut dengan Buku Il KTSP berisi rencana pelaksanaan
pembelajaran yang disusun sesuai potensi, minat, bakat, dan
kemampuan peserta didik di lingkungan belajar. Penyusunan Buku |
KTSP menjadi tanggung jawab kepala sekolah atau madrasah,
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sedangkan penyusunan Buku Ill KTSP menjadi tanggung jawab
masing-masing tenaga pendidik. Buku Il KTSP sudah disusun oleh
Pemerintah.

Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang beragam
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan
pendidikan Nasional. Standar Nasional pendidikan terdiri atas standar isi
proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, saran dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan. Dua dari delapan hal
tersebut, yaitu standar isi (SI) dan standar kompetensi lulusan (SKL)
merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan
kurikulum.

KTSP merupakan kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan dengan memperhatikan
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Pengembangan KTSP diserahkan pada
pelaksana pendidikan (guru, kepala sekolah, komite sekolah, dan dewan
pendidikan) untuk mengembangkan berbagai kompetensi pendidikan
(pengetahuan, keterampilan, dan sikap) pada setiap satuan pendidikan, di
sekolah dan daerah masing-masing (Mulyasa, 2008: 289). KTSP terdiri dari
tujuan pendidikan, tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum
tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus (Rusman, 2009:
474).

Menurut Mulyasa (2008: 22), secara umum tujuan dari KTSP adalah
untuk memandirikannya dan memberdayakan satuan pendidikan melalui

pemberian kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendorong
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sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif dalam
pengembangan kurikulum.
Secara khusus tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk:
1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah
dalam mengembangkan kurikulum, mengolah, dan memberdayakan sumber
daya yang tersedia.
2. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama.
3. Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan tentang
kualitas pendidikan yang akan dicapai.
b. Karakteristik KTSP

Kurikulum sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh
siswa dalam kurun waktu tertentu, kurikulum sebagai seluruh aktivitas siswa
untuk memperoleg pengalaman, serta kurikulum sebagai perencanaan program
pembelajaran. Demikian juga dilihat dari desainnya, kurikulum terdiri atas 4
desain, yakni desain kurikulum displin ilmu atau yang dikenal dengan
kurikulum subjek akademis, kurikulum pengembangan individu yang sering
kita kenal dengan kurikulum humanistik, kurikulum berorientitas pada
kehidupan masyarakat atau yang kita kenal dengan rekonstruksi sosial serta
kurikulum teknologi.

Menurut Sanjaya (2013: 130) dihubungkan dengan konsep dasar dan

desain kurikulum di atas, maka KTSP memiliki semua unsur tersebut yang

sekaligus merupakan karateristik KTSP itu terdiri, yakni:
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1) Dilihat dari desainnya KTSP adalah kurikulum yang berorientasi pada
displin ilmu. Hal dapat dilihat dari pertama, struktur program KTSP yang
memuat sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik.
setiap mata pelajaran yang harus dipelajari itu selain sesuai dengan nama-
nama disiplin ilmu yang ditentukan jumlah jam pelajaran secara ketat.
Kedua, kriteria keberhasilan KTSP lebih banyak diukur dari kemampuan
siswa menguasai materi pelajaran.

2) KTSP adalah kurikulum yang berorientasi pada pengembangan individu.
Hal ini dapat dilihat dari prinsip-prinsip pembelajaran dalam KTSP yang
menekankan pada aktivitas siswa untuk mencari dan menemukan sendiri
materi pelajaran melalui bebagai pendekatan dan strategi pembelajaran yang
disarankan misalnya melalui CTL, inkuiri, pembelajaran fortofolio, dan lain
sebagainya.

3) KTSP adalah kurikulum yang mengakses kepentingan daerah. Hal ini
tampak pada salah satu prinsip KTSP, yakni bepusat pada potensi,
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungan.

4) KTSP merupakan kurikulum teknologis. Hal ini dapat dilihat dari adanya
standar kompetensi, kompetensi dasar yang kemudian dijabarkan pada
indikator hasil belajar, yakni sejumlah perilaku yang terukur sebagai bahan
penilaian.

c. Tujuan KTSP

Secara umum tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk memandirikan

dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan
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(atonomi) kepada lembaga pendidikan. Dengan demikian, melalui KTSP

diharapkan dapat mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan

keputusan secara partisipatif dalam pengembangan kurikulum. Menurut

Sanjaya ( 2013: 132) kurikulum yang dikembangkan di setiap satuan

pendidikan akan menjadi lebih bermakna untuk mempersiapkan anak didik

menjadi lebik bermakna untuk mepersiapkan anak didik menjadi anggota
masyarakat yang berguna mengembangkan potensi daerahnya. Sacara khusus
tujuan diterapkanya KTSP adalah untuk

1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah
dalam mengembangkan kurikulum, mengelola, dan memberdayakan
sumber daya yang tersedia.

2) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama. Pada
kurikulum-kurikulum sebelumnya, sekolah hanya berfungsi melaksanakan
kurikulum yang telah disusun secara terpusat.

3) Meningkatkan kompentensi yang sehat antara satuan pendidikan tentang
kualitas pendidikan yang akan dicapai. Sekolah, dengan KTSP-nya tidak
lagi hanya berfungsi sebagai pelaksana kurikulum yang telah diatur pusat,
akan tetapi juga sebegai pengambilan keputusan tentang pengembangan dan

implementasi kurikulu,.
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3. Tinjauan Tentang Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian belajar

Witherington (1952) dalam Rusma (2011: 7) menyatakan bahwa:
“belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang dimenifestasikan
sebagai pola-pola respons yang baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan,
pengetahuan dan kecakapan”. Crow & Crow (1958) juga menjelaskan belajar
adalah diperolehnya kebiasan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru.
Sedangkah menurut Burton dalam Rusma (2011: 8) mengartikan bahwa belajar
adalah sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya
interaksi antara individu dengan individu dan tenaga pendidik dengan
lingkungannya sehingga mereka dapat berinteraksi dengan lingkunganya.

Dari pengertian diatas menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses
individu melakukan perubahan tingkah laku dalam kepribadian yang
dimenifestasikan sebagai pola-pola respon yang baru terbentuk keterampilan,
sikap, kebiasaan, pengetahuan dan percakapan antara individu dengan individu
lain. Sehingga mereka dapat berinteraksi dengan lingkunganya dengan baik.
b. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran dapat diartikan suatu kegiatan belajar dan mengajar untuk
memperoleh pengetahuan dimana ada guru yang memberikan pengetahuan dan
murid yang menerima pengetahuan. Sebagaimana disebutkan dalam
PERMENDIKBUD No0.103 Tahun 2014 tentang pembelajaran pada

pendidikan dasar dan pendidikan menengah menyatakan bahwa pembelajaran
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adalah proses interaksi antar peserta didik, antara peserta didik dengan tenaga
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 17) didefinisikan kata
pembelajaran berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan
kepada orang supaya diketahui atau diturut, sedangkan pembelajaran berarti
proses , cara, perbuatan menjadi orang atau makhluk orang atau makhluk hidup
belajar. Menurut Kimble dan Garmezy dalam Pringgawidagda (2002: 20),
pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan
merupakan hasil pratik yang diulang-ulang. Sedangkah menurut Rombepajung
(1988: 25) juga berpendapat bahwa pembelajaran adalah pemerolehan suatu
mata pelajaran atau memperoleh suatu keterampilan melalui pelajaran,
pengalaman, atau pengajaran.

Dari penjelasan tersebut maka dapat diartikan pembelajaran merupakan
suatu proses belajar antara peserta didik dengan tenaga pendidik untuk
memperoleh suatu keterampilan dan pengetahuan pada suatu lingkungan
belajar.
¢. Komponen Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran hasil intergrasi dari komponen yang
memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar pembelajaran dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Komponen merupakan bagian dari suatu sistem yang
memiliki peran dalam keseluruhan berlangsungnya suatu proses untuk
mencapai tujuan sistem. Komponen pembelajarn adalah penentuan dari

keberhasilan proses pembelajaran. Komponen pembelajaran terdiri dari tujuan,
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bahan/materi, strategi, media dan evaluasi pembelajaran (Rusma, 2012: 118).
Penjelasan mengenai komponen-komponen pembelajaran sebagai berikut:

1) Tujuan

Tujuan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran umum meliputi:
standar kompotensi, kompentensi dasar. Sedangkah kompentensi pembelajaran
khusus, yaitu berupa indikator pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini
dimaksud untuk meningkatkan kemampuan, mencerdaskan. Pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan

mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

2) Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di luar dari individu
siswa yang bisa digunakan untuk membuat atau memudahkan terjadinya proses
pembelajaran pada diri sendiri atau siswa, apapun bentuknya, apapun
bendanya, asal bisa digunakan untuk memudahkan proses belajar, maka benda
itu bisa dikatakan sebagai sumber belajar. Sumber belajar bisa dalam bentuk

buku, lingkungan, surat kabar, digital konten dan sumber informasi lainnya.

3) Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran suatu cara yang digunakan guru untuk
menyampaikan informasi atau materi pelajaran, dan kegiatan yang mendukung
penyelesaian tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran pada hakikatnya
merupakan penerapan prinsip-prinsip psikologi dan prinsip-prinsip pendidikan

dalam perkembangan siswa.



19

4) Media Pembelajaran

Media pembelajaran berupa softwere dan hardwere untuk membentuk
proses interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa dengan lingkungan
belajar dan sebagai alat bantu bagi guru uantuk pmenunjang menggunakan

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.

5) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan alat indikator untuk menilai
pencapaian tujuan-tujuan yang telah tentukan serta melalui proses pelaksanaan
pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya sekedar menilai suatu
aktivitas secara spontan dan insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk
menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan

yang jelas.

d. Perencanaan Pembelajaran

Dalam melaksanakan suatu proses pendidikan diperlukan suatu
kegiatan direncanakan terlebih dahulu agar dalam menyampaikan materi akan
lebih terarah dan lebih berhasil sesuai dengan harapan khususnya dalam bidang
belajar mengajar. Proses pembelajaran mauatan lokal batik yang dilakukan
guru di kelas pada dasarnya tidak dilakukan secara langsung akan tetapi dalam
proses pembelajaran tersebut, guru melakukan kegiatan perencanaan terlebih
dahulu tentang materi atau bahan ajar apa yang akan disampaikan dan seperti

apa kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas. Sedangkah
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pengertian perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan.
Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan
penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program,
menentukan metode-metode dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan
berdasarkan jadwal sehari-hari (William dalam Abdul, 2013: 15). Sedangkan
menurut Terry (1993: 17) dalam Abdul (2013: 16) menyatakan bahwa
perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh
kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan.

Pada dasarnya perencanaan merupakan menyusun langkah-langkah
yang akan dilaksanakan dalam suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan yang
digariskan. Sedangkan dalam konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan
sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran,
penggunaan pendekatan dan metode pengajaran dan penilaian dalam suatu
alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan (Abdul, 2013: 16). Sedangkan Rusman (2013: 6)
mengatakan perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran,
standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber
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belajar. Lebih lanjut Rusman menjabarkan mengenai perencanaan sebagai
berikut:
1) Silabus

Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran memuat tentang identitas mata pelajaran atau tema
pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi
waktu dan sumber belajar. Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan
berdasarkan standar isi (SI) dan standar kompentensi lulusan (SKL), serta
panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dijabarkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar.
Adapun komponen dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu.
a) Identitas Mata Pelajaran

Identitas mata pelajaran meliputi satuan pendidikan, kelas, semester,
program/program keahlian, mata pelajaran, atau tema pelajaran, serta jumlah
pertemuan.
b) Standar Kompetensi

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan atau semester pada

suatu mata pelajaran.
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c) Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan
indikator kompetensi dalam suatu pembelajaran.
d) Indikator Penyapaian Kompetensi

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau
diobservasi untuk menunjukan ketercapaian kompetensi dasar tertetu yang
menjadi acuan dalam penilaian mata pelajaran.
e) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.
f) Materi Ajar

Materi Ajar memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
pencapaian kompetensi.
g) Alokasi Waktu

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian

kompetensi dasar dan beban belajar.
J) Metode Pembelajaran

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal. Abdul (2013:193) dengan kata lain metode

pembelajaran  merupakan cara yang digunakan  guru  untuk
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mengimplementasikan rencana pembelajaran yang dibuat pada kegiatan
pembelajaran agar tercapainya tujuan yang diinginkan. Abdul (2013: 194)
klalifikasikan metode pembelajaran dibagi menjadi beberapa bagian seperti
metode pembelajaran ceramah, metode demonstrasi, metode diskusi, metode
simulasi, metode tugas dan resitasi, metode tanya jawab, metode Kkerja
kelompok, metode problem solving, metode sistem regu (team teaching),
metode latihan (drill) dan metode karyawisata (field trip).Berikut penjelasan
dari beberapa metode pembelajaran tersebut:
(1) Metode Ceramah

Metode ceramah sebagai suatu metode pembelajaran merupakan cara
yang digunakan dalam mengembangkan proses pembelajaran melalui cara
penuturan (lecturer)
(2) Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan
memperagakan dan mempertunjukan kepada siswa tentang suatu proses,
situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya ataupun hanya sekadar tiruan.
(3) Metode Diskusi

Diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa pada
suatu permasalahan. diskusi bukanlah debat yang bersifat adu argumentasi
akan tetapi diskusi lebih bersifat bertukar pengalaman untuk menentukan

keputusan tentunya secara bersama-sama.
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(4) Metode Simulasi

Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi
tidak semua proses pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek
yang sebenarnya. Sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan cara
penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk
memahami tentang konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu. Dengan kata
lain metode ini hanya bersifat penggambaran untuk mendeskripsikan sesuatu.
(5) Metode Tugas dan Resitasi

Metode belajar yang mengkombinasikan penghafalan, pembacaan,
pengulangan, pengujian dan pemeriksaan atas diri sendiri. Tugas dan resistasi
merangsang anak untuk aktif belajar baik secara individu atau kelompok.
Tugas dan resistasi bisa dilakukan di rumah, di sekolah, di perpustakaan dan di
tempat lainnya.
(6) Metode Tanya Jawab

Tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan terjadinya
komunikasi langsung yang bersifat two way traffic karena pada saat yang sama
terjadi dialog antara guru dan siswa. Metode tanya jawab dimaksudkan untuk
merangsang berpikir siswa dan membimbingnya dalam mencapai atau
mendapatkan pengetahuan.
(7) Metode Kerja Kelompok

Metode Kkerja kelompok atau bekerja dalam situasi kelompok

mengadung pengertian bahwa siswa dalam satu kelas dipandang sebagai satu



25

kesatuan (kelompok) terdiri dari ataupun dibagi atas kelompok-kelompok kecil
(sub-sub kelompok).
(8) Metode Problem Solving

Problem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya sekadar
metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir karena dalam
problem solving dapat juga menggunakan metode-metode lainya yang dimulai
dengan mencari data sampai menarik kesimpulan.
(9) Metode Sistem Regu (Team Teaching)

Team teaching pada dasarnya ialah metode mengajar dua orang guru
atau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok siswa. jadi kelah dihadapi
oleh beberapa guru.

(10) Metode Latihan (Drill)

Metode latihan pada umumnya digunakan untuk memperoleh suatu
ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari. sebagai sebuah
metode, drill adalah cara membelajarkan siswa untuk mengembangkan
kemahiran dan keterampilan serta dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan.
(11) Metode Karyawisata (field Trip)

Karyawisata merupakan metode kunjungan keluar kelas dalam rangka
belajar. Jadi karyawisata tersebut tidak mengambil tempat yang jauh dari
sekolah dan tidak memerlukan waktu yang lama.

k) Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran terdiri dari serangkaian kegiatan yang meliputi,

kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal sebelum pembelajaran yang
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bertujuan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta
didik untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, kegiatan inti merupakan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar, kegiatan penutup
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri pembelajaran yang
dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman.
I) Penilaian hasil belajar

Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan
dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar
Penilaian.
m) Sumber belajar

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan
kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran dan indikator
pencapaian kompetensi.
d. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa
menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang
diharapkan Sudjana (2010:136). Menurut Rusman (2013:11) pelaksanaan
pembelajaran  merupakan implementasi dari rencana pelaksanaan
pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Abdul
(2013: 43) pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan

inti dan kegiatan penutup. Berikut penjabaran dari beberapa kegiatan tersebut
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1) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan membuka pelajaran yang
dilakukan guru sebelum memulai pelajaran dan memastikan kesiapan siswa
secara secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengait pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan diberikan, menjelaskan tujuan pembelajaran atau
kopetensi dasar yang akan dicapai dan menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.
2) Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti Merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, Kkreativitas dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangangan fisik serta
psikologi peserta didik. kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan
dengan Kkarakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang meliputi proses
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.
a) Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorsi, guru:
(1) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam topik/

tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip “alam

takambang” jadi guru dan belajar dari aneka sumber
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(2) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran dan

sumber belajar lainnya

(3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antara peserta didik serta antara peserta

didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya

(4) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran

(5) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio,

atau lapangan.

b) Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

1)

@)

3)

(4)

()

(6)

(7)

Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna.

Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tulisan.
Memberikan kesempatana untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.

Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif.

Memfasilitasi peserta didik berkompentensi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar.

Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan
dengan lisan maupun tulisan, secara individual maupun kelompok.
Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual

maupun kelompok.
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©)

c)
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Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta
produk yang dihasilkan.

Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

1)

@)

3)

(4)

()

(6)

(7)

(8)
(9)

Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik.
Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik melalui berbagai sumber.

Memfasilitasi peserta didik melakukuan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan.

Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang
bermakna dalam mencapai kompentensi dasar.

Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan
peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa
baku dan benar.

Membantu menyelesaikan masalah.

Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi.

Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh.

Memberikan motovasi kepada peserta didik yang kurang atau belum

berpatisipasi.
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3) Kegiatan Penutup

Kegitan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk
mengakhiri aktivitas pembelajaran. Dalam kegiatan ini guru membuat
kesimpulan, merefleksi kegiatan yang sudah dilakukan, melakukan tindak
lanjut, dan menyampaikan rencanan pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat ditegaskan bahwa, pelaksanaan
pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan dengan langkah-langkah
tertentu sesuai dengan rencana dan tujuan dari pembelajaran agar memcapai
hasil yang maksimal.

e. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh, dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membantu alternatif-
alternatif keputusan (Mehrens & Lehmann, 1978: 5 dalam Ngalim, 2013: 3).
Sesuai dengan pengertian tersebut maka setiap kegiatan evaluasi atau penilaian
merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh
informasi atau data berdasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat suatu
keputusan.

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses menentukan jasa, nila,
atau manfaat kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian atau
pengukuran. Evaluasi pembelajaran mencakup pembuatan pertimbangan
tentang jasa, nilai atau manfaat program, hasil, dan proses pembelajaran

(Dimyanti, 2009: 221).
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Kegiatan evaluasi atau penilaian merupakan suatu proses yang sengaja
direncanakan untuk memperoleh informasi atau data, berdasarkan data tersebut
kemudian dicoba membuat suatu keputusan. Evalusi hasil belajar Evaluasi
belajar merupakan alat indikator untuk menilai pencapaian tujuan-tujuan yang
telah ditentukan serta menilai proses pelaksanaan pembelajaran secara
keseluruhan. Evaluasi bukan hanya sekedar menilai suatu aktivitas secara
spontan dan insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu
secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas.
Menurut Siregar dan Nara (2010: 142) evaluasi pembelajaran adalah suatu
proses menentukan nilai seseorang dengan menggunakan patokan-patokan
tertentu untuk mencapai tujuan.

Menurut Ralph Tyler dalam Siregar dan Nara (2010: 143) evaluasi
merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana,
dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai. Rusman
(2013: 119) juga menyebutkan bahwa evaluasi merupakan alat indikator untuk
menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses
pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan.

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat dikatakan bahwa evaluasi
pembelajaran merupakan kegiatan pengawasan, penilaian dan pengambilan
keputusan terhadap hasil pencapaian dari suatu tujuan pendidikan yang
dijalankan. Kegiatan evaluasi atau penilaian merupakan suatu proses yang
sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi atau data, berdasarkan data

tersebut kemudian dicoba membuat suatu keputusan.
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Purwanto (2013: 3) mengatakan evaluasi bukan hanya merupakan
kegiatan akhir atau penutup dari suatu program tertentu melainkan kegiatan
yang dilakukan pada permulaan, selama program berlangsung dan pada akhir
program itu dianggap selesai. Setelah adanya proses pembelajaran berakhir

maka dilakukan penilaian hasil belajar.

Dalam PP No0.104 Tahun 2014 menyatakan bahwa penilaian hasil
belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi atau bukti tentang
capaian pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap
sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi ketrampilan yang dilakukan

secara terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran.

Majid (2014: 335) menyatakan bahwa:

Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk menentukan
pencampaian kompetensi siswa terhadap suatu mata pelajaran. Diawali
dengan melakukan pengumpulan data, pengumpulan contoh, dan
pencatatan amatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, dan
berkelanjutan, serta digunakan untuk mengetahui penguasaan
siswa.selanjutnya guru membuat simpulan, pemaknaan pengambilan
keputusan berdasarkan data, contoh dan hasil pengamatan. Langkah
terakhir, guru harus membuat laporan yang merupakan penerjemahan
dan pengkomunikasian hasil penilaian.

Sedangkan menurut Rusman (2013: 14) penilaian dilakukan oleh guru
terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian komptensi
peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan
hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan
secara konsisten, sistematik dan terprogram dengan menggunakan tes dan non

tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kerja, pengukuran sikap,
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penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan atau produk, portofolio, serta

penilaian diri.

Dalam Permendikbud Tahun 2014 tentang penilaian hasil belajar oleh
pendidik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah pasal 2 menyatakan
bahwa penilaian oleh pendidik dilaksanakan dalam bentuk autentik dan non
autentik. Bentuk penilaian autentik mencakup penilaian berdasarkan
pengamatan, tugas ke lapangan, portofolio, projek, produk, jurnal, Kkerja
laboratorium, dan unjuk kerja, serta penilaian diri. Bentuk penilaian non
autentik mencakup tes, ulangan, dan ujian. Pendidikan dapat menggunakan

penilaian teman sebaya untuk memperkuat penilaian autentik dan non autentik.

Untuk mengukur keberhasilan kegiatan pembelajaran siswa disekolah,
perlu dilakukan penilaian. Proses penilaian terhadap proses dan hasil belajar

dapat diklasifikasikan menjadi 2 yaitu:

1) Tes Tes

tertulis merupakan tes dalam bentuk bahan tulisan (baik soal maupun
jawabannya). Dalam menjawab soal, siswa tidak selalu harus merespons dalam
bentuk mewarnai, memberi tanda, menggambar grafik, dan lain sebagainya
(Majid, 2014: 345). Secara umum tes uraian ini adalah pertanyaan yang
menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan,
mendiskusikan, membandingkan, memberi alasan, dan benuk lain yang sejenis

sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata atau bahasa
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sendiri. Bentuk instrumen tes dan penskoran antara lain pilihan ganda, benar
salah, menjodohkan, jawaban singkat atau isian singkat, dan soal uraian.
2) Non Tes

Menurut Abdul Majid, (2014: 350-352) untuk mengetahui kompetensi
siswa, guru dapat melakukan penilaian yang dimaksudkan adalah sebagai
berikut:
a) Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja dimaksudkan untuk mengetahui tingkat Kkinerja
siswa., dilakukan melalui pengamatan. Kinerja yang dapat diamati seperti:
bermain peran, memainkan alat musik, bernyanyi, membaca puisi atau
deklamsai, menggunakan peralatan laboratorium, dan lain-lain.
b) Penilaian Sikap

Penilaian sikap terdiri dari tiga komponen afektif (perasaan),
komponen kognitif (keyakinan), dan komponen konatif (kecenderungan
berbuat). Objek sikap yang perlu dinilai dalam, proses pembelajaran adalah:
sikap terhadap subjek, sikap positif terhadap belajar, sikap positif terhadap diri,
sikap terhadap seseorang yang berbeda. Teknik penilaian sikap dapat berupa
observasi perilaku, pertanyaan langsung, dan laporan pribadi. Observasi
perilaku di sekolah dapat dilakukan dengan menggunakan buku catatan khusus
tentang kejadian-kejadian berkaitan dengan peserta.
¢) Penilaian Proyek

Penilaian proyek adalah penilaian terhadap penilaian suatu tugas yang

harus diselesaikan dalam periode waktu tertentu. Penilaian ini dimaksudkan
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untuk mengetahui pemahaman dan pengetahuan dalam bidang tertentu,
kemampuan siswa dalam menginformasikan subjek tertentu secara jelas.
Penilaian dengan cara ini dapat dilakukan terhadap perencanaan, proses selama
mengerjakan tugas, hasil akhir proyek. Dalam penelitian ini guru perlu
menerapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti penyusuan desain,
pengumpulan data, analisis data, kemudian menyiapkan laporan tertulis.
d) Penilaian Produk

Penilaian produk meliputi penilaian terhadap kemampuan siswa
membuat produk-produk teknologi dan seni, seperti makanan, pakaian, hasil
karya seni (patung, lukis, gambar), barang-barang yang terbuat dari kayu,
keramik, plastik, dan logam. Pada umumnya pengembangan produk meliputi
33 tahap, dan setiap tahap penilaian (apresial) meliputi penilaian kemampuan
siswa dalam membuat produk sesuai kegunaannya dan memenuhi Kriteria
keindahan.
e) Penilaian Portofolio

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang
didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan
kemajuan belajar siswa melalui karya siswa, antara lain karangan, surat,
komposisi, musik, penelitian, dan lain-lain.
f) Penilaian Diri

Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian dimana peserta didik
diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status. Proses dan

tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran
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tertentu. Teknik penilaian diri dapat digunakan dalam berbagai aspek penilaian,

yang berkaitan dengan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik.

4. Tinjauan Tentang Pelajaran Muatan Lokal
a. Perkembangan kurikulum Muatan Lokal

Perubahan dalam kurikulum telah berpengaruh secara langsung
terhadap pemerataan pendidikan, dan distribusi sumber belajar, serta sasaran
dan prasarana pendidikan. Kurikulum sebagai rancangan pendidikan memiliki
kedudukan yang sangat sentral dalam seluruh kegiatan pembelajaran, yang
menentukan proses dan hasil belajar. Mengingat pentingnya perana kurikulum
dalam pembelajaran, serta dalam pembentukan kompetensi dan pribadi peserta
didik dan dalam perkembangan kehidupan masyarakat pada umumnya, maka
pembinaan dan pengembangan kurikulum tidak dapat dilakukan secara
sembarangan, tetapi memerlukan landasan yang kuat berdasarkan hasil-hasil
pemikiran dan penelitian yang mendalam. Demikian halnya dalam
pengembangan kurikulum muatan lokal.

Dimasukkanya muatan lokal dalam kurikulum pada dasarnya dilandasi
oleh kenyataan bahwa Indonesia memiliki beraneka ragam adat istiadat,
kesenian, tata cara, tata krama pergaulan, bahasa, dan pola kehidupan yang
diwariskan secara turun menurun dari nenek moyang bangsa Indonesia. Hal
tersebut tentunya perlu dilestarikan dan dikembangkan, agar bangsa Indonesia
tidak kehilangan ciri khas dan jati dirinya. Upaya menjaga ciri khas bangsa

Indonesia harus dimulai sedini mungkin pada usia pra sekolah kemudian
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diintensifkan secara formal melalui pendidikan di sekolah dasar, di sekolah
menengah, sampai perguaruan tinggi. Dengan demikian proses pendidikan
tidak hanya menyajikan bidang studi-bidang studi (programe os studies) yang
bisa ditanyakan dalam jadwal pelajaran, tetapi tugas terpenting adalah
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik melalui proses berpikir
yang efektif dan efisien (Renik and Klipfer, 1989: 1-3 dalam Mulyasa, 2007:
271-272).

b. Pembelajaran Muatan Lokal

Muatan lokal adalah bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan
pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang potensi dan
keunikan lokal yang dimaksud untuk membentuk pemahaman peserta didik
terhadap keunggulan dan kreatifitas di daerah tempat tinggalnya
(PERMENDIKBUD, 2014: 2).

Menurut Depdikbud dalam Mulyasa (2007: 273) muatan lokal adalah
seperangkat rencana dan peraturan mengenai isi dan bahan pelajaran yang
ditetapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah masing-
masing serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
belajar mengajar. Dari pengertian tersebut, maka sekolah-sekolah di Indonesia
melaksanakan muatan lokal yang sesuai dengan kompetensi atau keunggulan
daerahnya masing-masing.

c. Tujuan Pelajaran Muatan Lokal
Secara umum muatan lokal bertujuan untuk memberikan bekal

pengetahuan, keterampilan dan sikap hidup kepada peserta didik agar memiliki
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wawasan yang mantap tentang lingkungan dan masyarakat sesuai dengan nilai
yang berlaku di daerahnya dan mendukung kelangsungan pembangunan daerah

serta pembangunan Nasional (Depdiknas, 2006 dalam Mulyasa, 2007: 274).

Lebih lanjutnya dikemukakan, bahwa secara khusus pengajaran muatan
lokal batik bertujuan agar peserta didik:

1) Mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial, dan
budayanya,

2) Memiliki bekal kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan mengenai
daerah yang berguna bagi dirinya maupun lingkungan masyarakat pada
umumnya,

3) Memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan-aturan
yang berlaku di daerahnya, serta melestarikan dan mengembangkan nilai-
nilai luhur budaya setempat dalam rangka menunjang pembangunan
Nasional.

Pemahaman terhadap konsep dasar dan tujuan muatan lokal di atas,
menunjukan bahwa pengembangan kurikulum muatan lokal pada hakekatnya
bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara peserta didik dengan

lingkungannya (Mulyasa, 2007: 274).

5. Tinjauan Tentang Batik

a. Pengertian Batik

Batik adalah paduan dua kata tiba (Lafalkan seperti membaca kata tibo

yaitu artinya jatuh dalam bahasa Jawa) dan titik. Kedua pendapat yaitu amba
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dan tiba ini punya argumen masing-masing. Amba memang logis karena
membuat motif atau gambar batik itu dilakukan dengan menorehkan cating
yaitu alat yang aslinya terbuat dari bambu berisi lilin cair. Begitu juga tiba,
canting menggambarkan titik pada kain karena jatuhnya canting membentuk
titik.

Batik adalah gambaran/lukisan yang dibuat pada kain dan bahan lilin
dan pewarnaan (naptol), menggunkan alat canting dan atau kuas serta teknik
celup mencelup (Setyobudi, 2007: 1). Batik merupakan salah satu produk
budaya bangsa Indonesia dalam perkembangannya, batik mengalami
perkembangan corak teknik, proses dan fungsi akibat perjalanan masa dan
sentuhan berbagai budaya lain. Batik dibangun dengan pandangan dasar

astistik yang berkembang sesuai dengan tutunan zaman (Hasanudin, 2001:5).

b. Alat dan Bahan Pembuatan Batik

1) Alat Pembuatan Batik

Peralatan membatik adalah alat tulis untuk membuat pola kain, kompor,
wajan, gawang, kursi kecel/dingklik, canting klowong,canting isen, dan canting
nembok, ember untuk mewarna batik, panci untuk ngelorod lilin pada kain
batik, kayu mengaduk, sarung tangan karet, dan soda abu (Sunoto, 2002: 4-36).
Setyobudi ( 2007: 5) menjelaskan beberapa alat yang dibutuhkan dalam

membantik adalah sebagai berikut:

a) Canting, merupakan alat pokok membatik yang menentukan apakah hasil

pekerjaan disebut batik atau bukan batik. Canting berfungsi untuk menulis
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atau melukiskan cairan lilin pada kain, membuat motif-motif batik yang
diinginkan. Alat ini terbuat dari bahan tembaga yang dipandukan dengan
bambu, badan canting yang berfungsi untuk mengambil dan menampung
cairan lilin dari wajan, dan carat, pipa kecil melengkung untuk jalan cairan
lilin. Menurut banyak cerat, canting dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:
canting cecek, canting loron, canting telon.

Kuas, untuk membatik hendaknya tahan panas. Fungsinya kuas untuk
menutup bidang yang luas, sehingga cepat selesai.

Wajan, adalah peralatan yang terbuat dari logam baja yang berguna untuk
mencairkan lilin untuk membatik. Ukuran wajan untuk membatik biasanya
kecil.

Gawang, adalah peralatan yang digunakan untuk membentangkan kain
yang dibatik. Gawang dapat dibuat dari kayu atau bambu.

Sarung tangan, digunakan untuk melindungi tangan agar tidak ikut
terwarnai dalam proses pewarnaan.

Dandang besar, digunakan untuk proses pelarutan lilin yang melekat pada
kain dengan merendam dan mendidihkan air serta diberi soda abu.

Ember besar, digunakan untuk proses pewarnaan dan membersikan kain
setelah nglorod.

Kursi kecil yang digunakan untuk duduk pada saat proses membantik.

Bahan Membatik

Bahan-bahan untuk berkarya batik terdiri dari kain mori/sutera, malam

atau lilin, dan zat pewarna (Setyobudi, 2007: 4).
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a) Mori, adalah bahan baku batik yang terbuat dari katun. Selain kain mori,
kain sutera dapat digunakan sebagai bahan baku batik, tetapi harganya
sangat mahal.

b) Lilin/malam, adalah bahan yang dipergunakan untuk membatik. Fungsi
penutupan kain dengan malam adalah agar menimbulkan motif pada kain
yang diinginkan.

c) Zat pewarnaan, digunakan untuk pewarnaan kain batik. Ada dua macam
pewarna yang digunakan untuk membatik yaitu pewarna alami yang
berasal alam seperti tumbuh-tumbuhan dan pewarnaan buatan batik, yaitu
naphtol dan garam.

c. Pembuatan Batik

Teknik membatik pada umumnya adalah tutup-celup. Kain ditututp
dengan lilin, kemudian dicelup pada zat pewarna. Untuk variasi teknik dapa
juga mengunkana cara ikat-celup, yaitu kain diikat dengan tali, kemudian

dicelup dengan zat pewarna (Setyobudi, 2007: 7).

Menurut Musman (2011: 32-33) dalam proses membatik diperlukan langkah-

langkah sebagai berikut :

a) Ngoyor, merupakan proses membersikan kain dari pabrik untuk
menghilangkan kanji pada kain mori, proses ini dilakukan mengunakan air
panas yang dicampur merang /jerami.

b) Ngemplong, merupakan proses memadatkan serat-serat kain yang

dibersikan.
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Memola, yaitu membuat pola diatas kain dengan pensil atau alat lainnya
yang dapat dihilangkan saat nglorod untuk memudahkan saat mencanting.
Mbatik, menempelkan malam pada kain tahap pertama pada pola yang
sudah dibuat di atas kain dengan mengunakan kain.

Nembok, merupakan proses menyating untuk menutup bagian kain yang
tidak diwarnai, penutupan ini lebih besar atau diblok.

Madel, yaitu mencelup kain tahap pertama yang telah dilapisi malam ke
dalam larutan pewarna.

Ngerok/nggirah, yaitu prose menghilangkan lilin di bagian tertentu dengan
mengunakan alat pengerok.

Mbironi, merupakan tahap penyatingan bagian selanjutnya untuk menutupi
motif yang tidak inginkan diwarnai lagi.

Nyoga, mencelup kain ke dalam larutan pewarna tahap selanjutnya.
Nglorod, merupakan langkah terakhir dalam membatik untuk
menghilangkan malam pada kain. Penghilangn malam ini dilakukan

dengan menggunakan air mendidih dan soda abu.

6. Tinjauan Tentang Muatan Lokal Batik

a. Pengertian Muatan Lokal Batik

Muatan lokal batik merupakan bahan kajian atau mata pelajaran pada

satuan pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang pontesi

dan keunikan lokal yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman peserta
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didik terhadap keunggulan dan kreatifitas di daerah tempat tinggalnya
(Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014: 2).

Kerajinan batik termasuk keunggulan di daerah Jawa khususnya
Yogyakarta. Berdasarkan pengertian kurikulum muatan lokal yang dijelaskan
dalam Depdiknas (2006) maka kerajinan batik dapat dijadikan sebagai mata
pelajaran yang bermuatan lokal. Keberadaan mata pelajaran muatan lokal batik
merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan sebagai upaya agar
penyelenggara pendidikan di daerah Yogyakarta lebih meningkatkan sebagai
program pendidikan yang isi dan media penyampaianya dikaitkan dengan
lingkungan seni dan budaya daerah Yogyakarta yang sangat perlu di ajarkan

oleh peserta didik.

Pembelajaran muatan lokal batik adalah suatu upaya yang dilakaukan
dengan sengaja oleh pendidik untuk mengembangkan kompotensi peserta didik
melalui penanaman keterampilan dasar, pengenalan dan pemahaman terhadap
kerajianan batik yang merupakan ciri khas dari daerah Yogyakarta secara

efektif dan efisien serta dengan hasil optimal.

b. Tujuan Pelajaran Muatan Lokal Batik

Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran muatan lokal batik
adalah mempersiapkan peserta didik agar mereka memiliki wawasan yang
menetap tentang warisan budaya Yogyakarta yaitu kerajinan batik, serta
bersedia melestarikan dan mengembangkan untuk mendukung pembanguan

Nasional maupun pembangunan daerah setempat.
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Tujuan lain muatan lokal batik yaitu peserta didik dapat meningkatkan
pengetahuan mengenai kerajinan batik sebagai warisan seni budaya daerahnya,
dan peserta didik dapat menjadi lebih akrab dengan lingkungannya dan
terhindar dari ketersaingan terhadap lingkungannya sendiri.

c. Fungsi Pembelajaran Muatan Lokal Batik

Fungsi pembelajaran muatan lokal batik antara lain untuk:

1) Melestarikan dan mengembangkan kerajinan batik sebagai warisan seni dan
budaya daerah Yogyakarta

2) Meningkatkan keterampilan batik

3) Meningkatkan kemampuan berwiraswasta dengan dasar pengetahuan dan

keterampilan membentik.

B. Penelitian yang Relevan

Pada penelitian ini terdapat penelitian yang relevan yaitu penelitian
dengan judul Pembelajaran Muatan Lokal Batik Kelas V dan VI di SD Delegan
I1Simberharjo, Prambanan, Yogyakarta yang dilakukan oleh Rahmawati pada
tahun 2006. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif
kuatitati. Teknik pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara dan
dokumntasi. Dalam penelitian tersebut, Rahmawati mendeskripsikan tentang
perencanaan, proses pembelajaran, dan hasil pembelajaran pada pembelajaran
muatan lokal batik di SD Delegan 1.

Selain Penelitian Rahmawati, penelitian ini juga relevan dengan

penelitian yang berjudul Pembelajaran Muatan Lokal Batik di SMP Negeri 1
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Bantul Sebagai Muatan Lokal Wajib di Kabupaten Bantul Yogyakarta yang
dilakukan oleh Nurul Aida pada tahun 2014. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian deskriptif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan data
dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian tersebut mendeskripsikan tentang persiapan pembelajaran, proses
pembelajaran, evaluasi pembelajaran muatan lokal batik di SMP Negeri 1
Bantul.

Selain itu penelitian ini ada persamaan dari kedua penelitian Rahmawati
yang berjudul Pembelajaran Muatan Lokal Batik Kelas V dan VI di SD
Delegan 11 Simberharjo, Prambanan, Yogyakarta , dan Nurul Aida yang
berjudul Pembelajaran Muatan Lokal Batik di SMP Negeri 1 Bantul Sebagai
Muatan Lokal Wajib di Kabupaten Bantul Yogyakarta yaitu pada penelitiannya
sama-sama menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan sama-sama

membahas tentang pembelajaran muatan lokal (mulok) batik.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian pembelajaran muatan
lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta tahun
ajaran 2014/2015 adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif
dalam penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran yang
dicapai dalam pembelajaran muatan lokal batik di SMP Negeri 3 Mlati Sleman
Yogyakarta.

Kulitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic dengan cara kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah Moleong (2014: 6). Sedangkan menurut Burhan
Bungin (2008: 4) pendekatan  kualitatif selain didasari oleh filsafat
fenomenologisme dan humanistis, juga mendasari pendekatannya pada filsafat
lainnya, seperti empiris, idealisme, kritisme, vitalisme, dan rasionalisme dan
humanisme. Lebih lanjut Burhan Bungin (2008: 6) menyatakan bahwa tahapan
penelitian kualitatif melampaui berbagai tahapan berpikir kritis-ilmiah, yang
mana seorang peneliti memulai berpikir secara induktif, yaitu menangkap

berbagai fakta atau fenomena-fenomena sosial, melalui pengamatan di
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lapangan, kemudian menganalisisnya dan kemudian berupaya melakukan

teorisasi berdasarkan apa yang diamati itu.

B. Data Penelitian

Menurut Herdiansyah (2013: 8) data adalah suatu atribut yang melekat
pada suatu objek tertentu, berfungsi sebagai informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan, dan diperoleh melalui suatu metode/instrumen
pengumpulan data. Data penelitian dikumpulkan di sekolah SMP Negeri 3
Mlati Sleman Yogyakarta dengan melakukan pengamatan dan kondisi kegiatan
belajar mengajar saat pembelajaran muatan lokal batik berlansung di kelas V111
D. Data penelitian diperoleh dari hasil pengamatan terhadap suatu kejadian,
interaksi, dan bukti-bukti yang ada di lapangan yang kemudian diolah untuk
dipelajari dan kemudian disimpulkan.

Data-data penelitian yang diambil adalah data mengenai pembelajaran
pelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D. Pengambilan data dikhususkan
pada hal yang terkait dengan perencanaan pembelajaran muatan lokal batik,
gambar foto pelaksanaan pembelajaran muatan lokal batik dan hasil
pembelajaran muatan lokal batik, dokumen sekolah, dokumen guru, RPP
pembelajaran muatan lokal batik, silabus pembelajaran muatan lokal batik,
rekaman hasil wawancara dengan ibu kepala sekolah, wawancara guru muatan

lokal batik dan peserta didik di kelas VIII D, dan daftar nilai peserta didik.
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C. Sumber Data Penelitian

Data penelitian diperoleh dari observasi lokasi. Observasi dilakukan
dengan mengamat mengenai kondisi sekolah dan pelaksanaan pembelajaran
muatan lokal batik. Sumber data penelitian yang tidak tertulis bersifat
argumentasi didapatkan dengan cara wawancara. Sedangkah data penelitian
yang bersifat arsip diperoleh dokumentasi dalam bentuk gambar dan dokumen.

Sumber data penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII D yang
mempelajari pelajaran muatan lokal batik. Wawancara dilakukan dengan ibu
kepala sekolah, ibu guru muatan lokal batik, waka kurikulum dan beberapa
peserta didik kelas VIIID. Dan arsip atau dokumen yang bersifat resmi sekolah
didapatkan dengan menyalin dokumen tersebut untuk digunakan sebagaimana
mestinya dan pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3

Mlati Sleman Yogyakarta.

D. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan guna memperoleh data yang dibutuhkan
untuk menjelaskan dan menjabarkan data sesuai rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Pengumpulan data dilakukan selama kegiatan penelitian berlansung
yaitu dari Februari 2015 sampai dengan bulan Mei 2015. Adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan

mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan
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tertentu, observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang digunakan untuk
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (Herdiansyah, 2013: 131-132).
Observasi dilakukan untuk mengamati kejadian sebenarnya dalam pelaksanaan
pembelajaran muatan lokal batik di kelas V111 D. Pengamatan dilakukan untuk
mengetahui perencanaan pembelajaran muatan lokal batik yang dilakukan,
pelaksanaan pembelajaran muatan lokal batik, hasil pembelajaran muatan lokal
batik, dan evaluasi pembelajaran muatan lokal batik dengan menelaah dan
mengamati berbagai aktifitas, interaksi antara guru dan peserta didik yang
terjadi saat kegiatan belajar menagajar sedang berlansung.
2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan
oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dalam setting alamiah,
dimana arah pembicara mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan
mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami
(Herdiansyah, 2013: 31). Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan
data dengan cara bertanya langsung kepada informan yang bersangkutan untuk
memperolah informasi dan keterangan untuk tujuan penelitian dengan
mengunakan handphone dan alat tulis. Wawancara dalam penelitian
merupakan suatu proses interaksi secara lansung dan lisan antara peneliti
dengan informan. Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data
tentang kondisi lokasi dan pelaksanaan pembelajaran muatan lokal batik di

SMP N 3 Mlati Sleman Yogyakarta.
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Subjek yang diwawancarai dalam penelitian adalah ibu kepala sekolah,
guru muatan lokal, waka kurikulum dan beberapa peserta didik di kelas VIII
D. Kepala sekolah SMP N 3 Mlati Sleman Yogyakarta Dra. Nur Wahyuni
Hihayati, waka kurikulum dan guru muatan lokal batik Mariana Mujariah, S.
Pd.
3. Dokumentasi

Moleong (2014: 216) menyatakan bahwa dokumen ialah setiap bahan
tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya
permintaan seorang penyidik. Pengambilan data dengan teknik dokumntasi
dilakukan dengan cara menelaah dokumen, arsip, dan bukti yang ditemukan di
lapangan yang berkaitan denagan tujuan penelitian. Dokumen atau arsip
tersebut diantaranya adalah profil sekolah, silabus, RPP, hasil karya peserta

didik, dan hasil penilaian/evaluasi pembelajaran muatan lokal batik.

E. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dalam suatu penelitian, maka dibutuhkan
instrumen yang dapat menunjang tujuan penelitian agar dapat diperoleh data
yang akurat dan tepat. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah
penelitian sendiri dan disertai instrumen lainnya untuk membantu
mendapatkan data penelitian yaitu dengan mengunakan alat tulis, pedoman
observasi, pedoman wawancara, pedoman dokumentasi, handphone, dan

kamera.
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Penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, dan membuat
kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2013: 306). Kelebihan dalam
penggunaan human instrument adalah penelitian sendiri yang berperan dalam
melakukan penelitian sehingga data yang diperoleh lebih fleksibel. Penggunan
human instrumen, pada peneliti ini lebih paham tentang apa yang terjadi
dilapangan/lokasi.

1. Pedoman Observasi

Pada observasi dimaksud dalam penelitian adalah sebagai alat
perencanaan tentang apa saja yang akan di observasikan. Alat bantu yang
digunakan berupa kamera, buku catatan dan pulpen. Dalam hal ini penelitian
mengamati situasi alamiah yang terjadi pada pelaksanaan pembelajaran muatan
lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3 Mlati Sleman. Pengamatan ini
dilakukan penelitian untuk mengamati guru dan peserta didik pada tahap

pembelajaran.

2. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara merupakan suatu alat bantu pengumpulan data
yang berisikan catatan pertanyaan secara garis besar tentang pokok
permasalahan yang telah disiapkan untuk ditnyakan langsung pada informasi.
Kegiatan ini dilaksanakan peserta didik serta guru dengan tujuan untuk mencari
informasi secara mendalam dan terperinci tentang pembelajaran muatan lokal

batik di kelas VIII D SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta. data yang
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diambil dalam wawancara meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
hasil pembelajaran yang dibuat guru.
3. Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi digunakan untuk mencari data terkait dengan
fokus permasalahan berupa arsip, dokumen, foto atau gamabar yang berkaitan
dengan pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII SMP Negeri 3 Mlati
Sleman Yogyakarta. pencarian dokumentasi dibatasi pada sumber tertulis yang
dikeluarkan oleh satuan pendidikan yang berupa buku dan tulisan yang
berkaitan dengan data penelitian. Pedoman dokumentasi yang digunakan
antara lain kurikulum, profil sekolah, silabus, RPP, hasil penilaian dan evaluasi
pembelajaran muatn lokal batik. Penelitian ini menggunakan data dengan
menggunakan alata bantu berupa kamera untuk mengambil gambar selama
proses pembelajaran, selama proses pengumpulan data tersebut penelitian
melakukannya dengan cara terjun lansung kelapangan, untuk mendokumentasi
berupa foto pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3

Mlati Sleman Yogyakarta.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validaitas) dan keadaan (reabilitas) menurut versi
positivismen dan disesuaikan dengan tuntuna pengetahuan, Kriteria dan
paradigmanya sendiri. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik

pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria derajat kepercayaan
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(credibility), keterahlian (transferability), kebergantungan (dependability) dan
kepastian (confirmability).

Untuk memeriksa keabsahan data penelitian dilakuakan perpanjang
keikutsirtaan, ketekunan/keajegan pengamatan, triangulasi, pemeriksaan
sejawat melalui diskusi, analisis kasus negatif, pengecekan anggota, uraian
rinci, auditting menurut Moleong, 2014: 327-338. Penelitian pembelajaran
muatan lokal batik ini menggunakan ketekunan/keajegan pengamatan dan
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data.

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Ketekunan/keajegan

Menurut Moleong (2014: 329) ketekunan/keajegan pengamatan berarti
mencari secara konsisten interprestasi dengan berbagai cara dalam kaitan
dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. ketekunan/keajegan
pengamatan bermaksud mencari ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang
sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian
memusatkan dari pada hal-hal tersebut secara rinci. Kemudian ia menelaahnya
secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal
tampak salah satu atau seluruh faktor yang telah ditelaah sudah dipahami
dengan cara yang biasa.

Ketekunan/keajegan pengamatan pada penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan data yang lebih jelas dan lebih akurat tentang pembelajaran

muatan lokal batik di SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta.
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Ketekunan/keajegan pengamatan dilakukan dengan bertujuan sebagai bahan
perbandingan dalam pengamatan yang mendalam dan serta mengaji kebenaran
dan ketentuan informasi yang diperoleh dengan kenyataan yang sebenarnya.
2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diproleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian (Patton, 1997:
331 dalam Moleong, 2014: 330). Hal ini dapat di capai dengan jalan
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu,
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandang orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah
atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan, dan membandingkan hasil

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkain.

Metode triangulasi dalam penelitian ini  menggunakan teknik
wawancara dengan Dra. Nur Wahyuni Hidayati selaku kepala sekolah, Mariana
Mujariah, S. Pd selaku guru muatan lokal batik, dan beberapa peserta didik
kelas VIII D. Kemudian dari data yang didapat tersebut dikaitkan dengan
dokumen pembelajaran. Dalam hal ini penelitian mengamati persamaan data

yang didapat dari hasil wawancara dan dibandingkan dengan dokumen yang
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dikumpulkan, selain itu juga peneliti melakukan perbandingan dengan proses

pelaksanaan pembelajaran.

G. Teknik Analisi Data

Analisi data kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982 dalam Moleong, 2014:
248) mendeskripsikan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar
foto, dan sebagainya (Moleong, 2014: 247)

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang bersifat deskritif
kualitatif, yaitu mendeskripsikan pembelajaran muatan lokal batik di kelas V111
D SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta. Data yang diperoleh dianalisis dan
dideskripsikan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. Berikut ini tiga
alur kegiatan yang terjadi dalam analisis data:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan pemilihan, pemusatan perhatian,

pengkatagorian, penyederhanaan, atau pentransformasian data kasar. Pada

mulanya diindetifikasikan adanya satuan kecil yaitu bagian yang ditemukan
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dalam data yang memilikim makna bila dikaitkan dengan fokus masalah
penelitian.
2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan sajian informasi data dan pembahasannya
yang disajikan dalam bentuk deskriptif atau teks naratif, sesuai dengan fokus
masalah, sehingga kesimpulan penelitian terdeteksi dan dapat disimpulkan.
3. Pemeriksaan kesimpulan

Pemeriksaan kesimpulan merupakan aktivitas pemaknaan terhadap data
yang telah tersaji. Jadi langka analisis data yang dilakukan pada penelitaian ini

dimulai dari penyajian data, reduksi data, pemeriksaan kesimpilan.



BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Profil SMP N 3 Mlati Sleman Yogyakarta

SMP Negeri 3 Mlati beralamat di Tlogoadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta
dan didirikan pada tanggal 9 Oktober 1982. SMP Negeri 3 Mlati memiliki
sarana dan prasaran yang dibangun di atas tanah dengan luas tanah 9.144 m?
dan luas bangunan 3117 m? dan di kepalai oleh Dra. Nur Wahyuni Hidayati.
Jumlah kelas di sekolah ini ada 12 kelas. Selain itu, SMP Negeri 3 Mlati
dilengkapi dengan ruang-ruang penting lainnya seperti: perpustakaan,
laboratorium IPA, laboratorium komputer, laboratorium bahasa dan
laboratorium multimedia dan lain-lain. Selain kegiatan akademik di SMP
Negeri 3 Mlati juga terdapat banyak sekali kegiatan nonakademik dalam
bentuk ekstrakurikuler pada sore hari seperti marching band, pramuka, TONTI

dan lain-lain (dokumen SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta, 2015).
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Gambar I: Bagian depan SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Maret 2015)
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Gambar II: Gerbang SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Maret 2015)

Berikut ini visi dan misi SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
yang bersumber dari profil SMP N egeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta:
1. Visi

”Berbudaya, Berprestasi dan Beriman (BUDIMAN)”

Indikator Visi :

a. Berbudaya membaca dan belajar

b. Berbudaya bersih dan indah

c. Berbudaya tertib dan disiplin

d. Berbudaya sopan dan berperilaku positif

e. Berbudaya serta berperilaku positif terhadap lingkungan hidup
f. Berprestasi dalam bidang akademik

g. Berprestasi dalam bidang olahraga dan seni

h. Rajin beribadah dan aktif dalam keagamaan

i. Berbudi pekerti luhur

58
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2. Misi

a. Melaksanakan kegiatan belajar dan bimbingan secara aktif

b. Melaksanaan pembinaan kepada para siswa yang memiliki potensi dalam
OR dan seni

c. Melaksanakan pembelajaran Mulok, PLH, Bahasa Jawa, PKK dan Batik

d. Melaksanakan pembinaan agama sesuai dengan agama dan kepercayaan
yang dianut oleh siswa untuk mewujudkan perilaku positif

e. Melaksanakan pembelajaran yang terintegrasikan dengan Lingkungan

Hidup.

SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta dalam upaya Pengembangan
prestasi peserta didik di bidang non-akademik SMP Negeri 3 Mlati Sleman
Yogyakarta didukung oleh sekolah dengan adanya program pengembangan
diri yang dilakukan setiap hari Sabtu. Sekolah memberi fasilitas guru
pembimbing sesuai program pengembangan diri yang ditawarkan. Diantaranya
yaitu pengembangan diri program TONT]I, Pramuka, Marching band, Tek Won
Do dan lain-lain. Peserta didik bebas memilih program tersebut disesuaikan
dengan kemampuan yang dimilikinya. Kegiatan ini membantu peserta didik
mengembangkan potensi yang dimilikinya dengan maksimal (dokumen SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta). beberapa prestasi peserta didik dalam

bidang non-akademik diantaranya adalah:
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No keJuaraan Jenis Kejuaraan Tingkat Tahun
1. Juara IV Pada Rampak Kabupaten 2007
2. JuaraV Unjuk Gelar Kabupaten 2007
3. Juaral Adiwiyata Kabupaten 2007
4, Juara ll Pada Rampak Kabupaten 2008
5. Juara lll Speed Match Kabupaten 2008
6. Juara ll Uji Ketahanan Kabupaten 2008
7. Juara | Display Kabupaten 2008
8. Juara lll Mayoret Kabupaten 2008
9. Juara | Adiwiyata Propinsi 2008
10. Juara | MTQ Kabupaten 2009
11. Juara ll Drum Band Kabupaten 2009
12. Juara | Speed Match Kabupaten 2009
13. Juara ll Pada Rampak Kabupaten 2009
14. Juara ll Display Kabupaten 2009
15. Juara lll MTQ Propinsi 2009
16. Juara | Bulu Tangkis Propinsi 2010
17. | Juara Umum Il Drumband Kabupaten 2010
18. | Juara Umum Il Drumband Kabupaten 2011
19. Juara | MHQ Korwil Sleman 2011
Tengah
20. Juara lll MHQ Kabupaten 2011
21. Juara ll Bulutangkis Propinsi 2011
22. Juara | Angkat Besi Kabupaten 2011
23. Juara lll Pencak Silat Kabupaten 2012
24, Juara lll Taek Won Do Kabupaten 2012
25. Juara | MHQ Korwil Sleman 2012
Tengah
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26. Juara ll Tata Upacara Kabupaten 2012
Bendera
27. Juara | Angkat Besi Kabupaten 2012
28. Juara lll MHQ Kabupaten 2012
29 Juara lll LBB Kabupaten 2013
30 Juaral LBB Provinsi 2013
31 Juara | Komandan Tonti provinsi 2013
32 Juara Kejurda Drumband Provinsi 2014

Tabel I: Prestasi non-akademik peserta didik SMP Negeri Mlati 3

Sleman Yogyakarta
(Dokumen SMP Negeri Mlati 3 Sleman Yogyakarta, 2015)

SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta memiliki keunggulan prestasi

dalam bidang non-akademik seperti keterangan di atas, banyak peserta didik

yang memiliki kemampuan dibidang non-akademik. Sedangkan dalam bidang

akademik peserta didik SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta masih sangat

kurang. Meskipun dalam bidang akademik di SMP Negeri 3 Mlati Sleman

Yogyakarta belum baik tetapi dalam bidang non-akademik SMP Negeri 3

Mlati Sleman Yogyakarta sudah baik.

B. Tinjauan Fisik SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta

SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta memiliki sarana prasarana

yang dilengkapi dengan LCD proyektor dan kipas angin yang dibangun di atas

tanah seluas 9144 m?dan luas bangunan 3117 m?sehingga sangat memadai dan

mendukung proses pendidikan diantaranya sebagai berikut:
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1. Ruang Belajar SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta

Nama Jumlah Ruang Kelas Asli
Ruangan | Ukuran | Ukuran | Ukuran | Jumlah Jumlah Jumlah
7x9 m? | >63 m? | <63 m? | d=(a+b+c) Ruang Ruang yang
(a) (b) (c) lainnyayang | digunanak
digunakan | untuk Kelas
ubtuk Kelas (f=d+e)
(e)
Ruang 12 0 0 12 0 12
Kelas

Tabel 11: Data ruang belajar SMP Negeri Mlati 3 Sleman Yogyakarta
(Dokumen SMP Negeri Mlati 3 Sleman Yogyakarta, 2015)

Ruang kelas terdiri dari 4 ruang untuk kelas VII A, B, C, D, 4 ruang
untuk kelas VIII A, B, C, D, dan 4 ruang untuk kelas IX A, B, C, D jadi jumlah
ruang kelas di SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta berjumlah 12 ruangan.
Setiap kelas dilengkapi fasilitas yang cukup lengkap untuk kegiatan belajar
mengajar. Setiap kelas dilengkapi dengan white board, papan organisasi kelas,
papan absen peserta didik dan beberapa pelengkap kelas lainnya. Bahkan
seluruh kelas sudah dilengkapi dengan LCD proyektor yang dapat digunakan

sebagai media pembelajaran dan kipas angin.

SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta memiliki ruang belajar lainnya
untuk meningkatkan pembelajaran, SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
memiliki sembilan ruang dan beberapa ruangan dilengkapi dengan white
board, Bahkan seluruh kelas sudah dilengkapi dengan LCD proyektor yang

dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan kipas angin.
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Jenis Ruang Jumlah Ukuran
1. Perpustakaan 1 27 m?
2. Lab IPA 2 IPA= 228 m?
BIO= 228 m?
3. Lab Komputer 2 A= 63 m?
B= 163 m?
4. Lab Bahasa 1 228 m?
5. Ketrampilan 1 48 m?
6. Ruang Batik 1 63 m?
7. Ruang UKS 1 24 m?
8. Ruang Osis 1 48 m?
9. Ruang Serbaguna 1 250 m?

Tabel I11: Data ruang belajar Lainnya SMP Negeri 3 Mlati Sleman
Yogyakarta
(Dokumen SMP Negeri Mlati 3 Sleman Yogyakarta, 2015)

3.Data Ruang Kantor

No. Jenis Ruangan ‘](Erlgﬁ? Ué(puxrlf)m Kondisi *)
1 Kepala Sekolah 1 x4 Baik

2. | Guru 1 13x7 Baik

3. | Tata Usaha 1 ox7 Baik

4. | Tamu 1 4x3 Baik

Tabel 1V: Data ruang kantor SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
(Dokumen SMP Negeri Mlati 3 Sleman Yogyakarta, 2015)

4. Data Ruang Penunjang

No. Jenis Ruangan ‘](Eggﬁ;] UE(puXrl?n Kondisi
1. | Gudang 1 6X3 Cukup
2. | Dapur 1 3x4 Baik
3. KM/WC Guru 2 2X2 Cukup
4. | KM/WC Peserta didik 6 7X2 Baik
5. |BK 1 7X5 Baik
6. | UKS 1 7X3 Baik
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7. | OSIS 1 4X3 Baik
8. | Ibadah 1 8X8 Baik
9. | Koperasi 1 7X4 Baik
10. | Kantin 2 7x3 Cukup
11, | Rumah Pompa/ 1 15x1.5 Baik
Menara air
12. | Bangsal Kendaraan 1 5x30 Cukup
13. | Rumah Penjaga 2 6x5 Baik
14. | Pos Jaga 1 2x2 Baik

Tabel V: Data ruang penunjang SMP Negeri 3 Mlati Sleman
Yogyakarta

(Dokumen SMP Negeri Mlati 3 Sleman Yogyakarta, 2015)

5. Lapangan Olahraga dan Upacara

Jumlah | Ukuran .
No. Lapangan (Buah) (pxI) Kondisi Keterangan
1. Lapangan
Olghragga Lapangan Basket
baru diperbaharui
a. Basket 1| 17 |Bak | dengan dapat
b. Voll Igunakan juga
_ y _ 1 9x18 | cukup | sehagai lapangan
c.Tenis Meja 2 274x1, | Baik voli dengan tiang
525 net portable.
2. | Lapangan 1 | 32x28 | Baik
Upacara

Tabel VI: Data lapangan olahraga dan Upacara SMP Negeri 3 Mlati
Sleman Yogyakarta
(Dokumen SMP Negeri Mlati 3 Sleman Yogyakarta, 2015)

6. Ruang Batik

Ruang batik di SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta berada di

kompleks ujung barat sekolahan berjejeran dengan ruang komputer, dengan

ukuran 63m?2. Ruang batik memiliki sarana prasarana yang dilengkapi dengan

LCD, proyektor, peralatan batik, Kips angin, white board dan perlengkapan
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kelas lainnya. Ruang batik di SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta bekas
kelas VII D karena sekolah membangun ruang lab. Bahasa jadi lab. Bahasa
yang lama digunakan untuk ruang kelas belajar. Ruang batik di SMP Negeri 3
Mlati Sleman Yogyakarta baru diadakan, meskipun baru diadakan

perlengkapan untuk membatik sudah cukup.

Gambar I11: Bagian depan ruang batik SMP Negeri 3 Mlati
Sleman Yogyakarta
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Maret 2015)

Gambar 1V: Ruang batik SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Maret 2015)

Sarana atau tempat pembelajaran batik di SMP Negeri 3 Mlatai Sleman

Yogyakarta dilaksanakan di ruang batik. Ruang batik disediakan khusus untuk
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pembelajaran muatan lokal batik. Pelaksanaan pembelajaran muatan lokal
batik dalam ruangan ini khusus untuk pembelajaran saat praktik membatik,
sedangkah untuk pembelajaran teori dilaksanakan di ruang kelas. Selain tempat
praktik yang sangat memadai, SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta juga

menyediakan fasilitas yang sangat lengkap.

NO. Nama Barang Jumlah

1. | Kompor minyak 20

2. | Wajan 25

3. | Kompor gas untuk melorod dan masak air 1

4. | Panci besar untuk melorod 1

5. | Ceret 1

6. | Ember ukuran besar 2

7. | Ember ukuran sedang 6

8. | Gayung 2

9. | Celmek 32

10. | Sarung tangan 20 Pasang
11. | Kuas 100
12. | Canting 50

13. | Kain 1000 M
14. | Kursi (dingklik) 32

15 | scrab 10

Tabel VII: Fasilitas yang ada di ruang batik SMP Negeri 3 Mlati Sleman

Yogyakarta
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, April 2015)

C. Tinjauan Non Fisik SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
1. Pendidik SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta

Guru merupakan pendidik yang berada di lingkungan sekolah yang
tugas utamanya adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia
dini jalur pendidikan normal, pendididkan dasar, dan pendididkan menengah

(Siswoyo, 2011: 118-119).



Dalam menjalankan fungsinya, SMP Negeri
Yogyakarta memiliki struktur organisasi yang dikepalai oleh ibu kepala
sekolah Dra. Nur Wahyuni Hidayati, dan dibantu oleh guru serta pengawai
sekolah, berikut ini data kepegawaian dan data guru SMP Negeri 3 Mlati

Sleman Yogyakarta (Dokumen SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta,

3 Milati

2015):
Status
. Pegawai | PN ri - =

s3 - - - : :
S2 5 - . : :
S1 20 1 - . -
D4 - - - _ _
D3 1 ] - _ :
D2 - - - : :
D1 . - - _ _
SMA - - - _ _
TOTAL 23 z - - -

Tabel VIII: Data jumlah tenaga pengajar SMP Negeri 3 Mlati Sleman

Jumlah tenaga pengajar di SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
adalah 29 orang. 23 orang pegawai Negeri sipil, 5 orang PNS dari sekolah lain,

1 guru honorer. Jumlah administrasi di SMP Negeri 3 Mlati Sleman

Yogyakarta
(Dokumen SMP Negeri Mlati 3 Sleman Yogyakarta, 2015)

Yogyakarta adalah 13 orang. 6 orang pegawai Negeri sipil, 7 orang honorer.

Sleman




68

Status
Tingkat
Pendidikan PegaVé?Fi)il?legeri Yayasan | Honorer |  Total
S3 - } ) )
S2 - - - )
s1 2 - - 2
D4 - } ) )
D3 - - 1 1
D2 - } ) )
D1 1 - - 1
SMA 3 - 6 9
TOTAL 6 - 7 13

Tabel IX: Data Jumlah Tenaga Administrasi SMP Negeri 3 Mlati
Sleman Yogyakarta
(Dokumen SMP Negeri Mlati 3 Sleman Yogyakarta, 2015)

2. Pendidik Mata Pelajaran Muatan Lokal SMP Negeri 3 Mlati Sleman

Yogyakarta

SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta memiliki dua guru mata

pelajaran muatan lokal yaitu Maryamah, S. Pd. dan Marianan Mujariah, S. Pd.

Untuk kelas VIII yang mengajarkan muatan lokal batik adalah Marianan

Mujariah, S. Pd. Marianan Mujariah, S.Pd. pendidikannya adalah di bidang

seni rupa D2 di IKIP, kemudian melanjutkan D3 di kampus UNY jurusan seni

rupa setelah itu beliau melanjutkan S1 di IKIP PGRI Wates jurusan bimbingan

konseling. Pertama kali mengajar di SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta

pada tahun 1986 pada saat itu Marianan Mujariah, S. Pd belum mengajar

muatan lokal tetapi mengajar IPS. Marianan Mujariah, S. Pd mengajar

keterampilan bebas pada tahun 1990an, sedangkan untuk mengajar muatan
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lokal pada saat Yogyakarta mengeluarkan kurikulum DIY sekitar tahun 1994,
Marianan Mujariah, S. Pd di SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta juga
menjadi waka kurikulum, alamat rumah Mariana Karang kepuh RTO3/RW11,

Pandowoharjo, Sleman (wanwancara, 13 April 2015).

Menurut peserta didik (wawancara tanggal 11 April 2015) ibu Mariana
pada saat penyampaian materi atau menjelaskan materi peserta didik dapat
memahami apa yang beliau sampaikan. Marianan pada saat mengajar selalu
memberikan pengarahan kepada peserta didik, mencermati perkembangan
tugas-tugas yang dikerjakan oleh peserta didik, menilai dan mengoreksi
pekerjaan atau tugas para peserta didik mulai dari tugas kelompok,
menggambar motif, membuat batik sampai tingkah laku peserta didik. selain
itu juga ibu Marianan selalu memberikan motivator, informasi, ide-ide,
bimbingan serta selalu menyediakan fasilitas perlengkapan apa saja yang
dibutuhkan dalam pembelajaran muatan lokal batik salah satunya meminta
sekolah untuk menyediakan kursi kecil (dingklik) dan gawangan dan
perlengkapan lainnya. Dan selalu menilai hasil nilai pembelajaran muatan lokal

setiap pertemuan.
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Gambar V: Guru muatan lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3
Malati Sleman Yogyakarta.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, April 2015)
3. Peserta Didik SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
Jumlah peserta didik SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta tahun
ajaran 2014/2015 adalah 375 anak dari kelas VII, VIII, IX, berikut data jumlah

peserta didik SMP Negeri 3 Mlati Sleman Y ogyakarta:

Tahun Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah
Ajaran
2014/2015 127 orang 125 orang 123 orang | 375 oarang

Tabel X: Data Jumlah Peserta Didik Tahun 2014/2015 SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
(Dokumen SMP Negeri Mlati 3 Sleman Yogyakarta, 2015)
4. Peserta Didik kelas V111 D SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
Peserta didik merupakan salah satu komponen yang penting dalam
proses pembelajaran muatan lokal batik. Peserta didik di SMP Negeri 3 Mlati
Sleman Yogyakarta kelas VIII wajib mengikuti mata pelajaran muatan lokal
batik, karena mata pelajaran muatan lokal batik wajib ditempuh oleh peserta
didk kelas VIII di seluruh SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta. SMP

Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta kelas VIl terdapat 4 (empat) kelas, dan

Peserta didik dalam pembelajaran muatan lokal batik yang akan diteliti dalam
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pembahasan adalah peserta didik kelas V111 D. Jumlah peserta didik kelas VIII
D yang mengikuti pembelajaran muatan lokal batik yaitu 32 orang yang terdiri
dari 14 oarang laki-laki dan 18 orang perempuan. Jumlah ini sudah memenuhi
batas maksimal satu rombongan belajar pada suatu kelas seperti yang diajurkan

Depdiknas.

Gambar VI: Peserta didik di kelas VIII D SMP Negeri 3 Mlati
Sleman Yogyakarta.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, April 2015)

Berdasarkan wawancara yang dilakukan selama penelitian, kebanyakan
peserta didik mengatakan “saya senang” pelajaran muatan lokal batik. Banyak
alasan yang dijelaskan, salah satunya karena pelajaran muatan lokal batik
santai, tidak membuat pusing, enak dan lain-lain. Pada saat proses
pembelajaran muatan lokal batik peserta didik di kelas V11 D sangat antusias
dan sangat aktif bertanya. Namun disisi lain sebagian peserta didik kurang
disiplin seperti tidak membawa perlengkapan untuk membuat karya, dan tidak
mengumpulkan tugas pada tepat waktu. Terbukti pada penelitian beberapa
kendala yang dihadapi guru selama pembelajaran muatan lokal batik adalah

peserta didik tidak membawa perlengkapan untuk membuat karya padahal
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sudah ditugaskan dalam bentuk kelompok dan setiap ketua kelompok selalu
diingatkan pada saat guru selesai menjelaskan tugasnya dengan memanggil
ketua kelompok selain itu peserta didik juga telat mengumpulkan tugas jadi

guru harus menagih.

Tetapi beberapa kendala tersebut dapat diatasi guru dan tidak menjadi
penghambat proses pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta karena peserta didik tetap menyelesaikan
tugas sebagaimana mestinya. Hal yang baik peserta didik selalu bertanya dan
meminta pengarah kepada Ibu Mariana saat mereka merasa kesulitan dalam

mengerjakan tugas.

Gambar VII: Peserta didik kelas VII1 D meminta arahan kepada
guru
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, April 2015)



BAB V
PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL (MULOK) BATIK DI
KELAS VIII D SMP NEGERI 3 MLATI SLEMAN
YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2014/2015

Pelaksanaan pembelajaran terdiri atas sejumlah bagian dan fungsi yang
saling berhubungan yang harus berjalan secara terpadu untuk mencapai sesuai
yang diinginkan/keberhasilan. Sebelum melakukan pelaksanaan pembelajaran
muatan lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
tahun ajaran 2014/2015, ibu Mariana Mujariah, S. Pd (guru muatan lokal batik)
melakukan beberapa persiapan atau perencanaan untuk menunjang
pelaksanaan pembelajaran yang akan berlangsung. Sesuai yang dijelaskan
dalam Lampiran Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
No. 4 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah bahwa proses pembelajaran perlu di rencanakan, dilaksanakan,

dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien.

A. Perencanaan Pembelajaran Muatan Lokal Batik di Kelas VIII D SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta

Perencanaan merupakan tahap paling awal yang dilakukan guru
sebelum memulai pembelajaran dimana guru merancang proses pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Pada tahap ini, guru pelajaran muatan lokal batik
sebelum melakukan pembelajaran memerlukan persiapan-persiapan awal
seperti menyiapkan silabus, menyusun Rencanan Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), menyiapkan sember belajar untuk muatan lokal batik, menyiapkan

materi pembelajaran muatan lokal batik, dan menyiapkan media pembelajaran
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muatan lokal batik. Semua perencanaan/ppersiapan pembelajaran muatan lokal
batik  disesuaikan dengan panduan KTSP. Perencanaan/persiapan
pembelajaran atau silabus muatan lokal batik di SMP Negeri 3 Mlati Sleman
Yogyakarta dibuat oleh Mariana Mujariah, S. Pd.(guru muatan lokal batik)
dengan format menyesuaikan dengan isi silabus mata pelajaran dalam (KTSP)

(wawancara, 11 Maret 2015).

1. Silabus Pembelajaran Muatan Lokal Batik di Kelas VII1 D SMP Negeri
3 Mlati Sleman Yogyakarta

Silabus adalah penjabaran standar kompentensi dan kompentensi dasar
kedalam materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator
pencapaian kompentensi (Depdiknas: 2009). Pada pelajaran muatan lokal batik
tidak tercantum dalam kurikulum Nasional, namun hanya disebut mata
pelajaran muatan lokal saja dan jenis muatan lokal disetiap sekolah ditentukan
oleh masing-masing sekolah sesuai dengan kondisi sekolah, peserta didik dan
lain-lain. Oleh karena itu, silabus muatan lokal batik di SMP Negeri 3 Mlati
Sleman Yogyakrta dibuat sendri oleh Mariana Mujariah selaku guru muatan

lokal batik dengan mengikuti format isi silabus mata pelajaran KTSP.

Isi silabus pembelajaran muatan lokal batik memuat indentitas seperti
mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, karakter, meteri
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber belajar. Isi silabus pembelajaran tersebut sudah sesuai dengan
komponen silabus yang tercantum dalam buku saku kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) sekolah menengah pertama. Namun pada silabus muatan
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lokal batik yang dibuat terhadap tambahan kolom yang memuat karakter,
kolom karakter dibuat untuk memuat penanaman karakter pada peserta didik
yang sesuai dengan karakter yang tersirat dalam kegiatan pembelajaran muatan

lokal batik (dokumen RPP SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta, 2015).

Berikut dapat dijelaskan komponen isi silabus pembelajaran muatan

lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta:

a. ldentitas Sekolah

Identitas sekolah merupakan nama dari sekolah yakni SMP Negeri 3 Mlati
Sleman Yogyakarta yang dicantumkan dalam silabus pembelajaran. Dengan
adanya identitas sekolah maka akan diketahui secara jelas bagi sekolah
manakah silabus dipergunakan.
b. Indentitas mata pelajaran

Identitas mata pelajaran tersebut muatan lokal batik merupakan satuan
mata pelajaran yang dipelajari oleh peserta didik di kelas V111 D.
c. Kelas dan semester/tahun

Kelas yang dimaksud dalam silabus pembelajaran merupakan sasaran
peserta belajar yang ada di sekolah. Sedangkan semester dimaksud agar dapat
diketahui jangka waktu dari penggunaan silabus pembelajaran tersebut.
d. Standar Kompetensi (SK) Pembelajaran Muatan Lokal Batik

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal

peserta didik menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap dan
ketarampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester pada

satuan mata pelajaran (BSNP: 2007). Standar kompetensi muatan lokal batik
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dipilih berdasarkan kemampuan dan kebutuhan peserta didik, selain itu juga
menyesuaikan dengan kondisi sekolah. Standar kompetensi pembelajaran
muatan lokal batik di kelas VIII SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
adalah sebagai berikut:
1) Standar kompetensi semester genap: Mengapresiasi karya seni batik
2) Standar kompetensi semester genap: Mengekspresikan diri melalui karya
seni batik

e. Kompetensi Dasar (KD) Pembelajaran Muatan Lokal Batik

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai
peserrta didik dalam mata pelajaran sebagai rajukan penyusunan indikator
kompentensi dalam suatu pelajaran (BSNP: 2007). Kompetensi dasar dalam
pembelajaran muatan lokal batik berfungsi untuk mengarahkan guru dalam
fasilitas pembelajaran mengenai target yang harus dicapai oleh peserta didik
dalam pelajaran muatan lokal batik. Kompetensi dasar pemebelajaran muatan

lokal batik di SMP N 3 Mlati Sleman Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1) Mengapresiasi karya seni batik: kompetensi dasar dan indikatornya adalah
1.1 Mengindentifikasikan ragam jenis batik, teknik pembuatan, bahan dan alat,
indokatornya adalah dapat mendefinisikan pengertian batik, dapat
mengklasifikasikan bahan dan alat pembuatan batik, dapat menjelaskan proses

pembuatan batik.

2) Mengapresiasi karya seni batik: kompetensi dasar dan indikatornya adalah
1.2 menampilkan sikap aperesiatif terhadap keunikan gagasan dan teknik karya

seni batik, indikatornya adalah dapat mengklasifikasikan motif batik geometris
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dan non geometri, dapat membedakan motif batik goemetris dan non
geometris, dapat menjelaskan pembuatan batik tulis.
3) Mengekspresikan diri melalui Karya Seni Batik: kompetensi dasar dan
indikatornya adalah 2.1 Mendesain motif geometris dan non geometris,
indikatornya adalah dapat menentukan bahan untuk membuat desain batik tulis
motif geometris dan non geometris, dapat menentukan alat dan bahan untuk
membuat desain motif goemetris dan non geometris, dapat membuat desain
batik motif geometris dan non geometris.
4) Mengekspresikan diri melalui Karya Seni Batik: kompetensi dasar dan
indikatornya adalah 2.2 menerapkan desain motif batik geometris dan non
geometris, indikatornya adalah dapat memindahkan desain motif batik
geometris dan non geometris.
5) Mengekspresikan diri melalui Karya Seni Batik: kompetensi dasar dan
indikatornya adalah 2.3 membuat batik tulis taplak meja dengan motif
kombinasi geometris dan non geometris dengan 2 kali pewarnaan dan satu kali
nglorod menggunakan warna naptol, indikatornya adalah dapat menjelaskan
proses pembuatan batik tulis taplak meja, dapat memola, dapat ngelowon.
f. Karakter

Karakter muatan lokal batik di SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
adalah kerja sama, keingintahuan, kepedulian, kreativitas, tanggung jawab,

menghargai karya orang lain, mandiri, kecerdasan dan ingin tahu.
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g. Materi pembelajaran

Materi pembelajaran berisi pokok-pokok atau susunan materi yang
telah direncanakan untuk diberikan kepada peserta didik. adapun bentuk materi
pembelajaran muatn lokal batik SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta yaitu
pengertian batik, pengetahuan bahan dan alat pembuatan bati, macam-macam
proses pemmbuatan batik, mengkasifikasikan motif batik geometris dan non
geometris, membedakan motif geometris dan non geometris, proses pembuatan
batik tulis, menggambar motif geometris dan non geometris, memindahkan
pola kekain, pembuatan batik tulis, pewarnaan batik, menembok, dan nglorod.
h. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran berisi atas rancangan kegiatan yang telah
direncanakan, yakni yang akan digunakan dalam pembelajaran sebagai
kegiatan belajarn pesera didik.
i. Indikator pencapaian kompetensi

Indikator pencapaian kompetensi berisi tentang bentuk indikator
baerupa materi pembelajaran yang sengaja untuk mencapai suatu kompetensi
yang baik. Indikator SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta adalah sebagai
berikut dapat mendefinisikan pengertian batik, dapat mengklasifikasikan bahan
dan alat pembuatan batik, dapat menjelaskan membuatan batik, dapat
mengklasifikasikan motif batik geometris dan non geometris, dapat
membedakan motif geometris dan non geometris, dapat menjelaskan
pembuatan batik tulis, dapat menentukan bahan untuk membuat batik tulis

motif geometris dan non geometris, dapat menentukan alat dan bahan untuk
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membuat desain motif geometris dan non geometris, dapat membuat desain
motif geometris dan non geometris, dapat memindahkan desain motif batik ke
kain.dapat menjelaskan prose pembuatan batik dan membuat batik tulis.
j. Penilaian

Penilaian digunakan pendidikan untuk mengukur hasil kegiatan belajar
para peserta didik. penilaian yang terdapat di dalam silabus pembelajaran juga
mencantumkan teknik penilaian, bentuk penilaian, dan contoh instrumen.
k. Alokasi waktu

Alokasi waktu berisi jumlah waktu efektif yang digunakan dalam
pembelajaran muatan lokal batik yaitu 2 x 40 menit dalam satu pertemuan.
I. Sumber belajar

Sumber belajar digunakan pendidik sebagai pegangan dan acuan materi
pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. sumber belajar yang
digunakan di SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta adalah GBPP 1994,
buku kerajinan batik, kompetensi kerajinan batik, dan internet.
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Muatan Lokal Batik

Persiapan pembelajaran selain mempersiapkan silabus yaitu, guru mata

pelajaran muatan lokal batik di SMP 3 Mlati Sleman Yogyakarta juga
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), RPP disusun sendiri oleh
guru vyaitu Mariana Mujariah, S. Pd. (guru muatan lokal batik) yang
menyesuaikan dengan isi silabus mata pelajaran muatan lokal pada KTSP.
Komponen yang terdapat dalam RPP adalah indetitas sekolah, kelas/semester,

mata pelajaran, alokasi waktu, SK, KD, tujuan pembelajaran, materi
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pembelajaran, metode, langkah-langkah pembelajaran, sumber belajar, dan

penilaian.

Dengan adanya silabus dan RPP disusun secara rapi dan sesuai dengan
kompetensi yang dapat ditempuh oleh siswa, menjadikan siswa untuk
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII
D SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta. Peserta didik sangat senang dan
sangat antusias saat mengikuti pelajaran muatan lokal batik, dan tidak bosan
dengan kegiatan pembelajaran praktik karena belajar membatik siswa
mengangap seperti belajar sambil bermain dan tidak jenuh karena pelajaran
teori muatan lokal tidak terlalu banyak menurut peserta didik (wawancara 13
April 2015). selain itu, peserta didik dengan mudah mengerjakan tahap-tahap
karya yang dikerjakan sesuai dengan langkah-langkah kegiatan pembelajaran

yang sudah disusun dalam RPP.

a. Tujuan Pembelajaan Muatan Lokal Batik

Tujuan pembelajaran disusun oleh Mariana Mujariah, S. Pd. (guru
muatan lokal bati) yang sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai
dimana komponentensi tersebut mengacu pada standar kompetensi. Tujuan
pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3 Mlati Sleman
Yogyakarta tersebut merupakan gambaran proses dan hasil yang harus dicapai
oleh peserta didik selama proses pembelajaran muatan lokal batik (lihat
lampiran). Tujuan pembelajaran muatan lokal batik disusun oleh lbu Mariana

Mujariah (guru muatan lokal batik) sendiri sesuai dengan KD yang diajarkan.
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b. Materi Pembelajaran Muatan Lokal Batik

Materi pembelajaran adalah sebuah pengetahuan, keterampilan dan
juga sebuah sikap yang harusnya dimiliki oleh semua peserta didik didalam
memenuhi standar pembelajaran kompetensi yang telah ditetapkan. Materi ajar
memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam

bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi.

Materi pembelajaran muatan lokal batik yang akan disampaikan kepada
peserta didik harus sesuai dengan kondisi, situasi, dan kemampuan peserta
didik. karena agar semua peserta didik dapat mengikuti dan menerima materi

dengan baik.

Materi pembelajaran muatan lokal batik yang diajarkan di SMP Negeri
3 Milatai Sleman Yogyakarta adalah beberapa materi teori dan pratik. Hal ini
dikemukakan oleh Ibu Mariana Mujariah (wawancara tanggal 11 April 2015)
dan seperti yang telah dituliskan dalam silabus dan RPP (lihat lampiran).
Materi teori muatan lokal batik yang disampaikan oleh peserta didik adalah
sebagai berikut: pengertian batik batik, pengetahuan bahan dan alat pembuatan
batik, menjelaskan macam-macam prose pembuatan batik, mengklasifikasikan
motif batik geometris dan no geometris. Sedangkah materi pembelajaran pratik
yaitu menggambar motif geometris seperti kawung dan parang rusak, membuat
motif non geometris seperti bunga dan garuda, membersiapkan bahan dan alat,
memindahkan pola gambar pada kain, membatik tulis dengan menggoreskan
malam lilin pada kain, mewarnai kain batik, ngeblokan, nglorod atau

menghilangkan malam lilin pada kain batik dengan cara merebus, dan yang



82

terakhir finishing. Dan karya batik yang dibuat oleh peserta didik di kelas V111
D SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta adalah membuat taplak meja

ukuran 1m x 1m secara berkelompok dan 1 kelompok terdiri dari 5/6 orang.

Materi pembelajarn muatan lokal batik yang berhubungan dengan
kegiatan praktik seperti desain motif batik untuk membuat taplak meja telah
disiapkan dan dibuat oleh Ibu Mariana Mujarih (guru muatan lokal batik), hal
ini dimaksud untuk mengefektifkan waktu jam pelajaran yang hanya 2 jam
mata pelajaran (2 x 40 menit). Sedangkah untuk praktik seperti memindahkan
pola membatik, mewarnai dan nglorod dikerjakan sendiri oleh peserta didik.
namun dalam pemilihan warna sudah ditentukan oleh lbu Mariana Mujariah
(guru muatan lokal batik), sedangkah pewarna batik tidak diracik sendiri tetapi
beli di luar sekolah karena Ibu Mariana Mujariah belum terlalu paham cara
meracik takaran pewarnaan, dan untuk proses finishing seperti wollsum

dikerjakan ditukang jahit (luar sekolah).

Selain  mempersiapkan silabus dan RPP Ibu Mariana Mujariah
membuat pola batik untuk mengefektifkan waktu saat pembelajarn muatan

lokal batik salah satu pola yang dibuat adalah
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Gambar VIII: Salah satu pola yang dibuat Mariana Mujariah
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

c. Metode Pembelajaran Muatan Lokal Batik

Metode yang direncanakan oleh Ibu Mariana Mujariah dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran muatan lokal batik adalah ceramah bervariasi,
diskusi, demostrasi, penugasan, ujuk kerja, dan kerja kelompok. Guru
menggunakan beberapa metode tersebut agar pembelajaran muatan lokal batik

dapat efektif, menarik, dan tidak membosankan.

d. Sumber Belajar Pembelajaran Muatan Lokal Batik

Pembelajaran muatan lokal batik di SMP 3 Mlati Sleman Yogyakarta
menggunakan sumber belajar yang beragam seperti GBPP 1994, buku
kerajinan batik, kompetensi kerajinan 2004, Internet. Buku yang digunakan
untuk pembelajaran muatan lokal batik sangat langka yang berisi tentang
materi yang berkaitan dengan pembelajaran muatan lokal batik, yang sesuai
dengan kompetensi dasar dan indikator. Contoh karya batik yang digunakan

adalah karya guru saat pelatihan membuat batik dari dinas.
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Gambar IX: Buku yang digunakan untuk pembelajaran muatan
lokal batik oleh Mariana Mujariah
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

Gambar X: Buku yang digunakan untuk pembelajaran muatan
lokal batik oleh Mariana Mujariah
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)
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e. Media Pembelajaran Muatan Lokal Batik

Media pembelajaran dalam pembelajaran muatan lokal batik cukup
penting. Media yang dimaksud dalam pembelajaran muatan lokal batik di kelas
VIII D SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakrta adalah alat menyampaian
materi serta alat dan bahan karya batik tulis. Bahan dan alat dalam
pembelajaran muatan lokal batik berfungsi sebagai media dalam penyampaian
pesan. Bahan dan alat yang ada di SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta

untuk pembelajaran muatan lokal batik sebagai berikut.

1) Alat dan bahan memggambar motif batik dan pola

Alat yang digunakan untuk membuat motif kawung, motif parang, dan
pola batik adalah buku gambar, pensil, penggaris, penghapus, spidol, pewarna
kayu, kertas manila, desain dan pola dibuat oleh Mariana Mujariah (guru
muatan lokal batik), beberapa alat dan bahan yang digunakan untuk
menggambar motif batik dan pola adalah milik guru muatan lokal batik yang

merupakan fasilitas yang disediakan oleh sekolah

Gambar XI: Buku gambar peserta didik yang digunakan untuk
menggambar motif.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)



Gambar XII: Pensil, penggaris, dan penghapus.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

Gambar XI1I: Pewarna spidol.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

Gambar XIV: Pewarna kayu.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)
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Gambar XV: Krayon.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

Gambar XVI: Kertas manila membuat pola.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

2) Alat dan Bahan Pembuatan Taplak Meja Batik Tulis

Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat taplak meja batik tulis
terdiri dari alat dan bahan untuk mencanting serta alat dan bahan untuk
mewarna. Alat yang digunakan untuk mencanting yaitu canting, wajan,
kompor, kursi (dhingklik), dan kuas. Canting merupakan alat pokok yang
berfungsi untuk menulis atau melukiskan cairan lilin pada kain, kompor adalah
alat perapian sebagai pemanas malam (lilin batik), wajan adalah peralatan yang
terbuat dari logam baja yang bergunakan untuk mencairkan lilin untuk
membatik, kompor yang digunakan di SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
adalah kompor minyak, kursi (dhingklik) yang digunakan untuk duduk pada

saat proses membatik.
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Alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran muatan lokal batik
di SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta telah disediakan dan difasilitasi
oleh sekolah seperti wajan, kompor, canting, ember, kuas, canting, sarung
tangan, kain, malam (lilin batik), parafin dan lain-lain. Sedangkah untuk
minyak tanah dan pewarna batik peserta didik diwajibkan iyuran untuk

membeli minyak tanah dan pewarna batik.

Gambar XVII: Kompor minyak.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

Gambar XVIII Wajan.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)



Gambar X1X: Canting.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

NG EERNTT—=

Gambar XX: Kuas.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

Gambar XXI: Kursi kecil (dingklik).
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

89



90

Bahan yang digunakan untuk membatik adalah kain dan malam (lilin
batik). Kain digunakan sebagai media untuk membatik, jenis kain yang
digunakan adalah kain mori karena sifatnya yang halus dan mudah meresap
serta mudah didapatkan. Ukuran yang digunakan untuk membuat karya taplak
meja batik tulis adalah 1m x 1m. Sedangkan malam berguna untuk menutupkan
kain dengan malam adalah agar menimbulkan motif pada kain yang diinginkan.

Dan parfin berguna membuat motif pecah-pecah.

Gambar XXII: Kain mori.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

Gambar XXIII: Parafin.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)
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Gambar XXI1V Malam (lilin).
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

Alat untuk pewarnaan adalah keleng susu bekas yang dibolingin disatu
bagian yang digunakan untuk pencampuran zat warna garam dan air panas,
ember untuk pewarnaan naptol dan menetralkan kain yang sudah diwarnai,
gayung digunakan untuk mengurangi air atau menambahkan air di dalam
ember, kompor dan ceret berfungsi untuk memasak air sampai mendidih agar
bisa digunakan untuk mencampurkan zat warna garam. Teknik yang digunakan

dalam pewarnaan adalah teknik celup.

Gambar XXV: Ember dan kaleng susu.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Mei 2015)



Gambar XXVI: Pewarna garam dan naptol.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Mei 2015)

Gambar XXVII: Kompor dan ceret.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Mei 2015)

Gambar XXVIII: Gayung.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Mei 2015)
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Bahan dan alat yang digunakan untuk nglorod adalah soda abu dan
water glass. Soda abu dan water glass berfungsi untuk menghilangkan malam
pada kain. Alat yang digunakan adalah panci besar yang berfungsi untuk

merebus air hingga mendidih dan dicampurkan oleh soda abu dan water glass.

Gambar XXI1X: Soda Abu.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Mei 2015)

Gambar XXX: Water glass.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Mei 2015)
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Gambar XXXI: Panci.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Mei 2015)

f. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran disusun oleh guru dalam beberapa kali
pertemuan dimana setiap pertemuan meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup, kegiatan pembelajaran disusun sesuai dengan
pendekatan CTL yang mengacu pada 3 pengalaman belajar yang meliputi

eskplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

g. Penilaian

Penilaian pembelajaran muatan lokal batik adalah secara lisan, tertulis,
pengamatan guru, dan praktik. Berdasarkan observasi pada saat pembelajaran
berlansung penilaian lisan dilaksanakan saat pembelajaran teori, penilaian
tertulis berupa ulangan mid semester, kerja kelompok, dan ulangan semester.
Penilaian dengan pengamatan guru adalah pada proses penggambaran motif
dan pembuatan batik, sedangkan penilain praktik adalah dari hasil karya
peserta didik, meskipun pada saat pembuatan batik dikerjakan berkelompok
cara guru untuk menilai adalah dengan melihat perorang yang sedang

membatik.
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Jadi, berdasarkan pengamatan perencanaan pembelajaran muatan lokal
batik di kelas VIII D SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta guru melakukan
persiapan-persiapan sebelum melakukan pembelajaran seperti menyiapkan
silabus/membuat silabus, membuat RPP, menyiapkan sumber belajar yang
akan digunakan saat proses belajar, menyiapkan materi apa yang aka
disampaikan, media, merencanakan metode, sarana dan prasarana, kegiatan
pembelajaran, dan penilaian. Selain itu, Mariana mempersiapkan pola batik
pada pembuatan pola batik guru mengambil motif yang berbentuk tidak susah
untuk dicanting dan ukurannya besar agar peserta didik tidak susah untuk
mencanting, karena pembelajaran batik baru diadakan di SMP Negeri 3 Mlati
Sleman Yogyakarta dan banyak peserta didik yang belum terlalu bisa dalam
membatik. Selain itu, sebelum pelajaran praktik dimulai guru selalu
menyiapkan kompor yang apinya sudah dihidupkan, kemudian pada saat
nglorod guru juga sudah menyiapkan atau memasakan air di dalam panci yang

sudah di beri soda abu dan water glass.

B. Pelaksanaan Pembelajaran Muatan Lokal Batik di Kelas VIII D SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta

Pada satuan pendidikan dalam pelaksanaan pembelajaran muatan lokal
batik di kelas VIII D SMP 3 Mlatai Sleman Yogyakarta berjalan dengan lancar
meskipun waktu pembelajaran muatan lokal batik singkat, banyak libur karena
banyak digunakan untuk kelas IX seperti latian ujian, ujian sekolah dan lain-
lain, terlebih lagi dalam pembelajaran muatan lokal batik diwajibkan membuat

karya. Proses pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3
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Mlati Sleman Yogyakarta dilaksanakan secara bertahap dimulai dari

penyampaian materi pelajaran teori sampai dengan pelaksanaan praktik.

Kegiatan pembelajaran muatan lokal batik di kelas VII1 D SMP Negeri
3 Milati Sleman Yogyakarta dijadwalkan setiap hari Senin yang diberikan
selama satu semester. Dengan kata lain, pelaksanaan pembelajaran muatan
lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
dilaksanakan selama lima bulan lamanya, namun sesuai dengan analisis
minggu efektif yang diperhitungkan oleh guru, pertemuan pembelajaran
selama satu semester tersebut hanya bisa dilakukan sebanyak tujuh belas kali
tatap muka. Namun dalam realisasinya, pembelajaran muatan lokal batik tidak
bisa dilakukan selama tujuh belas kali, tetapi hanya bisa dilakukan sebanyak
empat belas kali pertemuan atau empat belas tatap muka. Alokasi waktu
muatan lokal batik adalah dua jam pelajaran per minggu (satu jam pelajaran
sama dengan 40 menit). Pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta pada dasarnya ditugaskan kepada Mariana
Mujariah, S. Pd., materi pelajaran yang disampaikan kepada pesera didik
mengacu pada perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru. Proses
pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3 Mlati Sleman
Yogyakarta terbagi ke dalam tiga tahap kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, kegiatan penutup. Adapun tiga kegiatan pembelajaran muatan

lokal batik di kelas V111 D dapat dijabarkan sebagai berikut:
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1. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran ke 1

Rangkaian kegiatan pembelajaran yang diamati oleh penelitian yang
berlangsung 14 kali pertemuan. Pembelajaran pertama pada pembelajaran
muatan lokal batik dimulai pada hari Senin, 02-02-2015. Adapun hasil dari
rangkaian pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan setelah bel berbunyi tanda pelajaran muatan
lokal dimulai, ibu Mariana masuk ke kelas dan ketika semua peserta didik
sudah siap untuk melaksanakan pembelajaran guru memerintahkan ketua kelas
memimpin untuk berdoa. Kemudian ibu Mariana memberikan salam.
Kemudian memeriksa kehadiran peserta didik dengan cara memanggil satu
persatu. Dalam kegiatan ini, guru menanyakan kabar atau kondisi peserta
didik, setelah itu guru menjelaskan KD yang harus dicapai oleh peserta didik.
kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran seperti menjelaskan batik
dengan benar, menyebutkan bahan dan alat dengan tepat, dan menjelaskan

macam-macam pembuatan batik dengan benar.

Gambar XXXII: Guru sedang mengabsen kehadiran peserta didik.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)
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b. Kegiatan Inti
1) Eksplorasi

Dalam pertemuan pertama guru menyampaikan materi teori seperti
pengertian batik, menjelaskan bahan dan alat untuk membuat batik, dan
menjelaskan macam-macam proses pembuatan batik kepada peserta didik.
beberapa peserta didik melontarkan pertanyaan “bu seragam sekolah kita yang
berwarna hijau itu apa batik” ibu Mariana menjawab “iya”. Dalam

penyampaikan materi ibu Mariana menggunakan metode ceramah dan tanya

jawab.

Gambar XXXIII: Guru menerangkan Materi.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

2) Elaborasi

Kegiatan pembelajaran muatan lokal batik selanjutnya, ibu Mariana
menugaskan peserta didik secara berkelompok untuk berdiskusi tentang
macam-macam proses pembuatan batik dan membuat ulasan mengenai

pengertian batik, bahan dan alat untuk membuat batik.
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Gambar XXXIV: Peserta didik berdiskusi sesuai kelompok .
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

3) Konfirmasi

Setelah peserta didik membuat kesimpulan secara kelompok, guru
memerintahkan salah satu peserta didik untuk membaca kesimpulan yang
mereka buat, Nurul 1zzati salah satu peserta didik yng membaca kesimpulan
mengenai batik, bahan dan alat untuk membuat batik, dan macam-macam cara
pembuatan batik.
c. Kegiatan Penutup

Sebelum bel berbunyi ibu Mariana menyimpulkan bersama peserta
didik mengenai teori yang telah disampaikan dan ibu Mariana menanyakan
kepada peserta didik apakah paham atau mengerti mengenai teori yang sudah
dijelaskan. Kemudian ibu Mariana memerintahkan setiap kelompok
mengumpulkan hasil diskusi mereka, sebelum mengakhiri dengan salam ibu
Mariana mengingatkan materi pertemuan yang akan datang, selanjutnya ibu

Mariana penutup dengan salam.
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2. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran ke 2

Pada pelaksanaan pembelajaran pertemuan ke 2 pada hari Senin, 09-
02-2015. Adapun deskripsi serangkaian kegiatan tersebut sebagai berikut:
a. Kegiatan Pendahuluan

Sama seperti kegiatan yang sebelumnya Pada kegiatan pendahuluan
setelah bel berbunyi tanda pelajaran muatan lokal dimulai, ibu Mariana masuk
ke kelas dan ketika semua peserta didik sudah siap untuk melaksanakan
pembelajaran guru memerintahkan ketua kelas memimpin untuk berdoa.
Kemudian ibu Mariana memberikan salam. Kemudian memeriksa kehadiran
peserta didik dengan cara memanggil satu persatu. Dalam kegiatan ini, guru
menanyakan kabar atau kondisi peserta didikdan memberikan motivasi kepada
peserta didik, dengan memberikan penjelasan tentang pentingnya mempelajari
materi yang akan dipelajari, agar peserta didik bersungguh-sunggung dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran muatan lokal batik dengan metode ceramah
kemudian guru menanyakan materi minggu kemarin, dan jossephine menjawab

pertanyaan apa yang ibu Mariana tanya.

Gambar XXXV: Guru sedang memberikan motivasi.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)
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b. Kegiatan Inti
1) Eksplorasi

Pada pertemuan ke 2 ibu Mariana menyampaikan materi mengenai
maotif batik geometris dan non geometris itu apa, peserta didik mendengarkan
apa yang guru sampaikan dan beberapa peserta didik mencatat. Kemudian ibu
Mariana menjelaskan perbedaan antara motif geometris dan non geometris
sambil memberikan contoh gambar kepada peserta didik, selanjutnya guru
menjelaskan cara pembuatan batik tulis ibu mariana menyampaikan dengan

metode ceramah dan demonstrasi.

Gambar XXXVI: Guru sedang menjelaskan materi motif
geometris dan non geometris.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)
2) Elaborasi

Kemudian kegiatan pembelajaran muatan lokal batik selanjutnya, ibu

Mariana menugaskan peserta didik secara berkelompok untuk berdiskusi
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tentang motif geometris dan non geometris, menjelaskan perbedaan motif
geometris dan no geometris dan menjelaskan cara pembuatan batik tulis.
3) Konfirmasi

Setelah peserta didik membuat kesimpulan secara kelompok, guru
memerintahkan salah satu peserta didik untuk membaca ulasan yang mereka
buat dan diskusikan. Vivi dan Rizal membacakan kesimpulan mengenai motif
geometris dan non geometris, perbedaan motif geometris dan non geometris

dan proses pembuatan batik tulis.

Gambar XXXVII: Peserta didik menjelaskan hasil diskusi.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

c. Kegiatan Penutup

Pada penutupan ibu Mariana menyimpulkan teori yang telah
disampaikan dan ibu Mariana menanyakan kepada peserta didik apakah sudah
paham dan mengerti apa yang telah disampaikan. Kemudian ibu Mariana
memerintahkan setiap kelompok untuk mengumpulkan hasil diskusi meraka.
Sebelum mengakhiri pelajaran ibu Mariana memerintahkan peserta didik untuk
membawa bahan dan alat untuk menggambar motif dan memerintahkan peserta

didik untuk mencari diinternet mengenai motif kawung untuk contoh
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menggambar pada pertemuan minggu depan, kemudian bel berbunyi ibu
Mariana menutup pelajaran dengan salam.
3. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran ke 3

Pada pelaksanaan pembelajaran pertemuan ke 3 pada hari Senin, 16-02-
2015. Adapun deskripsi serangkaian kegiatan tersebut sebagai berikut.
a. Kegiatan Pendahuluan

Sama seperti kegiatan yang sebelumnya Pada kegiatan pendahuluan
setelah bel berbunyi tanda pelajaran muatan lokal dimulai, ibu Mariana masuk
ke kelas dan ketika semua peserta didik sudah siap untuk melaksanakan
pembelajaran guru memerintahkan ketua kelas memimpin untuk berdoa.
Kemudian ibu Mariana memberikan salam. Kemudian memeriksa kehadiran
peserta didik dengan cara memanggil satu persatu. Kemudian menanyakan
kenapa Erwiatma, Hazim, Muhamad, Ahmad tidak berngkat tampa
keteranagan. Kemudian ibu Mariana menanyakan alat dan bahan yang
ditugaskan pada minggu kemarin apakah dibawa dan ibu Mariana
memerintahkan peserta didik untuk mengeluarkan dan bersiap untuk belajar.
b. Kegiatan Inti

1) Eksplorasi

Sebelum ibu Mariana menugaskan peserta didik untuk menggambar
motif, guru menjelaskan bahan dan alat apa saja yang dipergunakan untuk
menggambar motif seperti buku gambar yang berukuran 30cm x 21cm,
pensil, penghapus, penggaris, dan pewarna. Buku gambar, pensil, penghapus,

penggaris, digunakan untuk menggambar motif, sedangkan pewarnaan yang
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digunakan adalah pewarna pensil, spidol, dan crayon. Mariana memberikan
contoh-contoh tentang motif geometris dan non geometris. Kemudian ibu
Mariana memerintahkan peserta didik untuk mendengarkan dan mengamati
apa yang beliau jelaskan, agar tidak salah saat menggambar motif. Dalam

menyampaikan meteri ibu Mariana menggunakan metode ceramah.

Gambar XXXVIII: Guru memberikan tugas menggambar kepada
peserta didik.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

2) Elaborasi

Ibu Mariana memberikan contoh-contoh motif kawung dan bunga dan
Mariana menjelaskan langkah-langkah membuat motif kawung. Pertama
membuat bidang gambar dengan garis bantu kotak-kotak di dalam ukuran 2cm
X 2cm, kemudian setiap bidang dibuat garis bantu diagonal dan buat garis
serupa lingkaran-lingkaran saling berpaduan membentuk motif kawung.

Selanjutnya peserta didik membuat motif kawung dengan cara yang sudah

dijelaskan ibu Mariana.
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Gambar XXXIX: Peserta didik menggambar motif.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi,Februari 2015)

3) Konfirmasi

Pada saat peserta didik menggambar motif ibu Mariana berkeliling
untuk memberikan arahan kepada peserta didik yang belum paham apa yang
sudah diajarkan atau dijelakan oleh beliau. Ibu Mariana memperbolehkan
peserta didik untuk mencari motif lain di internet melalui handphone, ibu

Mariana juga meminjamkan contoh-contoh gambar motif.

Gambar XL: Guru memberika arahan kepada peserta didik saat
menggambar motif.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)
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c. Kegiatan Penutup

Sebelum bel berbunyi ibu Mariana memanggil secara acak kepada
peserta didik untuk menunjukan gambar motif dan guru membenarkan bila ada
yang salah dan memberikan saran untuk menambahkan motif atau cara
pewarnaan. Karena waktu 2 jam tidak cukup untuk menyelesaikan gambar
motif, ibu Mariana menugaskan peserta didik untuk melanjutkan di rumah.
Setelah bel berbunyi ibu Mariana mengakhiri dan mengucapkan salam.
4. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran ke 4

Pada pelaksanaa pembelajaran ke 4 pada hari Senin, 23-02-15. Adapun
deskripsi serangkai kegiatan tersebut sebagai berikut
a. Kegiatan Pendahuluan

Sama seperti kegiatan yang sebelumnya Pada kegiatan pendahuluan

setelah bel berbunyi tanda pelajaran muatan lokal dimulai, ibu Mariana masuk
ke kelas dan ketika semua peserta didik sudah siap untuk melaksanakan
pembelajaran guru memerintahkan ketua kelas memimpin untuk berdoa.
Kemudian ibu Mariana memberikan salam. Kemudian memeriksa kehadiran
peserta didik dengan cara memanggil satu persatu. Dalam kegiatan ini, guru
menanyakan kabar atau kondisi peserta didik, kemudian guru menanyakan
kepada peserta didik tugas menggambar di rumah apakah sudah selesai atau
belum. Kemudian peserta didik menjawab “belum”, kemudian Mariana

memerintahkan untuk melanjutkan pekerjaan menggambar.
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b. Kegiatan Inti
1) Eksplorasi

Peserta didik melanjutkan menggambar dan disela-sela peserta didik
mengerjakan pekerjaan yang ditugaskan oleh Mariana, ibu Mariana
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian seperti mewarnai dengan
menggunakan pewarna kayu, pewarana spidol, krayon dan peserta didik
memperhatikan sambil mengerjakan tugas menggambarnya. Dalam
menyampaikan materi Mariana menggunakan metode ceramah dan tanya

jawab.

Gambar XLI: Peserta didik sedang mewarnai gambar
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

2) Elaborasi

Ibu Mariana memberikan tugas kepada peserta didik untuk
menyelesaikan menggambarnya, kemudian ibu mujariah memberi arahan
kepada paserta didik untuk menambahkan motif bunga atau bebas di bagian
dalam motif kawung. Guru memberikan contoh gambar dan meminjamkan

kepada peserta didik sebagai contoh.
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Gambar XLII: Peserta didik sedang menambahkan bagian dalam
motif kawung.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Februari 2015)

3) Konfirmasi

Pada saat peserta didik menggambar motif ibu Mariana berkeliling
untuk memberikan arahan kepada peserta didik yang belum paham apa yang
sudah diajarkan atau dijelakan oleh beliau. Ibu Mariana memperbolehkan
peserta didik untuk mencari motif lain di internet melalui handphone,
kemudian ibu mariana meminjamkan contoh-contoh gambar motif.
c. Kegiatan Penutup

Ibu Mariana meminta peserta didik untuk mengumpulkan tugas
menggambar untuk yang sudah menyelesaikan, bila belum selesai ibu Mariana
memerintahkan untuk menyelesaikan di rumah dan minggu depan di

kumpulkan. Karena minggu depan sudah tidak lagi mengerjakan gambar motif

kawung dan bunga. Sebelum bel berbunyi ibu Mariana memberikan tugas pada
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peserta didik untuk mencari motif parang yang akan digambar di minggu
depan, bel berbunyi guru menutup pelajaran mengucapkan salam.
5. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran ke 5

Pada pelaksanaan pembelajaran ke 5 pada hari Senin, 02-03-2015.
Adapun deskripsi serangkai kegiatan tersebut sebagai berikut

a. Kegiatan Pendahuluan

Sama seperti kegiatan yang sebelumnya Pada kegiatan pendahuluan
setelah bel berbunyi tanda pelajaran muatan lokal dimulai, ibu Mariana masuk
ke kelas dan ketika semua peserta didik sudah siap untuk melaksanakan
pembelajaran guru memerintahkan ketua kelas memimpin untuk berdoa.
Kemudian ibu Mariana memberikan salam. Kemudian memeriksa kehadiran
peserta didik dengan cara memanggil satu persatu. Guru menanyakan kabar
atau kondisi peserta didik, kemudian guru menanyakan tugas minggu depan
dan meminta dikumpulkan sambil mencatat siapa yang belum mengumpulkan

tugas.

b. Kegiatan Inti
1) Eksplorasi

Ibu Mariana memerintahkan peserta didik untuk memperhatikan karena
ibu Mariana akan menjelaskan cara membuat motif parang dan memberikan
memberikan contoh gambar parang, dan menjelaskan filasofi dan ciri-ciri motif
parang. Kemudian ibu Mariana menanyakan apa yang sudah disampaikan

sudah jelas dan paham. Dalam menjelaskan mengenai cara pembuatan motif
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parang dan memberikan contoh Mariana menggunakan metode ceramah dan

demonstrasi.

Gambar XLIII: Guru sedang menjelaskan materi motif parang.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Maret 2015

2) Elaborasi

Ibu Mariana memberikan langkah-langkah untuk menggambar motif
parang bagaimana cara membuat pertama buat persegi, kemudian ukur 2 cm
garis vertikal ukur 2 cm untuk garis herizontal setelah terbentuk kotak-kotak
beri gambar didalam kotak-kotak kosong (lihat lampiran). Setelah ibu Mariana
menjelaskan peserta didik mempraktikan apa yang sudah dijelaskan ibu
Mariana.
3) Konfirmasi

Pada saat peserta didik menggambar motif ibu Mariana bekeliling
untuk memberikan arahan kepada peserta didik yang belum paham apa yang
sudah diajarkan atau dijelakan oleh beliau. Ibu Mariana memperbolehkan
peserta didik untuk mencari motif lain di internet, kemudian ibu Mariana

meminjamkan contoh-contoh gambar motif.
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Gambar XLIV: Peserta didik sedang menggambar motif parang.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Maret 2015)

c. Kegiatan Penutupan

Sebelum bel berbunyi ibu Mariana memanggil secara acak kepada
peserta didik untuk menunjukan gambaran yang mereka buat yaitu motif
parang, kemudian ibu Mariana memberikan arahan dan membenarkan bagian
yang salah. Karena banyak peserta didik yang belum selesai menggambarnya
ibu Mariana memerintahkan untuk diselesaikan di rumah dan diberi waktu 2
minggu untuk menyelesaikan. Karena minggu depan peserta didik sudah
mempersiapkan untuk membatik. Kemudian ibu Mariana menugaskan peserta
didik untuk membawa penjepit baju, jarum atau vinyl setiap anak membawa
salah satu dan dibawa untuk pertemuan minggu depan. Bel berbunyi ibu
Mariana mengakhiri dan mengucapkan salam.
6. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran ke 6

Pada pelaksanaan pembelajaran ke 6 pada hari Senin, 16-03-2015.

Adapun deskripsi serangkai kegiatan tersebut sebagai berikut.
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a. Kegiatan pendahuluan

Sama seperti kegiatan yang sebelumnya Pada kegiatan pendahuluan
setelah bel berbunyi tanda pelajaran muatan lokal dimulai, ibu Mariana masuk
ke kelas dan ketika semua peserta didik sudah siap untuk melaksanakan
pembelajaran guru memerintahkan ketua kelas memimpin untuk berdoa.
Kemudian ibu Mariana memberikan salam. Kemudian memeriksa kehadiran
peserta didik dengan cara memanggil satu persatu. Guru menanyakan kabar
atau kondisi peserta didik. kemudian Mariana menanyakan apakah peserta
didik membawa alat yang ditugaskan diminggu kemarin.
b. Kegiatan Inti
1) Eksplorasi

Sebelum peserta didik melakukan memindahkan pola pada kain, ibu
Mariana menjelaskan bahan dan alat yang digunakan untuk memola dan
bagaimana cara memindahkan gambar desain ke kain. lbu Mariana sudah
menyiapakan pola untuk membuat taplak meja batik tulis. Peserta didik hanya
memindahkan, tidak membuat pola untuk taplak meja karena sudah dibuatkan
oleh ibu Mariana, karena untuk menghemat waktu. Dalam menjelaskan bahan
dan alat yang digunakan dan bagaimana cara memindahkan gambar desain ke

kain Mariana menggunkan metode ceramah dan demonstrasi.
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Gambar XLV: Guru memberikan arahan kepada peserta didik
cara memindahkan pola kekain.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Maret 2015)

2) Elaborasi

Setelah ibu Mariana menjelaskan bagaimana cara memindahkan pola
pada kain, kemudian ibu Mariana membagi peserta didik untuk membuat
kelompok, setipa kelompok terdiri dari 5 orang - 6 oarang. Selajutnya guru
membagikan pola kesetiap kelompok dan peserta didik memindakan gambar
desain kekain. Dengan langkah-langkah menyiapkan bahan, dan alat untuk
mempola, atur kain diatas kertas pola dimulai dari ujung kain sebelah kanan,
agar kain tidak bergeser jepitlah dengan jarum atau penjepit baju, mulailah

mengambar kain dengan pensil mengikuti gambar dikertas.
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Gambar XLVI: Kelompok 1 kelas V111 D sedang memindahkan
pola ke kain.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Maret 2015)

3) Konfirmasi

Pada saat peserta didik memindahkan pola kekain ibu Mariana
berkeliling untuk menanyakan apakah gambar sudah jelas atau ada yang
terlewati kesetiap kelompok, kemudian ibu Mariana selalu memberi arah agar
peserta didik salah dalam mengerjakan. Pada saat menjelaskan materi tentang
kegunaan canting dan cara membatik. Beberapa peserta didik bertanya “ bu
mengapa canting berbeda-beda” kemudian ibu Mariana menjawab.
c. Kegiatan Penutup

Setelah selesai memindahkan pola peserta didik untuk membersikan
kain dan mengumpulkan pada ibu Mariana memerintah peserta didik untuk
membawa minyak tanah, korek api, dan kertas koran pada pertemuan minggu
depan. Ibu Mariana menginformasikan materi besok adalah membatik, setelah

bel berbunyi pelajaran ditutup dan mengucapkan salam.
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7. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran ke 7
Pada pelaksanaan pembelajaran pertemuan ke 7 pada hari Senin, 30-03-

2015. Adapun deskripsi serangkai kegiatan tersebut sebagai berikut.

a. Kegiatan Pendahuluan

Sama seperti kegiatan yang sebelumnya Pada kegiatan pendahuluan
setelah bel berbunyi tanda pelajaran muatan lokal dimulai, ibu Mariana masuk
ke kelas dan ketika semua peserta didik sudah siap untuk melaksanakan
pembelajaran guru memerintahkan ketua kelas memimpin untuk berdoa.
Kemudian ibu Mariana memberikan salam. Kemudian memeriksa kehadiran
peserta didik dengan cara memanggil satu persatu. Guru menanyakan kabar
atau kondisi peserta didik. Selanjutnya ibu Mariana menanyakan kepada setiap
kelompok apakah membawa yang ditugaskan di minggu kemarin seperti koran,
minyak tanah, dan korek. Beberapa kelompok tidak membawa, kemudian ibu
Mariana menasehatin kepada peserta didik agar displin dan tanggung jawab
bila diberikan tugas. Selanjutnya ibu Mariana memerintahkan peserta didik
untuk menuju ke ruang batik dan guru memerintahkan setiap kelompok untuk
menyiapkan bahan dan alat seperti menyiapkan kompor, mempersiapkan
wajan, mempersiapkan canting dan lain-lain.
b. Kegiatan Inti
1) Eksplorasi

Selanjutnya ibu Mariana mempersilahkan kepada peserta didik untuk

memulai mencanting atau menempelkan malam menggunakan canting ke kain.
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Sebelum peserta didik praktik membatik ibu Mariana terlebih dahulu
menjelaskan kegunaan canting dan cara membatik. Kemudian peserta didik
mempraktikan dengan kelompok masing-masing. Dalam menjelaskan
kegunaan canting dan cara membatik guru menggunakan metode ceramah dan

demonstrasi.

Gambar XLVII: Kelompok 2 kelas V111 D sedang mencanting.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Maret 2015)

2) Elaborasi

Pada saat peserta didik sedang membatik, ibu Mariana berkeliling untuk
memberikan arahan agar cantingnya tembus, dan ibu Mariana selalu
mengigatkan kepada peserta didik agar untuk selalu hati-hati dalam membatik.
Beberapa kelompok menanyakan atau meminta arahan.
3) Konfirmasi

Ketika peserta didik membatik, ibu Mariana berkeliling untuk
memberikan arahan dan menilaikan satu persatu peserta didik. meskipun dalam
pembuatan taplak meja batik tulis berkelompok ibu Mariana menilaikan proses

membatik secara individu.
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c. Penutupan

Sebelum bel berbunyi ibu Mariana memerintahkan peserta didik untuk
memerapikan kembali seperti merapikan kompor, canting, mematikan api
kompor, melipat celmek dan melipat koran yang dipergunakan untuk alas.
Kemudian ibu Mariana mengambil salah satu karya untuk mengevaluasikan
proses batik. Bel berbunyi ibu Mariana menutup pelajaran dan mengucapkan
salam kemudian peserta didik kembali ke ruang kelas.
8. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran ke 8

Pada pelaksanaan pembelajaranpertemuan ke 8 pada hari Senin, 06-04-
2015. Adapun deskripsi serangkai kegiatan tersebut sebagai berikut.
a. Kegiatan Pendahuluan

Sama seperti kegiatan yang sebelumnya Pada kegiatan pendahuluan
setelah bel berbunyi tanda pelajaran muatan lokal dimulai, ibu Mariana masuk
ke kelas dan ketika semua peserta didik sudah siap untuk melaksanakan
pembelajaran guru memerintahkan ketua kelas memimpin untuk berdoa.
Kemudian ibu Mariana memberikan salam. Kemudian memeriksa kehadiran
peserta didik dengan cara memanggil satu persatu. Guru menanyakan kabar
atau kondisi peserta didik. Selanjutnya ibu Mariana memerintahkan peserta
didik untuk menuju ke ruang batik dan guru memerintahkan setiap kelompok
untuk menyiapkan bahan dan alat seperti menyiapkan kompor, mempersiapkan

wajan, mempersiapkan canting dan lain-lain.
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b. Kegiatan Inti
1) Eksplorasi

Selanjutnya ibu Mariana mempersilahkan kepada peserta didik untuk
melanjutkan mencanting atau menempelkan malam menggunakan canting ke
kain. Pada saat membatik beberapa peserta diidk bertanya kepada guru
mengenai cara membatik “kenapa pada saat membatik canting harus tembus”
kemudian ibu Mariana menjawab karena kalau tidak tembuh pada saat

pewarnaan akan masuk dibagian warna putih.

Gambar XLVIII: Peserta di.dik kelas V111 D sedang mengisi isen-
(Dokumentasi: D(Iei‘ig.Eka Pertiwi, April 2015)
2) Elaborasi
Pada saat peserta didik sedang membatik, ibu Mariana berkeliling untuk
memberikan arahan agar cantingnya tembus, dan ibu Mariana selalu

mengigatkan kepada peserta didik agar untuk selalu hati-hati dalam membuat

batik. Beberapa kelompok menanyakan atau meminta arahan.
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3) Konfirmasi

Ketika peserta didik membatik, ibu Mariana berkeliling untuk
memberikan arahan dan menilaikan satu persatu peserta didik. meskipun dalam
pembuatan taplak meja batik tulis berkelompok ibu Mariana menilaikan proses
membatik secara individu.
c. Kegiatan Penutupan

Sebelum bel berbunyi ibu Mariana memerintahkan peserta didik untuk
memerapikan kembali seperti merapikan kompor, canting, mematikan api
kompor, melipat celmek dan melipat koran yang dipergunakan untuk alas.
Kemudian ibu Mariana mengambil salah satu karya untuk mengevaluasikan
proses batik. Bel berbunyi ibu Mariana menutup pelajaran dan mengucapkan
salam kemudian peserta didik kembali keruang kelas.
9. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran ke 9

Pada pelaksanaan pembelajaran pertemuan ke 9 pada hari Senin, 20-04-
2015. Adapun deskripsi serangkai kegiatan tersebut sebagai berikut.
a. Kegiatan Pedahuluan

Sama seperti kegiatan yang sebelumnya Pada kegiatan pendahuluan
setelah bel berbunyi tanda pelajaran muatan lokal dimulai, ibu Mariana masuk
ke kelas dan ketika semua peserta didik sudah siap untuk melaksanakan
pembelajaran guru memerintahkan ketua kelas memimpin untuk berdoa.
Kemudian ibu Mariana memberikan salam. Kemudian memeriksa kehadiran
peserta didik dengan cara memanggil satu persatu. Guru menanyakan kabar

atau kondisi peserta didik. Selanjutnya ibu Mariana memerintahkan peserta
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didik untuk menuju ke ruang batik dan guru memerintahkan setiap kelompok
untuk menyiapkan bahan dan alat seperti menyiapkan kompor, mempersiapkan
wajan, mempersiapkan canting dan lain-lain.
b. Kegiatan Inti
1) Eksplorasi

Sama seperti kegiatan yang sebelumnya ibu Mariana memerintahkan
kepada peserta didik untuk melanjutkan mencanting atau menempelkan malam

menggunakan canting ke kain.

Gambar XLIX: Peserta didik kelas V111 D sedang membatik.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, April 2015)
2) Eksplorasi
Sama seperti kegiatan yang sebelumnya pada saat peserta didik sedang
membatik, ibu Mariana berkeliling untuk memberikan arahan agar cantingnya
tembus, dan ibu Mariana selalu mengigatkan kepada peserta dididk agar untuk
selalu hati-hati dalam membuat batik. Beberapa kelompok menanyakan atau

meminta arahan.
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3) Konfirmasi
Sama seperti kegiatan yang sebelumnya ketika peserta didik membatik,

ibu Mariana berkeliling untuk memberikan arahan dan menilaikan satu persatu
peserta didik. meskipun dalam pembuatan taplak meja batik tulis berkelompok
ibu Mariana menilaikan proses membatik secara individu.
c. Penutup

Sebelum bel berbunyi ibu Mariana memerintahkan peserta didik untuk
memerapikan kembali seperti merapikan kompor, canting, mematikan api
kompor, melipat celmek dan melipat koran yang dipergunakan untuk alas.
Kemudian ibu Mariana mengambil salah satu karya untuk mengevaluasikan
proses batik. Bel berbunyi ibu Mariana menutup pelajaran dan mengucapkan
salam kemudian peserta didik kembali keruang kelas.
10. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran ke 10

Pada pelaksanaan pembelajaran pertemuan ke 10 pada hari Senin, 27-
04-2015. Adapun deskripsi serangkai kegiatan tersebut sebagai berikut.
a. Kegiatan Pendahuluan

Sama seperti kegiatan yang sebelumnya Pada kegiatan pendahuluan
setelah bel berbunyi tanda pelajaran muatan lokal dimulai, ibu Mariana masuk
ke kelas dan ketika semua peserta didik sudah siap untuk melaksanakan
pembelajaran guru memerintahkan ketua kelas memimpin untuk berdoa.
Kemudian ibu Mariana memberikan salam. Kemudian memeriksa kehadiran
peserta didik dengan cara memanggil satu persatu. Guru menanyakan kabar

atau kondisi peserta didik. Selanjutnya ibu Mariana memerintahkan peserta
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didik untuk menuju ke ruang batik dan guru memerintahkan setiap kelompok
untuk menyiapkan bahan dan alat seperti menyiapkan kompor, mempersiapkan
wajan, mempersiapkan canting dan lain-lain.
b. Kegiatan Inti
1) Eksplorasi

Sama seperti kegiatan yang sebelumnya ibu Mariana memerintahkan
kepada peserta didik untuk melanjutkan mencanting atau menempelkan malam
menggunakan canting ke kain.
2) Elaborasi

Sama seperti kegiatan yang sebelumnya pada saat peserta didik sedang
membatik, ibu Mariana berkeliling untuk memberikan arahan agar cantingnya
tembus, dan ibu Mariana selalu mengigatkan kepada peserta dididk agar untuk
selalu hati-hati dalam membuat batik. Beberapa kelompok menanyakan atau
meminta arahan.
3) Konfirmasi

Sama seperti kegiatan yang sebelumnya ketika peserta didik membatik,
ibu Mariana berkeliling untuk memberikan arahan dan menilaikan satu persatu
peserta didik. meskipun dalam pembuatan taplak meja batik tulis berkelompok
ibu Mariana menilaikan proses membatik secara individu.

c. Penutup

Sebelum bel berbunyi ibu Mariana memerintahkan peserta didik untuk
memerapikan kembali seperti merapikan kompor, canting, mematikan api

kompor, melipat celmek dan melipat koran yang dipergunakan untuk alas.
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Kemudian ibu Mariana mengambil salah satu karya untuk mengevaluasikan
proses batik. Bel berbunyi ibu Mariana menutup pelajaran dan mengucapkan

salam kemudian peserta didik kembali ke ruang kelas.

11. Kegiataan Pelaksanaan Pembelajaran ke 11
Pada pelaksanaan pembelajaran pertemuan ke 11 pada hari Senin, 11-
05-2015. Adapun deskripsi serangkai kegiatan tersebut sebagai berikut.
a. Kegiatan Pendahuluan
Sama seperti kegiatan yang sebelumnya Pada kegiatan pendahuluan
setelah bel berbunyi tanda pelajaran muatan lokal dimulai, ibu Mariana masuk
ke kelas dan ketika semua peserta didik sudah siap untuk melaksanakan
pembelajaran guru memerintahkan ketua kelas memimpin untuk berdoa.
Kemudian ibu Mariana memberikan salam. Kemudian memeriksa kehadiran
peserta didik dengan cara memanggil satu persatu. Guru menanyakan kabar
atau kondisi peserta didik. Selanjutnya ibu Mariana memerintahkan peserta
didik untuk menuju ke ruang batik dan guru memerintahkan setiap kelompok
untuk menyiapkan bahan dan alat seperti menyiapkan kompor, mempersiapkan
wajan, mempersiapkan canting dan lain-lain.
b. Kegiatan Inti
1) Eksplorasi
Sama seperti kegiatan yang sebelumnya ibu Mariana memerintahkan
kepada peserta didik untuk melanjutkan mencanting atau menempelkan
malam menggunakan canting ke kain. Kemudian setelah selesai membatik

atau menempelkan malam, ibu Mariana memerintahkan setiap kelompok
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mengambil wajan dan parafin, kemudian kain batik yang bagian pinggir

diberikan parafin untuk membuat motif pecah-pecah.

Gambar L: Kelompok 2 kelas V111 D sedang menutup kain dengan
parafin.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Mei 2015)

2) Elaborasi

Sama seperti kegiatan yang sebelumnya pada saat peserta didik sedang
membatik, ibu Mariana berkeliling untuk memberikan arahan agar cantingnya
tembus, dan ibu Mariana selalu mengigatkan kepada peserta didik agar untuk
selalu hati-hati dalam membuat batik. Beberapa kelompok menanyakan atau
meminta arahan.
3) Konfirmasi

Sama seperti kegiatan yang sebelumnya ketika peserta didik membatik,
ibu Mariana berkeliling untuk memberikan arahan dan menilaikan satu persatu
peserta didik. meskipun dalam pembuatan taplak meja batik tulis berkelompok
ibu Mariana menilaikan proses membatik secara individu.
c. Penutup

Sebelum bel berbunyi ibu Mariana memerintahkan peserta didik untuk

memerapikan kembali seperti merapikan kompor, canting, mematikan api
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kompor, melipat celmek dan melipat koran yang dipergunakan untuk alas.
Kemudian ibu Mariana mengambil salah satu karya untuk mengevaluasikan
proses batik. Kemudian ibu Marianan menugaskan setiap kelompok untuk
membawa kaleng bekas dan dilubangin disatu sisi dan dibawa minggu depan.
Bel berbunyi ibu Mariana menutup pelajaran dan mengucapkan salam
kemudian peserta didik kembali ke ruang kelas.
12. Kegiatana Pelaksanaan Pembelajaran ke 12

Pada pelaksanaan pembelajaran pertemuan ke 12 pada hari Senin, 18-

05-2015. Adapun deskripsi serangkai kegiatan tersebut sebagai berikut.

a. Kegiatan Pendahuluan

Sama seperti kegiatan yang sebelumnya Pada kegiatan pendahuluan
setelah bel berbunyi tanda pelajaran muatan lokal dimulai, ibu Mariana masuk
ke kelas dan ketika semua peserta didik sudah siap untuk melaksanakan
pembelajaran guru memerintahkan ketua kelas memimpin untuk berdoa.
Kemudian ibu Mariana memberikan salam. Kemudian memeriksa kehadiran
peserta didik dengan cara memanggil satu persatu. Guru menanyakan kabar
atau kondisi peserta didik. Selanjutnya ibu Mariana memerintahkan peserta
didik untuk menuju keruang batik dan guru memerintahkan setiap kelompok
untuk menyiapkan ember dan air untuk proses pewarnaan batik.
b. Kegiatan Inti
1) Eksplorasi

Setelah peserta didik selesai menyiapkan ember dan air, ibu Mariana

menjelaskan cara proses pewarnaan. . Pada karya taplak meja batik tulis kelas
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VIII D SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta mengunakan 2 Kkali
perwarnaan, pewarnaan dilakukan dengan menggunakan zat pewarna naptol
dan garam. Sebelum proses pewarnaan dimualai, guru memberikan arahan dan
penjelasan mengenai cara pencampuran warna, setelah itu guru
mendemonstrasikannya. Pewarna tahap pertama yang digunakan untuk
membuat taplak meja adalah garam biru BB dan naptol AS-BR, garam biru B
dan naptol AS, garam merah B dan naptol AS-LB, garam violet B dan naptol
AS-9, garam merah B dan naptol AS. Langkah pertama siapkan 3 ember yang
berisi air kira-kira 2 gayung, kemudian pewarna garam diberi air panas
secukupnya, setelah itu pewarna garam dingin, masukan kedalam ember
pertama, ember kedua dimasukan pewarna naptol, dan ember ketiga air biasa

yang digunakan untuk menetralkan.

Gambar LI: Guru sedang mendemonstrasikan pewarnaan.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Mei 2015
2) Elaborasi
Kemudian setelah ibu Mariana selesai menjelaskan cara proses

pewarnaan, masing-masing kelompok menyiapkan 3 ember dan setiap masing-
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masing ketua kelompok menyiapkan pewarna garam ke dalam kaleng untuk
diberi air pans, karena sekolah memilki 6 ember jadi dalam proses pewarnaan
setiap kelompok bergantian. Dalam proses pewarnaan guru selalu memberi

arahan agar tidak terjadi kesalahan.

Gambar LII: Ketua kelompok yang sedang mencapurkan garam
dengan air panas di dalam kaleng.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Mei 2015)
3) Konfirmasi
Setiap kelompok yang sedang melakukan pewarnaan, ibu Mariana
selalu memberikan arahan agar pada saat pewarnaan peserta didik tidak salah
dalam pencelupan kain ke dalam ember yang sudah dicampur dengan
pewarna. Selain itu, saat memberikan arahan ibu Mariana juga melakukan

penilaian prose pewarnaan. Dalam pewarnaan guru mengambil nilai tidak

secara individu namun, secara kelompok.
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Gambar LIII: Guru melakukan penilain saat pewarnaan .
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Mei 2015)

c. Kegiatan Penutup

Sebelum bel berbunyi ibu Mariana memerintahkan peserta didik untuk
memerapikan kembali seperti membuang plastik bekas bungkus pewarna ke
tempat sampah, merapikan ember, dan menjemur kain batik dalam penjemur
kain batik, batik tidak dijemur di bawah sinar matahari. Kemudian setelah
selesai berjemur peserta didik balik ke ruang batik. Bel berbunyi ibu Mariana
menutup pelajaran dan mengucapkan salam kemudian peserta didik kembali

keruang kelas.

Gambar LIV: Tempat penjemuran taplak meja batik tulis yang
telah diwarnai pertama.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Mei 2015)
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13. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran ke 13

Pada pelaksanaan pembelajaran pertemuan ke 13 pada hari Senin, 25-

05-2015. Adapun deskripsi serangkai kegiatan tersebut sebagai berikut.

a. Kegiatan Pendahuluan

Setelah bel berbunyi tanda pelajaran muatan lokal dimulai, ibu Mariana
masuk ke kelas dan ketika semua peserta didik sudah siap untuk melaksanakan
pembelajaran guru memerintahkan ketua kelas memimpin untuk berdoa.
Kemudian ibu Mariana memberikan salam. Kemudian memeriksa kehadiran
peserta didik dengan cara memanggil satu persatu. Guru menanyakan kabar
atau kondisi peserta didik. Selanjutnya ibu Mariana memerintahkan peserta
didik untuk menuju ke ruang batik dan guru memerintahkan setiap kelompok
untuk menyiapkan bahan dan alat seperti menyiapkan kompor, mempersiapkan
wajan, mempersiapkan canting dan lain-lain.
b. Kegiatan Inti
1) Eksplorasi

Selanjutnya ibu Mariana memerintahkan peserta didik untuk
memperhatikan karena ibu Mariana akan menjelaskan proses selanjutnya yaitu
pengeblokan. Pertama pilih bagian yang kamu inginkan warna pertama beri
malam untuk menutup bagian warna yang diinginkan, ibu Mariana
menyampaikan sambil memeragakan caranya dalam pengeblokan tidak
menggunakan canting tetapi menggunkan kuas agar pekerjaan cepat. Setelah

itu peserta didik mempraktikkan apa yang sudah dijelaskan ibu Mariana, dalam
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pemilihan bidang yang akan diblok guru membebaskan peserta didik untuk

memilih bagian mana yang akan diblok.

Gambar LV: Kelompok 2 melakukan pengeblokan pada taplak
meja batik tulis.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Mei 2015)
2) Elaborasi
Peserta didik melakukan pengeblokan dengan menggunkan kuas, dalam
mengerjakan pengeblokan secara berkrlompok. Mariana berkeliling untuk
memberikan arahan kepada peserta didik. ibu Mariana meminta agar hati-hati

dalam mengerjakan pengeblokan dan jangan ada yang tertinggal bagian yang

diinginkan.

Gambar LVI: Kelompok 6 meminta arahan kepada guru pada saat
pengeblokan.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Mei 2015)
3) Konfirmasi
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Saat peserta didik pengeblokkan, ibu Mariana berkeliling untuk
memberikan arahan dan menilaikan satu persatu peserta didik. meskipun dalam
pembuatan taplak meja batik tulis berkelompok ibu Mariana menilaikan proses
membatik secara individu.

c. Penutupan

Sebelum bel berbunyi ibu Mariana memerintahkan peserta didik untuk
merapikan kembali seperti merapikan kompor, canting, mematikan api
kompor, melipat celmek dan melipat koran yang dipergunakan untuk alas. Bel
berbunyi ibu Mariana menutup pelajaran dan mengucapkan salam kemudian
peserta didik kembali keruang kelas.
14. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran ke 14

Pada pelaksanaan pembelajaran pertemuan ke 14 pada hari Senin, 1-06-
2015. Adapun deskripsi serangkai kegiatan tersebut sebagai berikut.

a. Kegiatan Pendahuluan

Setelah bel berbunyi tanda pelajaran muatan lokal dimulai, ibu Mariana
masuk ke kelas dan ketika semua peserta didik sudah siap untuk melaksanakan
pembelajaran guru memerintahkan ketua kelas memimpin untuk berdoa.
Kemudian ibu Mariana memberikan salam. Kemudian memeriksa kehadiran
peserta didik dengan cara memanggil satu persatu. Guru menanyakan kabar
atau kondisi peserta didik. Selanjutnya ibu Mariana memerintahkan peserta
didik untuk menuju ke ruang batik dan guru memerintahkan setiap kelompok
untuk menyiapkan ember dan air untuk proses pewarnaan batik kedua dan ibu

Mariana sudah menyiapkan panci yang berisi air untuk proses nglorod.
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b. Kegiatan Inti
1) Eksplorasi

Setelah peserta didik selesai menyiapkan ember dan air, ibu Mariana
menjelaskan cara proses pewarnaan kedua dan proses nglorod, Pertama
masukan pewarna garam ke dalam kaleng kemudian beri air panas, siapkan tiga
ember yang pertama digunakan untuk pewarna naptol, kedua digunakan untuk
pewarna garam dan yang terakhir untuk menetralkan, untuk proses nglorod
pertama masukan kain batik ke dalam panci yang berisi air panas dan sudah

dicampurkan oleh soda abu.

Gambar LVII: Kelompok 4 sedang melakukan pewarnaan kedua.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)
2) Elaborasi
Kemudian setelah ibu Mariana selesai menjelaskan cara proses
pewarnaan, masing-masing kelompok menyiapkan 3 ember, karena sekolah
memilki 6 ember jadi dalam proses pewarnaan setiap kelompok bergantian.
Dalam proses pewarnaan guru selalu memberi arahan agar tidak terjadi

kesalahan. Setelah beberapa kelompok yang sudah melakukan pewarnaan

kedua ibu Mariana memerintahkan untuk proses nglorod, selanjutnya setelah
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malam menghilang beberapa peserta didik menyiapkan air untuk proses

membilas setelah itu dijemur.

Gambar LVIII: Peserta didik menyiapkan air.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)

3) Konfirmasi
Setiap kelompok sedang melakukan pewarnaan dan nglorod, ibu
Mariana memberikan arahan dan penilaian untuk prose pewarnaan dan

nglorod.

Gambar LIX: Guru memberikan arahan pada kelompok 3 pada
saat pewarnaan kedua.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)
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Gambar LX: Peserta didik sedang nglorod taplak meja batik tulis.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)

c. Kegiatan Penutup

Sebelum bel berbunyi ibu Mariana memerintahkan peserta didik untuk
merapikan kembali seperti membuang plastik bekas bungkus pewarna ke
tempat sampah, merapikan ember, membersihkan kelas seperti menyapu,
mengilangkan malam pada laintai dan menjemur kain batik. Kemudian ibu. Bel
berbunyi ibu Mariana menutup pelajaran dan mengucapkan salam kemudian

peserta didik kembali keruang kelas.

Gambar LXI: Peserta didik kelas V111 D memberiskan ruang batik
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)
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Jadi, pelaksanaan pembelajaran muatan lokal batik di kelas V111 D SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta dilaksanakan setiap hari senin pada jam
pertama setelah habis upacara dan dilakukan sebanyak emapat belas Kkali
pertemuan atau empat belas tatap muka dalam satu semester genap. Pada
pembelajaran muatan lokal batik Mariana memberikan pelajaran teori dan
praktik kepada peserta didik. proses pembelajaran muatan lokal batik sudah
dilaksanakan sesuai dengan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang telah dibuat oleh Mariana dan dengan format menyesuaikan
dengan panduan KTSP. Dalam kegiatan pembelajaran sudah ada kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti yang meliputi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi,
kegiatan penutup. Dalam penyampaian materi guru menggunakan lima metode
pembelajaran yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, metode penugasan,
metode domonstrasi, metode diskusi. Namu pada saat proses pembelajaran
teori tidak terlalu banyak peserta didik yang aktif untuk bertanya. Pada saat
proses pembelajaran guru selalu melakukan penilaian, dan berkeliling untuk
memberikan arahan.

Pelaksanaan pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu pertama
pada saat kegiatan pendahuluan guru selalu memerintahkan ketua kelas untuk
memimpin doa, kemudian memberikan salam selanjutnya memeriksa
kehadiran peserta didik dengan cara memanggil satu persatu namu
kenyataannya tidak setiap setiap guru melakukan pemeriksaan peserta didik

dengan cara satu persatu. Dan sebelum dimulai guru selalu memberikan
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motivasi kepada peserta didik dan biasanya guru menanyakan materi. Namun,
kenyataan guru jarang memberikan motivasi dalam awal pertemuan pertama
biasanya guru melakukan motivasi apabila ada peserta didik yang malas untuk
belajar atau mengerjakan tugas.

Dalam kegiatan Inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran mengacu pada proses
pembelajaran kurikulum KTSP 2006 yang meliputi kegiatan eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi. Dalam eksplorasi guru memberikan informasi
tentang materi pelajaran. Sedangkan dalam pembelajaran praktik guru
memberikan penjelasan mengenai apa yang harus dikerjakan dan pada tugas
pembelajaran praktik peserta didik adalah menggambar motif, memindahkan
pola, dan membuat taplak meja batik tulis. Metode yang digunakan adalah
metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi. Metode tanya jawab
dilakukan agar peserta didik aktif dalam bertanya apa yang mereka temukan,
tanya jawab ini dilakukan antara peserta didik dengan guru dan sebaliknya.

Pada kegiatan elaborasi guru memberikan tugas kepada peserta didik
sesuai dengan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Yang
dibuat. Pada saat mengerjakan tugas, peserta didik akan dihadapkan kepada
situasi menemukan masalah maupun keraguan dalam materi yang dipelajari
sehingga timbul rasa ingin tahu dan terinspirasi untuk bertanya kepada guru
guna memecahkan masalah dan keraguan tersebut. Namu tidak semua peserta
didik bertanya kepada guru. kegatan Konfirmasi guru memberikan arahan dan

penilaian dalam pelajaran muatan lokal batik kepada peserta didik.
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Kegiatan penutup guru mengajak peserta didik untuk membuat
kesimpulan dan guru membantu menyimpulkan. Namun tidak semua peserta
didik ikut menyimpulkan, bahkan beberapa peserta didik asik ngobrol sendiri,
tetapi guru selalu menasehatinya. Guru memberikan pekerjaan rumah agar
membiasakan peserta didik untuk memanfaatkan waktu luang. Kemudian guru
memberikan sekilas informasi tentang materi yang akan dipelajari dalam
pertemuan minggu depan pada saat akhir pelajaran. Pada pembelajaran batik
peserta didik selalu merapikan ruang batik seperti menghilangkan malam yang
menempel di lantai, menyapu dan lain-lain saat pelajaran proses membatik
selesai. Dan dalam pembelajaran muatan lokal batik ini tidak diakhiri dengan
doa dikarenakan masih dilanjutkan dengan pembelajaran selanjutnya, tetapi

guru hanya mengucapkan salam untuk mengakhiri pelajara

C. Hasil Karya Peserta Didik
Proses pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3

Mlati Sleman Yogyakarta pada semester genap menghasilkan 2 karya gambar
motif batik yang dikerjakan secara individu dan 1 karya dikerjakan secara
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 sampai 6 orang. Yang
menentukan anggota kelompok adalah peserta didik, guru memberikan
kebebasan untuk memilih kelompoknya. Berikut adalah karya desain yang
dihasilkan oleh pesrta didik dan dikerjakan secara individu, dengan nilai
tertinggi, sedang, terrendah dikelas. Hasil karya batik yaitu taplak meja batik

tulis yang dibuat secara kelompok dengan nilai tertinggi, sedang, terendah.
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Gambar LXII: Karya Paramita Nindya Kirana.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)

Karya gambar motif yang dibuat Paramita Nindya Kirana mendapatkan
nilai tertinggi yaitu 84, yang dinilai oleh Mariana Mujariah (guru muatan lokal
batik). Karya Paramita Nindya Kirana mendapatkan nilai tertinggi karena
kebenaran dalam bentuk desain, kerapian, pewarnaan, dan keseriusan dalam
menggambar motif kawung (geometris) dan parang rusak tergolong baik
menurut Mariana Mujariah (guru muatan lokal batik). Karya Paramita Nindya
Kirana sangat baik kerana Paramita Nindya Kirana sudah mampu
mengembangkan ide/gagasan dalam menggambar motif, dimana Paramita
Nindya Kirana membuat motif kawung dan motif parang rusak dengan baik.
Pemilihan pewarnaan cocok dengan gambaran yang dibuat dan kreativitas
Paramita Nindya Kirana nampak pada cara membuat motif kawung dan parang
rusak. Oleh karena itu dilihat dari kerapian Karya Paramita Nindya Kirana
sudah sangat baik dimana karya tampak rapi, serta pewarnaan pada motif

sangat cocok. Hal ini menjadikan karya individu yang dibuat Paramita Nindya
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Kirana sudah sesuai dengan yang diajarkan guru, dan karya yang dibuat juga

sangat baik.

Gambar LXIII: Karya Vivi Sobariyanti.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)

Karya gambar motif yang dibuat Vivi Sobariyanti mendapatkan nilai
sedang yaitu 80, yang dinilai oleh Mariana Mujariah (guru muatan lokal batik).
Karya Vivi Sobariyanti mendapatkan nilai sedang karena kebenaran dalam
bentuk desain, kerapian, pewarnaan, dan keseriusan dalam menggambar motif
kawung (geometris) dan ditengah-tengah motif kawung terdapat motif mega
mendung (non geometris) tergolong cukup baik menurut Mariana Mujariah
(guru muatan lokal batik). Karya Vivi Sobariyanti mendapatkan nilai sedang
kerana Vivi Sobariyanti sudah mampu mengembangkan ide/gagasan dalam
menggambar motif, dimana Vivi Sobariyanti membuat motif kawung dan
motif mega mendung dengan cukup baik. Dalam Pemilihan pewarnaan cukup
baik dengan gambaran yang dibuat dan kreativitas Vivi Sobariyanti nampak

pada cara membuat motif kawung dan mega mendung. Oleh karena itu dilihat
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dari kerapian Karya Vivi Sobariyanti sudah cukup baik dimana karya tampak
sedikit kurang rapi, serta pewarnaan pada motif cocok meskipun sedikit
kurang cerah. Hal ini menjadikan karya individu yang dibuat Vivi Sobariyanti
sudah sesuai dengan yang diajarkan guru, dan karya yang dibuat juga sangat

baik.

Gambar LXIV: Karya Edy Surahman.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)

Karya gambar motif yang dibuat Edy Surahman mendapatkan nilai
terendah yaitu 76, yang dinilai olen Mariana Mujariah (guru muatan lokal
batik). Karya Edy Surahman mendapatkan nilai terendah karena kebenaran
dalam bentuk desain, kerapian, pewarnaan, dan keseriusan dalam menggambar
motif kawung (geometris) dan motif tumbuhan (non geometris) tergolong
cukup menurut Mariana Mujariah (guru muatan lokal batik). Karya Edy
Surahman mendapatkan nilai cukup kerana Edy Surahman kurang mampu
mengembangkan ide/gagasan dalam menggambar motif. kurang kreatif Edy
Surahman tampak pada cara membuat motif kawung dan tumbuhan. Dan

dilihat dari kerapian Karya Edy Surahman sangat kurang dimana karya tampak
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sangat kurang rapi, serta gambar motif tidak di warna. Hal ini menjadikan karya
individu yang dibuat Edy Surahman tidak sesuai dengan yang diajarkan guru,

dan karya yang dibuat juga kurang baik.

Gambar LXV: Karya Vania Putri Ardiningsih.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)

Karya gambar motif yang dibuat Vania Putri Ardiningsih mendapatkan
nilai tertinggi yaitu 84, yang dinilai oleh Mariana Mujariah (guru muatan lokal
batik). Karya Vania Putri Ardiningsih mendapatkan nilai tertinggi karena
kebenaran dalam bentuk desain, kerapian, pewarnaan, dan keseriusan dalam
menggambar motif parang rusak (geometris) dan ditengah-tengah motif kawung
terdapat motif garuda (non geometris) tergolong baik menurut Mariana Mujariah
(guru muatan lokal batik). Karya Vania Putri Ardiningsih mendapat nilai sangat
baik kerana Vania Putri Ardiningsih sudah mampu mengembangkan ide/gagasan
dalam menggambar motif, dimana Vania Putri Ardiningsih membuat motif
parang rusak dan motif garuda dengan baik. Pemilihan pewarnaan cocok dengan
gambaran yang dibuat dan kreativitas VVania Putri Ardiningsih nampak pada cara
membuat motif parang rusak dan motif garuda. Oleh karena itu dilihat dari

kerapian Karya Vania Putri Ardiningsih sudah sangat baik dimana karya tampak
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rapi, serta pewarnaan pada motif sangat cocok. Hal ini menjadikan karya
individu yang dibuat Vania Putri Ardiningsih sudah sesuai dengan yang

diajarkan guru, dan karya yang dibuat juga sangat baik.
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Gambar LXVI: Karya Dewi Puspita Sari.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)

Karya gambar motif yang dibuat Dewi Puspita Sari mendapatkan nilai
sedang yaitu 80, yang dinilai oleh Mariana Mujariah (guru muatan lokal batik).
Karya Dewi Puspita Sari mendapatkan nilai sedang karena kebenaran dalam
bentuk desain, kerapian, pewarnaan, dan keseriusan dalam menggambar motif
parang rusak (geometris) dan ditengah-tengah motif parang rusak terdapat motif
mega garuda (non geometris) tergolong cukup baik menurut Mariana Mujariah
(guru muatan lokal batik). Karya Dewi Puspita Sari mendapatkan nilai sedang
kerana Dewi Puspita Sari sudah mampu mengembangkan ide/gagasan dalam
menggambar motif, dimana Dewi Puspita Sari membuat motif parang rusak dan
motif garuda dengan cukup baik. Dalam Pemilihan pewarnaan cukup baik
dengan gambaran yang dibuat dan kreativitas Dewi Puspita Sari nampak pada
cara membuat motif parang rusak dan motif garuda. Oleh karena itu dilihat dari

kerapian Dewi Puspita Sari sudah cukup baik dimana karya tampak sedikit
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kurang rapi, serta pewarnaan pada motif cocok meskipun sedikit kurang cerah.
Hal ini menjadikan karya individu yang dibuat Dewi Puspita Sari sudah sesuai

dengan yang diajarkan guru, dan karya yang dibuat juga sangat baik.

Gambar LXVII: Karya Bagus Suprihatin.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)

Karya gambar motif yang dibuat Bagus Suprihatin mendapatkan nilai
terendah yaitu 76, yang dinilai olen Mariana Mujariah (guru muatan lokal
batik). Karya Bagus Suprihatin mendapatkan nilai terendah karena kebenaran
dalam bentuk desain, kerapian, pewarnaan, dan keseriusan dalam menggambar
motif parang rusak (geometris) dan motif garuda (non geometris) tergolong
cukup menurut Mariana Mujariah (guru muatan lokal batik). Karya Bagus
Suprihatin mendapat nilai cukup kerana Bagus Suprihatin sudah sedikit mampu
mengembangkan ide/gagasan dalam membuat motif parang rusak dan motif
garuda dengan cukup baik. Namun dalam karya nampak kurang karena tidak
diberi pewarna. Dilihat dari kerapian Karya Bagus Suprihatin cukup baik
dimana karya tampak kurang rapi. Hal ini menjadikan karya individu yang
dibuat Bagus Suprihatin sesuai dengan yang diajarkan guru, dan karya yang

dibuat juga kurang baik.



144

Gambar LXVIII: Karya taplak meja batik tulis kelompk 1.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)

Karya taplak meja batik tulis yang dibuat kelompok satu beranggotakan
Bernadeta Aurora Edwina Kumala Jati, Erwiantma Ramdhan, Hazin Nur
Rofiq, Vania Putri Ardinigrum, dan Vivi Sobariyanti mendapatkan nilai terbaik
yaitu 85 yang dinilai oleh Mujariah Mariana (guru muatan lokal batik). Karya
taplak meja batik tulis kelompok 1 mendapatkan nilai tertinggi karena dalam
persiapan, proses pembuatan, kerapian, keseriusan, kerja sam dalam membuat
taplak meja batik tulis tergolong sangat baik. Karya taplak meja batik tulis
kelompok 1 bermotif tumbuh-tumbuhan dan ditengah-tengan terdapat motif
lambang Yogyakarta dan dipinggir-pinggir di parifIN agar hasilnya pecah-
pecah. Pewarnaan yang digunakan kelompok 1 adalah warna pertama
menggunakan Garam merah B dan naptol AS pewarnaan kedua menggunakan
garam Biru BB dan naptol AS-BO. Oleh karena itu, berdasarkan karya yang
dibuat oleh kelompok 1sudah sesuai dengan materi pembuatan batik yang

diajarkan guru dan hasil karya kelompok 1 juga sudah baik.
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Gambar LXIX: Karya taplak meja batik tulis kelompk 2.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)

Karya taplak meja batik tulis yang dibuat kelompok dua beranggotakan
Nurul Izzati, Anindya Andaraswari, Habib Nur Ahmadi Siswanduri , Melia
Wulandari, Stefanus Andika, dan Bintang nugroho mendapatkan nilai terbaik
yaitu 82 yang dinilai oleh Mujariah Mariana (guru muatan lokal batik). Karya
taplak meja batik tulis kelompok 2 mendapatkan nilai sedang karena dalam
persiapan, proses pembuatan, kerapian, keseriusan, kerja sam dalam membuat
taplak meja batik tulis tergolong baik. Karya taplak meja batik tulis kelompok
2 bermotif bunga-bunga yang menjalan dan ditengah-tengan terdapat motif
burung yang berjumlah empat dan dipinggir-pinggir di parifin agar hasilnya
pecah-pecah. Pewarnaan yang digunakan kelompok 1 adalah warna pertama
menggunakan Garam orange GC dan naptol AS pewarnaan kedua
menggunakan garam scarlet R dan naptol AS-. Oleh karena itu, berdasarkan
karya yang dibuat oleh kelompok 2 sudah sesuai dengan materi pembuatan

batik yang diajarkan guru dan hasil karya kelompok 2 juga sudah baik.
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Gambar LXX. Karya taplak meja batik tulis kelompk 3.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)

Karya taplak meja batik tulis yang dibuat kelompok satu beranggotakan
Bagas Suprihatin, Muhamad Ikhsanudin, Ahmad Mahmudi, Novianda Cintya
Raya, Dewi Puspita Sari mendapatkan nilai terbaik yaitu 83 yang dinilai oleh
Mujariah Mariana (guru muatan lokal batik). Karya taplak meja batik tulis
kelompok 3 mendapatkan nilai tertinggi karena dalam persiapan, proses
pembuatan, kerapian, keseriusan, kerja sam dalam membuat taplak meja batik
tulis tergolong sangat baik. Karya taplak meja batik tulis kelompok 3 bermotif
kawung, burung dan ditengah-tengah terdapat motif lingkuk-likuk lingkaran
dan dipinggir-pinggir di parifin agar hasilnya pecah-pecah. Pewarnaan yang
digunakan kelompok 3 adalah warna pertama menggunakan Garam violet B
dan naptol AS-G pewarnaan kedua menggunakan garam merah B dan naptol
AS-LB. Oleh karena itu, berdasarkan karya yang dibuat oleh kelompok 3 sudah
sesuai dengan materi pembuatan batik yang diajarkan guru dan hasil karya

kelompok 3 juga sudah baik.
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Gambar LXXI: Karya taplak meja batik tulis kelompk 4.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)

Karya taplak meja batik tulis yang dibuat kelompok dua beranggotakan
Aria Wisma Nugroho, Gilang Edi Surahman, Krisna Avi Arlita, Mia Diana lka
Tari, Muhamad Ervandhi mendapatkan nilai terbaik yaitu 82 yang dinilai oleh
Mujariah Mariana (guru muatan lokal batik). Karya taplak meja batik tulis
kelompok 4 mendapatkan nilai sedang karena dalam persiapan, proses
pembuatan, kerapian, keseriusan, kerja sama dalam membuat taplak meja batik
tulis tergolong baik. Karya taplak meja batik tulis kelompok 4 bermotif
tumbuh-tumbuhan dan ditengah-tengah terdapat motif burung yang berjumlah
empat dan dipinggir-pinggir di parifin agar hasilnya pecah-pecah. Pewarnaan
yang digunakan kelompok 4 adalah warna pertama menggunakan Garam
merah B dan naptol AS-LB pewarnaan kedua menggunakan garam hitam B
dan soga 91. Oleh karena itu, berdasarkan karya yang dibuat oleh kelompok 4
sudah sesuai dengan materi pembuatan batik yang diajarkan guru dan hasil

karya kelompok 4 juga sudah baik.
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Gambar LXXII: Karya taplak meja batik tulis kelompk 5.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)

Karya taplak meja batik tulis yang dibuat kelompok dua beranggotakan
Kusuma Dewi Mukti, Ninda Kirana Rizki, Ratya Khelin Tabitha, Siti
Nurrohman, Rizal Gusnain, Wahyu Nugroho mendapatkan nilai terbaik yaitu
85 yang dinilai oleh Mujariah Mariana (guru muatan lokal batik). Karya taplak
meja batik tulis kelompok 5 mendapatkan nilai sedang karena dalam persiapan,
proses pembuatan, kerapian, keseriusan, kerja sama dalam membuat taplak
meja batik tulis tergolong baik. Karya taplak meja batik tulis kelompok 5
bermotif tumbuh-tumbuhan dan ditengah-tengah terdapat motif bunga-bung
seperti motif kawung dan dipinggir-pinggir di parifin agar hasilnya pecah-
pecah. Pewarnaan yang digunakan kelompok 5 adalah warna pertama
menggunakan Garam Biru B dan naptol AS pewarnaan kedua menggunakan
garam Biru BB dan AS. Oleh karena itu, berdasarkan karya yang dibuat oleh
kelompok 5 sudah sesuai dengan materi pembuatan batik yang diajarkan guru

dan hasil karya kelompok 5 juga sudah baik.
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Gambar LXXIII: Karya taplak meja batik tulis kelompk 6.
(Dokumentasi: Dessy Eka Pertiwi, Juni 2015)

Karya taplak meja batik tulis yang dibuat kelompok dua beranggotakan
Benedicto Bagus Jati Pamungkas, Jossephine Darviella Iki, Martina Silvia
Devi, Paramita Nindya Kirana, Mos mendapatkan nilai terbaik yaitu 80 yang
dinilai oleh Mujariah Mariana (guru muatan lokal batik). Karya taplak meja
batik tulis kelompok 6 mendapatkan nilai sedang karena dalam persiapan,
proses pembuatan, kerapian, keseriusan, kerja sama dalam membuat taplak
meja batik tulis tergolong baik. Karya taplak meja batik tulis kelompok 6
bermotif tumbuh-tumbuhan yang terdapat di bagian pojo dan dipinggir-pinggir
di parifin agar hasilnya pecah-pecah. Pewarnaan yang digunakan kelompok 4
adalah warna pertama menggunakan Garam buru AS dan naptol AS-BR
pewarnaan kedua menggunakan garam violet B dan naptol AS. Oleh karena
itu, berdasarkan karya yang dibuat oleh kelompok 6 sudah sesuai dengan
materi pembuatan batik yang diajarkan guru dan hasil karya kelompok 4 juga

sudah baik.
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D. Evaluasi Pembelajaran Muatan Lokal Batik di Kelas VIIID SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta

Evaluasi Rusman (2013: 119) merupakan alat indikator untuk menilai
pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan, serta menilai proses
pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan. Sementara, penilaian
merupakan salah satu aspek yang terdapat dalam suatu evaluasi dimana tujuan
suatu penilaian untuk mengetahui sejauhmana pemahaman peserta didik
terhadap suatu materi. Hamalik (2014: 156) menjelaskan bahwa penilaian
merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk mengetahui sejauhmana tujuan

belajar, dan pembelajaran berhasil dicapai peserta didik.

Penilaian yang dilakukan guru pada pembelajaran muatan lokal batik d
kelas VIII D, dilihat dari hasil belajar peserta didik. setelah melakukan
penilaian baru lah guru melakukan tindak lanjut langkah yang akan dilakukan

guru terhadap hasil yang telah dicapai peserta didik tersebut.

1. Penilaian Hasil Belajar

Aspek penilaian yang dilakukan oleh Mariana Mujariah selaku guru
muatan lokal batik dengan nilai tugas, nilai mid semester, nilai desain, nilai
praktik, nilai ujian semester, dan nilai rapor. Selain aspek nilai-nilai di telah
disebutkan tadi guru juga menilai sikap, perilaku, kerapian, dan kedisiplinan

selam mengikuti pelajaran muatan lokal batik.

Selain itu untuk melakukan penilaian pada pembelajaran muatan lokal

batik, guru menitik beratkan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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Dalam penilaian kognitif merupakan kegiatan penilaian pengetahuan melalui
tes tertulis, tes lisan, dan penugasan pada kegiatan pembelajaran muatan lokal
batik di kelas VIII D. Guru menerapkan penilaian kognitif dengan beberapa
cara, seperti menugaskan peserta didik untuk membuat ulasan mengenai
pengertian batik, bahan dan alat untuk membuat batik, cara membuat batik
tulis, dan menjelaskann perbedaan motif geometris dan motif non geometris
secara kelompok (lihat lampiran 5). Kemudian, dilanjutkan dengan penugasan
yang dalam hal ini, guru memberi pesrta didik tugas rumah, seperti mencari
motif kawung dan parang diinternet. Selain kedua hal tersebut, guru juga

memperoleh nilai kognitif dari hasil mid semester, dan ujian semester.

Dalam melakukan penilaian pada ranah afektif, guru melakukan dengan
memperhatikan sikap peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran. Untuk
itulah sejak awal pembelajaran dimulaiguru sudah mengenali para peserta
didik, langkah ini tidak hanya untuk melakukan penilaian semata, akan tetapi
agar peserta didik mmerasa bersahabat dengan guru dengan bertujuan
pembelajaran muatan lokal batik terasa menarik, asik dan kondusif.
Sederhananya, penilaian yang dilakukan oleh guru dalam ranah afektif ini
dengan cara mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya aspek

keperibadaian dan akhlak mulia.

Sementara itu, dalam penilaian pada ranah psikomotorik merupakan
penilaian berkaitan danagn pelaksanaan praktik sebagaimana yang dilampirkan
dalam RPP (lihat lampiran 5) dimana dalam penilaian praktik tersebut

melakukan penilaian dengan dalam kebenaran bentuk desain, kerapian,
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pewarnaan, dan keseriusan peserata didik dalam menggambar motif dan
membuat taplak meja batik tulis. Selain, bentuk desain, kerapian, pewarnaan,
dan keseriusan peserata didik dalam menggambar motif dan membuat taplak
meja batik tulis. penilaian dalam praktik juga dilakukan dalam bentuk

fortofolio diaman guru menumpulkan semua tugas yang dibuat peserta didik

Berikut ini nilai peserta didik pelajaran muatan lokal di kelas VIII D
SMP N egeri 3 Mlati Sleman Y ogyakarta seperti nilai tugas, nilai mid semester,

nilai desain, nilai praktik.

NO Nama Tugas mid | Desain | Pratik
1 2 1 2
1 | Anindya Andaraswari 80 | 8 | 90 | 80 | 78 80
2 | Aria Wisma Nugroho 80 | 75| 9.2 | 78 | 80 80
3 | Bagus Suprihatin 85 | 75| 90 | 78 | 76 78
4 | Benedicto Bagus Jati P. 90 | 85 | 80 | 80 | 79 80
5 | Bernadeta Aurora Edwina 85 |8 | 90 | 80 | 82 80
6 | Dewi Puspita Sari 80 | 8 | 90 | 78 | 80 80
7 | Erwiatma Ramadhan 80 | 78 | 8 | 77 | 78 80
8 | Gilang Edy Surahman 77 | 78 | 82 | 76 | 77 82
9 | Habib Nur Ahmadi S. 80 | 80| 75 | 80 | 83 80
10 | Hazin Nur Rofiq 80 | 78 | 80 | 80 | 78 82
11 | Jossephine Daniella Iki 90 | 90 | 90 | 82 | 83 82
12 | Krisna Avi Aplinta 85|90 | 95 | 82 | 83 80
13 | Kusuma Dewi Mukti B. 85 |8 | 90 | 82 | 83 85
14 | Martina Silvia Devi 80 | 8 | 90 | 77 | 77 85
15 | Meilia Wulandari 85|90 | 8 | 76 | 76 80
16 | Miadiana lka Tari 90 | 90 | 80 | 82 | 78 80
17 | Muhamad Ervandhi 80 | 8 | 87 | 83 | 78 82
18 | Muhamad Ikhsanudin 85 90| 80 | 82 | 78 82
19 | Ninda Kirani Rizky 85 |8 | 75 | 83 | 82 80
20 | Novianda Cintya Raya 80 | 85 | 87 | 80 | 78 80
21 | Nurul Izzati 80 | 85| 85 | 80 | 78 82
22 | Paramita Nindya Kirana 85 |8 | 8 | 84 | 83 80
23 | Ratya Khelin Tabhitha 78 | 90 | 87 | 82 | 78 80
24 | Rizal Gusna’in Hidayat 78 18 | 70 | 80 | 79 80
25 | Siti Nurrohman Dwi P. 80 |80 | 80 | 79| 79 80
26 | Sri Rahayu Setianingsih 80 | 80 | 90 | 81 | 76 80
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27 | Stefanus Andika BintangN. | 77 | 78 | 85 | 78 | 76 80
28 | Vania Putri Ardiningrum 85 |90 | 90 | 82 | 84 85
29 | Vivi Sobariyanti 85|85 | 8 | 80 | 81 85
30 | Wahyu Nugroho 78 | 77 | 80 | 77 | 78 80
31 | Mos Devan 85 | 78 | 72 | 78 | 78 78
32 | Ahmad Mahmudi 76 | 78 | 82 8 | 78 78

Tabel XI: Daftar nilai peserta didik kelas V111 D SMP Negeri 3
Mlati Sleman Yogyakarta.

Dilihat hasil nilai yang diperoleh peserta didik kelas VIIID SMP Negeri
3 Mlati Sleman Yogyakarta dalam pelajaran muatan lokal batik nilai paling
tertinggi dari nilai tugas adalah nilai 90 dan nilai terendah adalah nilai 76, dari
nilai praktik nilai tertinggi nilai 85 dan terendah nilai 85 adalah nilai 78.
Sedangkah dari nilai desain tertinggi adalah nilai 84 dan terendah adalah nilai
76, dan nilai mid semester nilai tertinggi adalah nilai 92 dan terendah adalah
nilai 70. Berdasarkan KKM yang ditentukan beberapa peserta didik di kelas
V111 D pada nilai mid semester tidak tuntas. Karena nilai KKM yang ditentukan

adalah 75 dan di kelas VI1II D ada 2 orang tidak tuntas.

2. Tindak Lanjut/Refleksi

Setelah guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran, guru
kemudian melakukan tindak lanjut terhadap hasil pembelajaran muatan lokal
batik yang belum mencapai standar KKM. Tindak lanjut yang dilakukan guru
adalah berupa program remedial dan pengayaan. Remedial dilakukan guru
pada peserta didik yang belum mencapai nilai standar KKM .

Berdasarkan hal tersebut, guru melakukan program remedial dengan
cara mengerjakan soal ulang kemarin atau ujian ulang. Sedangkah untuk
penilaian karya yang belum mencapai nilai KKM peserta didik melakukan

perbaikan karya.
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Jadi, berdasarkan pengamatan evaluasi pembelajaran muatan lokal di
kelas VIII D SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta sudah berjalan dengan
baik. Setiap akhir pelajaran guru muatan lokal batik sudah menjalankan
evaluasi seperti membuat kesimpulan pelajaran yang sedang berlangsung
bersama perserta didik, selain itu guru juga selalu menilai proses pelajaran
setiap berlangsung. Pada penilaian kognitif guru melakukan penugasan kepada
peserta didik untuk membuat ulasan mengenai materi yang telah disampaikan
seperti pertemuan pertama dan kedua, peserta diidk ditugaskan untuk mencari
motif batik diinternet selain itu, guru juga mendapatkan nilai kognitif dari hasil
mid semester dan ujian semester.

Dalam penilaian efektif guru selalu memperhatikan sikap peserta didik
seperti, kerapian, kedisiplinan, kejujuran, sopan santu, dalam penilaian
psikomotorik guru melakukan penilaian pada peserta didik sedang praktik
seperti saat pembuatan motif yang dikerjakan secara individu setipa saat
pemprosesan guru selalu meberikan penilaian dan dalam pembuatan taplak
meja batik tulis cara guru mengambil nilai secara individu, meskipun dalam
pembuatan taplak meja batik tulis dibuat secara kelompok.

Pada pembelajaran muatan lokal batik ada 2 peserta didik dalam
penilaian efektif/mid semester yang tidak tuntas, guru melakukan remedian
dengan cara mengerjakan kembali soal mid semester setelah itu, hasil atau
nilainya sudah mencapai KKM dan nilai mereka mendapatkan nilai 80 tetapi
guru menulis nilai mereka 76 karena meraka mendapatkannya dengan

remedial.
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E. PEMBAHASAN

SMP Negeri 3 Mlati beralamat di Tlogoadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta
dan didirikan pada tanggal 9 Oktober 1982. SMP Negeri 3 Mlati memiliki
sarana dan prasaran yang dibangun di atas tanah dengan luas tanah 9.144 m?
dan luas bangunan 3117 m? dan di kepalai oleh Dra. Nur Wahyuni Hidayati.
Pada tahun ajaran 2014/2015 awal semester gasal menerapkan kurikulim 2013.
Pada semester genap berganti kembali menggunakan kurikulim KTSP 2006.
Sesuai dengan peraturan pemerintah sekolah yang baru satu semester
menerapkan kurikulum 2013 berubah lagi menggunkan kurikulum
sebelumnya. Sekolah SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta baru pertama
kali menerapkan batik sebagai pelajaran muatan lokal, karena sekolah SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Y ogyakarta mendapatkan bantuan peralatan dan bahan-
bahan untuk membatik dari Dinas.

Pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3 Mlati
Sleman Yogyakarta sudah berjalan dengan lancar meskipun masih ada sedikit
kendala seperti kurangnya waktu, kurang disiplinnya peserta didik. tetapi
beberapa kendala tersebut dapat diatasi guru dan tidak menjadi penghambat
proses pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3 Mlati
Sleman Yogyakarta. sebelum melakukan pembelajaran tahap pertama yang

harus dilakukan adalah merancang pembelajaran.

Guru pelajaran muatan lokal batik sebelum melakukan pembelajaran
memerlukan persiapan-persiapan awal seperti menyiapkan silabus, menyusun

Rencanan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan sember belajar untuk
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muatan lokal batik, menyiapkan materi pembelajaran muatan lokal batik, dan
menyiapkan  media pembelajaran  muatan  lokal batik. Semua
perencanaan/ppersiapan pembelajaran muatan lokal batik disesuaikan dengan
panduan KTSP. Namu kenyataan masih ada beberapa yang belum sesuai
dengan panduan KTSP, misalnya dalam metode CTL. Pada KTSP metode CTL
itu wajib digunakan namun, dalam kenyataan tidak ada atau tidak
menggunakan guru hanya menggunakan metode ceramah, metode, tanya
jawab, metode demostrasi, metode diskusi, metode kelompok.
Perencanaan/persiapan pembelajaran atau silabus muatan lokal batik di SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta dibuat oleh Mariana Mujariah, S. Pd.(guru
muatan lokal batik) dengan format menyesuaikan dengan isi silabus mata

pelajaran dalam (KTSP) (wawancara, 11 Maret 2015).

Proses pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3
Mlati Sleman Yogyakarta dilaksanakan secara bertahap dimulai dari

penyampaian materi pelajaran teori sampai dengan pelaksanaan praktik.

Kegiatan pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri
3 Mlati Sleman Yogyakarta dijadwalkan setiap hari Senin yang diberikan
selama satu semester. Dengan kata lain, pelaksanaan pembelajaran muatan
lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta
dilaksanakan selama lima bulan lamanya, namun sesuai dengan analisis
minggu efektif yang diperhitungkan oleh guru, pertemuan pembelajaran
selama satu semester tersebut hanya bisa dilakukan sebanyak tujuh belas kali

tatap muka. Namun dalam realisasinya, pembelajaran muatan lokal batik tidak
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bisa dilakukan selama tujuh belas kali, tetapi hanya bisa dilakukan sebanyak
empat belas kali pertemuan atau empat belas tatap muka. Alokasi waktu
muatan lokal batik adalah dua jam pelajaran per minggu (satu jam pelajaran
sama dengan 40 menit). Pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIl D SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta pada dasarnya ditugaskan kepada Mariana
Mujariah, S. Pd., materi pelajaran yang disampaikan kepada pesera didik
mengacu pada perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru. Proses
pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP Negeri 3 Mlati Sleman
Yogyakarta terbagi ke dalam tiga tahap kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, kegiatan penutup. Adapun tiga kegiatan pembelajaran muatan

lokal batik di kelas V11l D dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Kegiatan Pendahuluan

Pada saat kegiatan pendahuluan guru selalu memerintahkan ketua kelas
untuk memimpin doa, kemudian memberikan salam selanjutnya memeriksa
kehadiran peserta didik dengan cara memanggil satu persatu namu
kenyataannya tidak setiap setiap guru melakukan pemeriksaan peserta didik
dengan cara satu persatu. Dan sebelum dimulai guru selalu memberikan
motivasi kepada peserta didik dan biasanya guru menanyakan materi. Namun,
kenyataan guru jarang memberikan motivasi dalam awal pertemuan pertama
biasanya guru melakukan motivasi apabila ada peserta didik yang malas untuk

belajar atau mengerjakan tugas.
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2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran mengacu pada proses
pembelajaran kurikulum KTSP 2006 meliputi kegiatan eksplorasi, elaborasi,
dan konfirmasi.
a) Eksplorasi

Kegiatan eksplorasi guru memberikan informasi tentang materi yang
akan dipelajari. Sedangkan dalam pembelajarn praktik guru memberikan
penjelasan mengenai apa yang harus dikerjakan dan pada tugas pembelajaran
praktik peserta didik adalah menggambar motif, memindahkan pola, dan
membuat taplak meja batik tulis. Metode yang digunakan adalah metode
ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi. Metode tanya jawab dilakukan
agar peserta didik aktif dalam bertanya apa yang mereka temukan, tanya jawab
ini dilakukan antara peserta didik dengan guru dan sebaliknya.
b) Elaborasi

Kegiatan elaborasi guru memberikan tugas kepada peserta didik sesuai
dengan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat. Pada saat
mengerjakan tugas, peserta didik akan dihadapkan kepada situasi menemukan
masalah maupun keraguan dalam materi yang dipelajari sehingga timbul rasa
ingin tahu dan terinspirasi untuk bertanya kepada guru guna memecahkan
masalah dan keraguan tersebut. Namun tidak semua peserta didik bertanya
kepada guru hanya beberapa orang yang bertanya. Dalam kegiatan elaborasi

masih didominasi oleh guru karena peserta didik kurang aktif dalam
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pembelajaran. Esensinya dalam kegiatan inti yang menjadi senter adalah
peserta didik.
¢) Konfirmasi

Konfirmasi guru selalu memberikan arahan, bimbingan, penegasan
kepada peserta didik agar pada saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru peserta didik dapat mengerjakan dengan benar. Namu masih saja ada
beberapa peserta didik yang masih salah dalam mengerjakan tugasnya.
Kemudian selain memberikan arahan, bimbingan, penegasan guru juga
memberikan penilaian secara individu maupun secara kelompok. Kemudian
pada pertemua pertama dan kedua dalam kegiatan konfirmasi peserta didik
diperintahkan oleh guru untuk menyampaikan ulasan yang mereka kerjakan
secara diskusi. Dalam kegiatan ini peserta didik dan guru sama-sama aktif.
3. Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup guru mengajak peserta didik untuk membuat
kesimpulan dan guru membantu menyimpulkan. Namun tidak semua peserta
didik ikut menyimpulkan, bahkan beberapa peserta didik asik ngobrol sendiri,
tetapi guru selalu menasehatinya. Guru memberikan pekerjaan rumah agar
membiasakan peserta didik untuk memanfaatkan waktu luang. Kemudian guru
memberikan sekilas informasi tentang materi yang akan dipelajari dalam
pertemuan minggu depan pada saat akhir pelajaran. Pada pembelajaran batik
peserta didik selalu merapikan ruang batik seperti menghilangkan malam yang
menempel di lantai, menyapu dan lain-lain saat pelajaran proses membatik

selesai. Dan dalam pembelajaran muatan lokal batik ini tidak diakhiri dengan
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doa dikarenakan masih dilanjutkan dengan pembelajaran selanjutnya, tetapi

guru hanya mengucapkan salam untuk mengakhiri pelajaran.

Evaluasi pembelajaran muatan lokal di kelas VIII D SMP Negeri 3
Mlati Sleman Yogyakarta guru muatan lokal batik sudah menjalankan evaluasi
seperti membuat kesimpulan pelajaran yang sedang berlangsung bersama
perserta didik. Pada penilaian kognitif guru melakukan penugasan kepada
peserta didik untuk membuat ulasan mengenai materi yang telah disampaikan.
Kemudian, pada saat peserta diidk ditugaskan untuk mencari motif batik
diinternet selain itu, guru juga mendapatkan nilai kognitif dari hasil mid
semester dan ujian semester. Dalam penilaian afektif guru selalu
memperhatikan sikap peserta didik seperti, kerapian, kedisiplinan, kejujuran,
sopan santu, dalam penilaian psikomotorik guru melakukan penilaian pada
peserta didik sedang praktik seperti saat pembuatan motif yang dikerjakan
secara individu dan dalam pembuatan taplak meja batik tulis cara guru
mengambil nilai secara individu, meskipun dalam pembuatan taplak meja batik

tulis dibuat secara kelompok.

Kegiatan tindak lanjut yang dilakukan guru adalah berupa program
remedial untuk peserta didik yang belum mencapai nilai standar KKM, nilai

yang harus dicapai oleh peserta didik adalah 75.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab V, dari
penelitian yang berjudul Pembelajaran Muatan Lokal Batik di Kelas VIII D
SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015 dapat ditarik
kesimpulan dari tiga tahap pembelajaran, yaitu meliputin tahap persiapan
pembelajaran, tahap pelaksanaan pembelajaran, dan tahap evaluasi

pembelajaran sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran Muatan Lokal Batik di Sekolah SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta

Perencanaan pembelajaran muatan lokal batik di kelas VII1 D SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta guru melakukan persiapan-persiapan
sebelum melakukan pembelajaran seperti menyiapkan silabus/membuat
silabus, membuat RPP, menyiapkan sumber belajar yang akan digunakan saat
proses belajar, menyiapkan materi apa yang aka disampaikan, media,
merancang metode, kegiatan pendahuluan, sarana dan prasarana, dan penilaian.
Selain itu, Mariana mempersiapkan pola batik pada pembuatan pola batik guru
mengambil motif yang berbentuk tidak susah untuk dicanting dan ukurannya
besar agar peserta didik tidak susah untuk mencanting. Selain itu, sebelum
pelajaran praktik dimulai guru selalu menyiapkan kompor yang apinya sudah
dihidupkan, kemudian pada saat nglorod guru juga sudah menyiapkan atau

memasakan air didalam panci yang sudah di beri soda abu dan water glass.
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Muatan Lokal Batik di Kelas VIII D SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta

Pelaksanaan pembelajaran muatan lokal batik di kelas VIII D SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu pertama
pada saat kegiatan pendahuluan guru selalu memerintahkan ketua kelas untuk
memimpin doa, kemudian memberikan salam selanjutnya memeriksa
kehadiran peserta didik dengan cara memanggil satu persatu namu
kenyataannya tidak setiap setiap guru melakukan pemeriksaan peserta didik
dengan cara satu persatu. Dan sebelum dimulai guru selalu memberikan
motivasi kepada peserta didik dan biasanya guru menanyakan materi. Namun,
kenyataan guru jarang memberikan motivasi dalam awal pertemuan pertama
biasanya guru melakukan motivasi apabila ada peserta didik yang malas untuk

belajar atau mengerjakan tugas.

Dalam kegiatan Inti meliputi kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi. Dalam eksplorasi guru memberikan informasi tentang materi
pelajaran. Sedangkan dalam pembelajaran praktik guru memberikan
penjelasan mengenai apa yang harus dikerjakan dan pada tugas pembelajaran
praktik peserta didik adalah menggambar motif, memindahkan pola, dan
membuat taplak meja batik tulis, Metode yang digunakan adalah metode
ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi. Metode tanya jawab dilakukan
agar peserta didik aktif dalam bertanya apa yang mereka temukan, tanya jawab

ini dilakukan antara peserta didik dengan guru dan sebaliknya.
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Pada kegiatan elaborasi guru memberikan tugas kepada peserta didik.
Pada saat mengerjakan tugas, peserta didik akan dihadapkan kepada situasi
menemukan masalah maupun keraguan dalam materi yang dipelajari sehingga
timbul rasa ingin tahu dan terinspirasi untuk bertanya kepada guru guna
memecahkan masalah dan keraguan tersebut. Namun tidak semua peserta didik
bertanya kepada guru. kegatan Konfirmasi guru memberikan arahan dan

penilaian dalam pelajaran muatan lokal batik kepada peserta didik.

Kegiatan penutup guru mengajak peserta didik untuk membuat
kesimpulan dan guru membantu menyimpulkan. Namun tidak semua peserta
didik ikut menyimpulkan, bahkan beberapa peserta didik asik ngobrol sendiri,
tetapi guru selalu menasehatinya. Guru memberikan pekerjaan rumah agar
membiasakan peserta didik untuk memanfaatkan waktu luang. Kemudian guru
memberikan sekilas informasi tentang materi yang akan dipelajari dalam
pertemuan minggu depan pada saat akhir pelajaran. Pada pembelajaran batik
peserta didik selalu merapikan ruang batik seperti menghilangkan malam yang
menempel di lantai, menyapu dan lain-lain saat pelajaran proses membatik
selesai. Dan dalam pembelajaran muatan lokal batik ini tidak diakhiri dengan
doa dikarenakan masih dilanjutkan dengan pembelajaran selanjutnya, tetapi

guru hanya mengucapkan salam untuk mengakhiri pelajaran.

3. Evaluasi Pembelajaran Muatan Lokal Batik di Kelas VIII D SMP
Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta

Evaluasi pembelajaran muatan lokal di kelas VIII D SMP Negeri 3

Mlati Sleman Yogyakarta guru muatan lokal batik sudah menjalankan evaluasi



164

seperti membuat kesimpulan pelajaran yang sedang berlangsung bersama
perserta didik. Pada penilaian kognitif guru melakukan penugasan kepada
peserta didik untuk membuat ulasan mengenai materi yang telah disampaikan.
Kemudian, pada saat peserta diidk ditugaskan untuk mencari motif batik
diinternet selain itu, guru juga mendapatkan nilai kognitif dari hasil mid
semester dan ujian semester. Dalam penilaian afektif guru selalu
memperhatikan sikap peserta didik seperti, kerapian, kedisiplinan, kejujuran,
sopan santu, dalam penilaian psikomotorik guru melakukan penilaian pada
peserta didik sedang praktik seperti saat pembuatan motif yang dikerjakan
secara individu dan dalam pembuatan taplak meja batik tulis cara guru
mengambil nilai secara individu, meskipun dalam pembuatan taplak meja batik

tulis dibuat secara kelompok.

Kegiatan tindak lanjut yang dilakukan guru adalah berupa program
remedial untuk peserta didik yang belum mencapai nilai standar KKM, nilai

yang harus dicapai oleh peserta didik adalah 75.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, perlu
diberikan beberapa saran untuk pihak sebagaimana bahan pertimbangan guna
untuk melestarikan pembelajaran muatan lokal batik di SMP Negeri 3 Mlati

Sleman Yogyakarta.
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1. Bagi pihak SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta untuk lebih
meningkatkan waktu dan menambah fasilitas pratik/saranan prasaran guna
menunjang pelajaran muatan lokal batik agar lebih efektif dan efesien.

2. Bagi pihak pendidik atau guru muatan lokal batik untuk terus mengembakan
media pembelajaran dan sumber belajar. Setiap selesai penilaian
menggambar motif diambil beberapa yang terbaik dan terburuk untuk
contoh karya peserta didik yang akan datang.

3. Bagi pihak peserta didik untuk selalu displin dan tanggung jawab dalm
pemberian oleh guru dan peserta didik diharapkan untuk selalu menjaga dan
meningkatkan prestasi dalam bidang akademik maupun non akademik,

khususnya dalam pelajaran muatan lokal batik.
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LAMPIRAN



Canting

Dingklik

Finising

Gawangan

Isen-isen

klowong

Luwes

Malam

Mbatik

Melorod

Naptol

Nembok

Nglowong

Nyecek

Pola

GLOSARIUM

: Alat untuk menuliskan malam atau lilin batik.

. kursi kecil untuk membatik.

: penyelesaian atau tahap akhir penyempurnaan.

: bentangan benda panjang untuk merentangkan kain batik.

. isian pada motif batik

: garis motif batik

: lembut, tidak kaku

: bahan perintangan warna pada proses membatik

: membatik, menggoreskan malam pada kain.

: menghilangkan, membersikan malam atau lilin pada kain batik.

: zat pewarna yang digunakan untuk pewarnaan kain batik.

: mengeblok motif batik agar tidak berubah warna saat pewarnaan.

: mencanting klowong pada kain.

: membuat titik-titik malam/lilin pada kain batikan.

: kumpulan dari beberapa motif.
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SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta

Peserta didik kelas VII1 D SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA PROSES PEMBELAJARAN
MUATAN LOKAL BATIK DI KELAS VIII SMP N 3 MLATI SLEMAN
YOGYAKARTA

A. Pedoman Observasi

Pengamatan atau observasi dilakukan untuk mengetahui beberapa

aspek permasalahan antaranya:

1. Sarana dan prasarana sekolah SMP N 3 Mlati secara umum.

2. Sarana san Prasarana pemebelajaran muatan lokal batik.

3. Perencanaan pembelajaran muatan lokal batik di SMP N 3 Mlati.
4. Proses pembelajaran muatan lokal batik di SMP N 3 Mlati.

5. Proses evaluasi pembelajaran muatan lokal batik peserta didik.

B. Pedoman Wawancara

Wawancara dilakukan dengan Dra. Nur Wahyuni Hidayati (Kepala
Sekolah SMP N 3 Mlatai Sleman Yogyakrta), Mariana Mujariah, S. Pd. (guru
muatan lokal batik SMP N 3 Mlatai Sleman Yogyakrta) dan beberapa peserta

didik kelas VII1 D SMP N 3 Mlatai Sleman Yogyakrta.

a. Wawancara untuk Kepala Sekolah SMP N 3 Mlati
1. Kapan SMP N 3 Mlati Sleman Yogyakarta didirikan?
2. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di SMP N 3 Mlati Sleman

Yogyakarta?



3. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana pembelajaran SMP N 3 Mlati
Sleman Yogyakarta?

4. Berapa jumlah guru, karyawan, dan peserta didik SMP N 3 Mlati Sleman
Yogyakarta?

5. Kurikulum apa yang digunakan di SMP N 3 Mlati Sleman Yogyakarta?

6. Mengapa SMP N 3 Mlati Sleman Yogyakarta memilih batik sebagai
pelajaran muatan lokal?

7. Sesuaikah batik sebagai mata pelajaran muatan lokal dengan kurikulum
yang digunakan?

8. Apakah ada sesuatu yang mendukung sebagai alasan mengapa pembelajaran
muatan lokal batik dilaksanakan di SMP N 3 Mlati Sleman Y ogyakarta?

9. Bagaimana cara pengadaan sarana pembelajaran muatan lokal batik?

10. Pembelajaran muatan lokal batik diajarakan untuk kelas berapa saja?

11. Bagaimana peran peserta didik terhadap mata pelajaran muatan lokal batik
menurut kepala sekolah?

12. Apa kendala yang dialami dalam proses pembelajaran muatan lokal batik

dan bagaimana solusinya?

b. Wawancara untuk Guru muatan lokal batik

1. Sejak kapan ibu mengajar pelajaran muatan lokal di sekolah SMP N 3 Mlati
Sleman Yogyakarta?

2. Kurikulum apa yang dijadikan acuan pada saat membuat rencana

pembelajaran muatan lokal batik?



3. Siapa yang membuat rencana pembelajaran /silabus muatan lokal batik?

4. Apakah pembelajaran muatan lokal batik yang diajarkan oleh peserta didik
sesuai kurikulum, RPP, dan silabus yang telah dibuat?

5. Bahan ajar apa yang ibu gunakan?

6. Materi apa saja yang di ajarkan dalam pelajaran muatan lokal batik?

7. Kompentensi apa saja yang harus dikuasi oleh peserta didik?

8. Stretegi dan metode pembelajaran apa yang digunakan dalam pembelajaran
muatan lokal batik di SMP N 3 Mlati Sleman Y ogyakarta?

9. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran muatan lokal batik di
SMP N 3 Mlati Sleman Yogyakarta?

10. Seperti apa ibu mengakhiri setiap pertemuan dalam belajar?

11. Bagaimana ibu melakukan evaluasi pembelajaran?

12. Bagaimana caranya ibu mengetahui peserta didik dapat menyerap/paham
oleh materi yang ibu sampaikan?

13. Berapa kali pertemuan/tata muka dalam 1 semester?

14. Bagaimana ibu melakukan persensi?

15. Apa saja karya yang dibuat oleh peserta didik?

16. Karya peserta didik tersebut murni dari peserta didik apa ada yang
dikerjakan oleh guru?

17. Adakah kendala yang dihadapi guru dalam mengajar muatan lokal batik,
kalau ada bagaimana cara mengatasi kendala tersebut?

18. Bagaimana cara memberikan penilaian pembelajaran muatan lokal batik

untuk peserta didik?



19. Apa tindakan lanjut hasil penilaian yang belum sesuai dengan KKM?

¢. Wawancara untuk Peserta Didik

1.

2.

Apakah peserta didik senang belajar muatan lokal batik?

Apakah peserta didik dapat meneriman materi pembelajaran batik
dengan baik?

Apakah metode dan media yang digunakan guru dalam pembelajaran
dapat diterima dengan baik?

Peserta didik lebih senang belajar batik secara teori atau pratik?

Materi teori apa saja yang diberikan oleh guru?

Tugas apa saja yang harus dikerjakan oleh peserta didik?

Apakah kendala yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran muatan
lokal batik, kalau ada bagaimana cara mengatasinya?

Bagaimana kesan peserta didik dalam mempelajari batik disekolah?

C. Pedoman Dokumentasi

Data atau dokumen yang diambil dari metode dokumentasi dalam

penelitian ini berupa:

Dokumentasi profil sekolah SMP N 3 Mlatai Sleman Yogyakarta
Dokumentasi kurikulum SMP N 3 Mlatai Sleman Yogyakarta

Dokumentasi perangkat pembelajaran muatan lokal batik: silabus, dan

rencana pelakasanaan pembelajaran (RPP).

Dokumentasi daftar hadir siswa kelas VIII D.



Dokumentasi foto proses pelaksanaan pembelajaran muatan lokal batik
Dokumentasi nilai pembelajaran muatan lokal batik kelas VIII D SMP N 3
Mlatai Sleman Yogyakarta.

Dokumentasi hasil karya batik kelas VIII D SMP N 3 Milatai Sleman

Yogyakarta.
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Fakultas : Bahasa dan Seni

Yang bersangkutan telah melaksanakan wawancara dalam rangka penelitian tugas
akhir skripsi (TAS) vang berjudul “Pembelajaran Muatan Lokal Batik di Kelas VIII

SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta:. Demikian surat ini dibuat untuk

dipergunakan scbagaimana mestinya.

Yogyakarta, 11 April 2015

Guru Muatan Lokal Batik

- nr /
> I./L-'(_,‘

Mariana Mujariah, S. Pd
NIP. 19620818 198603 2 017



Surat Keterangan

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : P\no b\)\sm D
Pekerjaan 'Pg‘ojm_
Kelas : Vlij D

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Dessy Eka Pertiwi
NIM : 11207241003
Program Studi : Pendidikan Seni Kerajinan

Fakultas : Bahasa dan Seni

Yang bersangkutan telah melaksanakan wawancara dalam rangka penclitian tugas
akhir skripsi (TAS) yang berjudul * Pembelajaran Muatan Lokal Batik di Kelas
VIl SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta”, Demikian surat ini dibuat untuk

dipergunakan scbagaimana mestinya.

Yogyakarta, 13 April 2015

Responden

..............................



Surat Keterangan

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

oo« ssephve Dol TR
Pekerjaan :(?eka'ﬁzr

Kelas > VQID
Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Dessy Eka Pertiwi
NIM : 11207241003
Program Studi : Pendidikan Seni Kerajinan

Fakultas : Bahasa dan Seni

Yang bersangkutan telah melaksanakan wawancara dalam rangka penelitian tugas
akhir skripsi (TAS) yvang berjudul ** Pembelajaran Muatan Lokal Batik di Kelas
VIII SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta”, Demikian surat ini dibuat untuk

dipergunakan schbagaimana mestinya.

Yogyakarta, 13 April 2015

Responden




Surat Keterangan

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama MU“Q“\“DA \N\%M { a
Pekerjaan : DQ\OQC\\‘
Kelas N

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Dessy Eka Pertiwi
NIM 211207241003
Program Studi : Pendidikan Seni Kerajinan

Fakultas : Bahasa dan Seni

Yang bersangkutan telah melaksanakan wawancara dalam rangka penelitian tugas
akhir skripsi (TAS) yang berjudul * Pembelajaran Muatan Lokal Batik di Kelas
VIIT SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta”. Demikian surat ini dibuat untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 4 3 April 2015

Responden



Surat Keterangan

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama ‘Meilia  uullanciary
Pekerjaan - PQ‘CUO"
Kelas ; @D :

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Dessy Eka Pertiwi
NIM 11207241003
Program Studi : Pendidikan Seni Kerajinan

Fakultas : Bahasa dan Seni

Yang bersangkutan telah melaksanakan wawancara dalam rangka penelitian tugas
akhir skripsi {TAS) vang berjudul ** Pembelajaran Muatan Lokal Batik di Kelas
VIII SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta”. Demikian surat ini dibuat untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 1% April 2015
Responden

-~

-~

Metha  Wulanolan



Surat Keterangan

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama s KusumA  DEWL  AMukTy R
Pekerjaan : PELAIAR
Kelas :8 D

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Dessy Eka Pertiwi
NIM : 11207241003
Program Studi : Pendidikan Seni Kerajinan

Fakultas : Bahasa dan Seni

Yang bersangkutan telah melaksanakan wawancara dalam rangka penelitian tugas
akhir skripsi (TAS) vang berjudul “ Pembelajaran Muatan Lokal Batik di Kelas
VIIT SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta™. Demikian surat ini dibuat untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 13 April 2015

Responden

Vit

 KUsumA DEWL M.



Surat Keterangan

Sava vang bertanda tangan dibawah ini:

Mama : {Eﬂa"{j édi-gmrﬁhmﬂ
Pekerjaan - 'PELFI}’-F
Kelas c i

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini:

MNama » Dessy Eka Pertiwi
MNIM 1207241003
Program Studi : Pendidikan Seni Kerajinan

Fakultas : Bahasa dan Seni

Yang bersangkutan telah melaksanakan wawancara dalam rangka penelitian tugas
akhir skripsi (TAS) yang berjudul “ Pembelajaran Muatan Lokal Batik di Kelas
VIIT SMP Meperi 3 Mlati Sleman Yogyakarta™ Demikian surat ini dibust untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogvakarta, 19 April 2015

Responden

=



Surat Keterangan

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama i Sobariyanyi
Pekerjaan - PQlJJelf
Kelas : \“ jj P

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Dessy Eka Pertiwi
NIM < 11207241003
Program Studi : Pendidikan Seni Kerajinan

Fakultas : Bahasa dan Seni

Yang bersangkutan telah melaksanakan wawancara dalam rangka penelitian tugas
akhir skripsi (TAS) yang berjudul “ Pembelajaran Muatan Lokal Batik di Kcelas
VIIT SMP Negeri 3 Mlati Sleman Yogyakarta™. Demikian surat ini dibuat untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, April 2015

Responden

G NI Sobdrigamd



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERT YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Kamat: Karangmating Ysqyakarte S5281 2 (0274} 550843, S4B707 Fas. (0274) S48207
stip: S www s any.oc i/

FRIAFS53301

10 Jan 201
Nomar D 222afUN34.12/D7 /1172015 Yogyakarta, 19 Februari 2015
Lampiran  : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yih.

Bupati Sleman

c.q. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab.
Sleman

JI. Candi Gebang, Beran, Tridadi, Sleman

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data suna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan
judul:

PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL BATIK DI KELAS VIil SMP NEGERI 3 MLATI SLEMAN

YOGYAKARTA
Mahasiswa dimaksud adalah -
Nama : DESSY EKA PERTIWI
NIM $ 11207241003
Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Seni Kerajinan
Waktu Pelaksanaan : Februar - April 2015
Lokasi Penclitian » SMP Negeri 3 Mlati Sleman

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/1bu, kami sampaikan terima kasih.

e

Tembusan:
- Kepala SMP Negeri 3 Mlat Sleman



KEMENTERIAM PEMNDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Algmgl Kavangmatany, Yogpekards 55257 I (0374) 550843, S48207 Fax, (D274 SAE207
g et TBs e o idd

FEMIFBE34-00
10 Jaun 2014

Narmer 27/ 1 2/TLs/1S Yogyakaria () Tz;h;:ﬁud.ﬂ 2015
Lampran
Hal . Farmahonan '_||-"| Fenalilisn

Kepatz Yih
Dekarn
b Vizal Dekan

Fakultzz Bshasa dan Seni UNY

Beresma i karmi kinmkan nama mahasiswa FBE UNY _urusandProgram Sedi Pﬂhﬁ]llﬁ]-l']:‘lﬁah -(-;E‘"l" 'FGII.‘I.T[JIT
yang rEngajukan permohanan jin penaliian unlek keosdugn penyusunan Tugss Akhir lzngkap

dengan deskripsl keperlean penelitizn tersebul sebaga zerkul

—

2. Wi - 112072 43 eo3

3. JurusandProgram Stodi : %ﬂhﬂmﬁ I:b'zr“l RU?H I?ﬂ"{j'ldlmﬂ l"-‘-"‘iﬂll L.Eﬁlﬂ Lfely

4. Alamat Mahasizwa : lL G Ko N meetn otk dano ol

5. Loxasi Peneliban CHLY W 3 Mah Slevan Yoguakara

G Waktu Penelitian #E};‘Tu{ln gﬂhh Tk

7. Tuuan dan maksud Penelitizn E'Il !:‘.I""I 1-"-" d-ClHl uﬂl"‘-"ﬂ‘: %%;;?L‘E;, ]FC L!:','; Vil
wdul Tuegas Akhir : lIs ), ¥2

5 Ftimang © %ﬁ@ﬂbﬁ‘fwﬂ A abara

11"%\‘:"10.&1% SdMA

Demikian parmakonan ijin lersebul uniuk dapal diprosss sebagaimana mestinya

Keluz Jurusan,

Ors. fardivalmo, #, P

(e i
MIF 19571005 198703 1 002



A. FORMULIR ISIAN PERMOHONAN LJIN STUDI PENDAHULUAN / PRA
SURVEY / PRA PENELITIAN *)

SURAT PERNYATAA N BERSEDIA MENYERAHKAN HASIL PENELITIAN /
SURVEY / PKL *)

*) Lingkari A atau B yang dipilih

Nomor : 070/ 7756
77 Kepada Yth,

Ka. Bappeda Kabupaten Sleman
Kami, yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama :%S‘i ‘@1 pﬁf’&lw‘.

2. No. Mahasiswa/NIP/NIM o MQ’:’Z o s
3. Tingkat (D1/D2/D3/D4/S1/52/83) : SI\’l‘f{ ..............................................................
4. Universitas/Akademi R H By i A B o bR B
5. Dosen Pembimbing - %LMA\S%Q‘\A ........................
6. Alamat Rumah Peneliti ) m oL, T

vcm X ¥ Lthnq
. Nomor Telepon/HP” gl %

Ak
. Lokasi Penelitian/Survey L2 \’ 5 LO-*\
2

9. Jyudul P neclitian
\«z\a k“ ? ST w"ﬁ*)ﬂmﬁﬁk&%m d‘ mb‘

Selanjutnya saya bersedia untuk menyerahkan hasil Penelitian / Survey / PKL
berupa 1 (satu) CD format PDF  selambatnya 1 (satu) bulan setelah sclesai
Penclitian/ Survey / PKL dilaksanakan.

00 -

Sleman, 3%.-072... 201S

Yang menyatakan




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KANTOR KESATUAN BANGSA

Beran, Tridad, Sleman, Yogyakarta, 55511
Telepon (0274) BE4EE0, Faksimile (0274) 854650
\Wizhsite: waww slemankab go.id, E-mail: kesbang.slemani@yehoo com

Slerman, 23 Februar 2015

070 fkesbangl 24 |7 /2015 Kepada
Rekomendasi ¥ih. kepala Bappeda
Penalifian Kabugaten Sleman
di Sleman
REKOMENDASI

Memperhatikan surat

Dari : Kasubbag Pendidikan FBS UNY
Narmor D 222a/UN. 3412072015
Tanggal : 19 Februari 2015

Perihal : Permaohaonan ljin Panelitian

Setelah mempelajai surat permohenan dan proposal vang diajukan, maka dapat
diberikan rekomendasi dan tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dengan judul

PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL BATIK DIKELAS VT 3MFN 3 MLATI SLEMAN YOGYAKARTA® kE'F'HdEZ

Nama : Dessy Eka Partiwi

Alamat Rumah : Daya Mumi Tumijajar Tulang bawang Barat Lampung
Ma. Telepon 085769737858

Universitas / Fakultas UNY fFBS

MM 11207241003

Program Studi =1

Alamat Universitas - karangmalang Yogyakarta

Lokasi Penslitian : EMPN 3 Miati Sleman Yogyakarta

Waktu - 23 Febrian - 25 Mei 2015

Yang bersangkutan berkewajiban menghormati dan manaati peraturan serta tata tertib

vang berlaku di wilayah penzlitian, Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

&
gkat |, IWib

%
EHHe—ELHT AR 1 100 N2 1 NnA



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Namer 1 Baran, Tndadi, Seman, Yogyakana 55511
Telepon (0274) 858500, Faksimiie (0274) 868800
VWebsite: waw. bappeada slemankab.go 1d, E-mall - bappeda@slemankan god

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda/ 770 ¢ 2015
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar ¢ Peraturan Bupati Sleman Nomeor - 45 Tahun 2013 Tentang [zin Penelitian, lzin Kulinh Kesja Nyat,

Dan Jzin Praktik Kerja Lapangan.

Menunjuk © Surat dari Kepala Kantor Kesatuwan Bangsn Kab, Sleman

vomor : 070/Kesbang/745/2015 Tanggal : 23 Februari 2013
Hal : Rekomendasi Penelitian z
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : DESSY EKA PERTIW]
No.Mhs/NIMNIP/NIK 1 1207241003
Program/Tingkat : Sl
Instansi’Pezguruan Tinggi : Universitas Negeri Yeogvakana
Alzmat instansiPerguruan Tinggt Karangmalang, Sleman, Yopyakarta
Alamat Rumsh - Daya Mumi Tumi liajar, Tulang Bawang Barar, Lampung
No. Telp / HP ¢ 085769787858
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKI. dengan judul
PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL BATIK DI KELAS VIII SMPN 3 MLATI
SLEMAN YOGYAKARTA
Lokasi © SMPN 3 Mlati Kabupaten Sleman
Wakiu : Selama 3 Bulan mulai tangeal 23 Februari 2015 s/d 23 Mei 20135

Dengan Ketentuan sebagai berikut :
! Walib melaporkan diri kepada Pefabar Pemerintai; setempar (Camai’ Kepala Desa) arou Kepala instanss

uniuk mendapat petunfuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tare tertib dan mentaaii ketentuan-ketentuan sefempar yang berlaky,
3. fzin tidak disalahgunaken wntuk kepenn‘ngan-kepemingan di luar yang direkomendasikan.
4. Wajib menyampaikean laporan hasil penelitian berupa § (satw) CD formai PDF kepada Bupari diserahian

melaiui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerak,

5. Izin inl dapat dibataikan sewakiu-waktu apabila tidok dipenuhi ketentuan-ketentuar di aras,

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non

pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya,

Setelah selesai pelaksansan penclitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami ] (satu) bulan

setelzh berakhimya penclitian,

' Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal - 23 Februari 201 5

Tembusan : ) an. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
I. Bupati Sl?man ('sebagm laporan) Sekretaris
2. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman u.b.
3. Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman Kepala Bidang Statistik, Penelitian, dan Perencanaan
4. Camat Mlati
5. Ka, SMPN 3 Miati, Sleman
6. Dekan FBS - UNY 2
7. Yang Bersangkutan

ERNY MARYATUN, SIP,MT
Pembina, 1V/a
NIP 19720411 199603 2 003
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SILABUS
Satuan Pendidikan : SMP N 3 Mlati
Mata Pelajaran : Mulok Batik
Kelas/Sm/Th : VIII (Delapan) / genap
Aspek : Kerajinan
Standar Kompetensi : 1. Mengapresiasi Karya Seni Batik
Penilaian
Kompentesi Dasar karakter Materi/ Kegiatan/ Indikator Alokasi | Sumber
Pembelajaran | Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh waktu | Belajar
Instrumen | Instrumen
1.1 Mengindentifikasikan | e Kerja e Pengertian | e Membaca | eDapat Tes Tes e Jelaskan 2jp |e GBP
ragam jenis batik, teknik sama batik refensi mendefin | Tertulis | Uraian pengerti P
pembuatan, bahan dan e Ingin tahu | e Pengetahua | tentang isikan an batik 1994
alat e percayadi n bahan dan | pengertian pengertia tulis e Buku
ri alat batik n batik e Sebutka keraj
pembuatan | ¢ Menjelaska | eDapat n3 inan
batik n bahan dan | mengklas bahan batik
e Menjelaska | alata ifikasika dan alat e Kom
n macam- pembuatan n bahan pembuat pente
macam batik dan alat an batik sni
proses e Menjelaska | pembuat e Sebutka keraj
pembuatan n macam- an batik n tiga inan
batik macam e Dapat macam 2004
proses menjelas lili

27




pembuatan kan berserta Inter
batik proses fungsiny net
pembuat a
an batik
1.2 menampilkan sikap e mandiri e Mengklasifi | ¢ Menjelaska | eDapat Tes Tes Buatlah GBP
aperesiatif terhadap e kerja kasikan n macam- mengklas | Tertulis | Uraian ulasan P
keunikan gagasan dan sama motif batik macam ifikasika tertulis 1994
teknik karya seni batik eKecerdasa | goemetris motif n motif secara Buku
n dan non goemetris batik singkat keraj
geometris dan non geometri tentang inan
e Mendiskudi | geometris s dan non karya batik
kan tentang Menyebutk | geometri seni Kom
motif batik an S batik pente
geometris perbedaan | eDapat motif sni
dan non tentang membed geometri keraj
geometris motif akan s dan inan
e Membuat geometris motif non 2004
ulasan dan non batik geometri Inter
tertulis geometris goemetri s net
tentang Menyebutk | s dannon buatlah
motif batik an teknik geometri ulasan
goemetris pembuatan S tertulis
dan non batik tulis, | eDapat cara
geometris batik cap menjelas pembuat
e Menjelaska | dan kan batik
n kombinasi pembuat tulis
pembuatan an batik
batik tulis tulis




Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

: SMP N 3 Mlati
: Mulok Batik

SILABUS

Kelas/Sm/Th : VIII (Delapan) / genap
Aspek : Kerajinan
Standar Kompetensi : 2. Mengekspresikan diri melalui Karya Seni Batik
Penilaian
Kompentesi Dasar karakter Materi/ Kegiatan/ Indikator Alokasi | Sumber
Pembelajaran | Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh waktu | Belajar
Instrumen | Instrumen
2.1 Mendesain motif ePercaya | e Desain e Menjelaska | eDapat Tes Tes petik | o Buatlah 6jp |e GBP
geometris dan non diri motif n motif menentu unjuk kerja desain P
geometris e kreatifitas geometris geometris kan kerja geometri 1994
e tanggung dan non dan non bahan s dan e Buku
jawab geometris geometris untuk non keraj
e Membuat membuat geometri inan
sket desain desain s dengan batik
batik motif batik ukuran e Kom
geometris tulis 25x 15 pente
dan non motif cm sni
geometris geometri denagan keraj
s dan non bahan inan
kertas 2004




geometri atau e Inter
S buku net
e Dapat gambar,

menentu alat

kan alat pensil,

dan penghap

bahan us,

untuk penggari

membuat s, spidol,

desain dan

motif jangka

goemetri

s dan non

geometri

S

e Dapat

membuat

desain

batik

motif

geometri

s dan non

geometri

S
2.2 menerapkan desain e Kerja e Desain e Menerapka | eDapat Tes Ujian e Pindahk | 2jp e GBP
motif batik geometrisdan | sama motif nb desain memmin | unjuk petik kerja | an P
non geometris eKeinginta | geometris motif dahkan | kerja desain 1994

huan geometris desain motif




e Kepedulia | dan non dan non mptif bati Buku
n geometris geometris batik geometri keraj
geometri s dan inan
s dan non non batik
geometri geometri Kom
s s dalam pente
kain sni
keraj
inan
2004
Inter
net
2.3 membuat batik tulis e Kreativita | ¢ Pembuatan | e menjelaska | eDapat Tes Ujian e Buatlah | 24jp GBP
taplak meja dengan motif | s batik tulis n batik tulis | menjelas | unjuk | petik kerja | karya P
kombinasi geometris dan | e Kepedulia taplak meja taplak meja | kan prose | kerja batik 1994
non geometris dengan 2 n 2 kali - nglowo | pembuat tulis Buku
kali pewarnaan dansatu | ¢ Tanggung | Warna dan ngin( an batik taplak keraj
kali ngelorod jawab 1 kali membat | tulis meja inan
menggunakan warna o Keja sma ngelorod ik taplak batik
naptol - Memola rengren | meja Kom
- Ngelow gan/ - Dapat pente
ongin global) memol sni
- Nerusi - nerusin( a keraj
- lIsen- membat |- Dapat inan
isen ik pada ngelow 2004
- Warnai bagian ongin Inter
n kain - Dapat net

nerusi




Menem
bok
Mewarn
ain ke
dua
Meloro
d
finising

sebalik
nya)
isen-
isen
(membe
ri isen-
isen)
pewarn
aan
pertama
menem
bok(me
nutup/
mopok)
pewarn
aan
kedua
meloro
d(meng
hilangk
an
malam
dengan
cara
direbus
air)
unjuk
kerja

Dapat
isen-
isen
Dapat
warnai
dan
Dapat
menem
bok
Dapat
mewar
nain ke
dua
Dapat
meloro
d
Dapat
finising
Dapat
mebuat
karya
batik
tulis
taplak
meja
melalui
proses
pencan




pembuat tingan,
an batik pewarn
tulis aan,pen
taplak geblok
meja an, dan
pelorod
tan.
2.5 mengapersiasikan e Mengharg | e pameran e menjelaska | edapat Penuga | Proyek e Membua | 2jp GBP
batik tulis taplak meja ai karya kelas n menjelas | san ttim P
orang lain pengertian: | kan kelomp kerja 1994
e Tanggung pameran, pengertia | ok pameran Buku
jawab tujuan n: kelas, keraj
o kedemokr pameran, pameran, mef.‘lf“Sk inan
asi bentuk tujuan tr:Jpgs;San batik
pameran pameran, pekerjaa Kom
dan bentuk n pente
organisasli pameran masing- sni
e pelaksanaa | dan masing keraj
n pameran | edapat ¢ Melaksa inan
kelas melaksan nakan 2004
aan pameran Inter
pameran sede_rha net
kelas na di

kelas




\
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0. \SMP NEGERI 3 ML,

Guru Mata Pelajaran

S/

Mariana Mujariah, S.Pd
NIP. 19640610 198601 2 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP N 3 Mlati
Kelas/Semester : VIlI/Genap
Mata Pelajaran : Mulok Batik
Aspek : Kerajinan
Alokasi Waktu :2JP

Standar Kompetensi : 1. Mengapresiasi Karya Seni Batik
Kompetensi Dasar : 1.1 Mengindentifikasikan ragam
jenis batik, teknik pembuatan,

bahan dan alat

Tujuan Pembelajaran

Pada proses pembelajaran peserta didik dapat:

e Menjelaskan pengertian batik dengan benar setelah membaca refensi

tentang batik

e Menyebutkan bahan dan alat pembuatan batik dengan tepat

e Menjelaskan macam-macam proses pembuatan batik dengan benar

Karakter peserta didik yang diharapkan :

Kerja sama
Ingin tahu

Percaya diri

Materi Pembelajaran

batik adalah paduan dua kata tiba (Lafalkan seperti membaca kata tibo
yaitu artinya jatuh dalam bahasa jawa) dan titik. Kedua pendapat yaitu
amba dan tiba ini punya argumen masing-masing. Amba memang logis

karna membuat motif atau gambar batik itu dilakukan dengan menorehkan
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cating yaitu alat yang aslinya terbuat dari bambu berisi lilin cair. Begitu juga
tiba, canting menggambarkan titik pada kain karna jatuhnya canting
membentuk titik.

Alat yang dibutuhkan dalam pembuatan batik adalah: Canting, kuas, wajan,
gawang, sarung tangan, dandang besar, ember besar, kursi kecil.
Bahan-bahan untuk berkarya batik terdiri dari kain mori/sutera, malam
atau lilin, dan zat pewarna.

macam-macam proses pembuatan batik srbagai berikut: Teknik Canting
Tulis, Teknik Celup lkat, Teknik Printing dan Cap.

Metode Pembelajaran

Diskusi

Tugas

Ceramah bervariasi

. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa
pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaqg dan iptek

Mengecek kehadiran peserta didik

Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak
datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang

Guru menyampaikan dan menjelaskan kompentensi dasar yang harus
dicapai oleh siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti

Eksplorasi

guru menjelaskan pengertian batik

guru menjelaskan bahan dan alat pembuatan batik

Menjelaskan macam-macam proses pembuatan batik

Siswa mencermati dan mengenal
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Elaborasi

Guru menugaskan siswa secara berkelompok untuk berdiskusi tentang
pengertian batik, bahan dan alat pembuatan batik, macam-macam proses
pembuatan batik.

Siswa mendiskusikan mengenai pengertian batik

Guru menjelaskan tentang pengertian batik

Siswa mengklasifikasikan jenis-jenis alat dan bahan pembuatan batik
Guru menjelaskan tentang pemilihan alat dan bahan yang baik

Guru menjelaskan tentang macam-macam proses pembuatan batik

Siswa membuat kesimpulan, bertanya bila perlu

Konfirmasi

Guru menyuruh siswa/ salah satu membaca kesimpulan yang dibuat

Guru memberikan pemantapan dan pembenaran hal yang belum tepat
Penutup

Guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran

Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram

Setiap kelompok mengumpulkan hasil diskusi

Guru mengingatkan materi pertemuan yang akan datang

Pelajaran ditutup dengan salam.

Sumber Belajar

GBPP Batik 1994

Kompetensi Kerajinan 2004

Buku Kerajinan Batik

Internet



F. Penilaian

38

mendefinisikan

pengertian batik

eDapat
mengklasifikasikan
bahan dan alat

pembuatan batik

e Dapat menjelaskan
proses pembuatan

batik

Penilaian
Indikator Pencapaian
K . Bentuk
ompetensi Teknik Contoh Instrumen
Instrumen
eDapat Tes Tertulis Tes Uraian e Jelaskan pengertian

batik tulis

e Sebutkan 3 bahan
dan alat pembuatan

batik

e Sebutkan tiga macam

lili berserta fungsinya
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. Kunci jawaban

batik adalah paduan dua kata tiba (Lafalkan seperti membaca kata tibo
yaitu artinya jatuh dalam bahasa jawa) dan titik. Kedua pendapat yaitu
amba dan tiba ini punya argumen masing-masing. Amba memang logis
karna membuat motif atau gambar batik itu dilakukan dengan menorehkan
cating yaitu alat yang aslinya terbuat dari bambu berisi lilin cair. Begitu juga
tiba, canting menggambarkan titik pada kain karna jatuhnya canting
membentuk titik.

Alat Canting, kompor, wajan dan bahan kain mori/sutera, malam atau lilin,
dan zat pewarna.

Teknik Canting Tulis

Teknik canting tulis adalah teknik membatik dengan menggunakan alat
yang disebut canting yang biasanya digunakan di Jawa. Cantingberfungsi
untuk menorehkan cairan malam pada sebagian pola di kain mori. Ini
membutuhkan ketelitian yang tinggi, dan keuletan seniman, tak
heran batik tulis mahal. Saat kain dimasukkan ke dalam larutan pewarna,
bagian yang tertutup malam tidak terkena warna. Membatik dengan
canting tulis disebut teknik membatik tradisional.

Teknik Celup lkat

Teknik celup ikat merupakan pembuatan motif pada kain dengan cara
mengikat sebagian kain, kemudian dicelupkan ke dalam larutan pewarna.
Setelah diangkat dari larutan pewarna, ikatan dibuka sehingga bagian yang
diikat tidak terkena warna. Sejalan perkembangan zaman, teknik celup ikat
tidak hanya juga dilakukan dengan cara disiram, disuntik, spray, dan lain-
lain. Celup ikat menggunakan tali, benang, dan karet sebagai bahan
penghambat atau perintang warna. Celup ikat dikenal dibeberapa daerah
di Indonesia dengan nama jumputan, tritik (Jawa Tengah dan Yogyakarta)

, Sasirangan (Banjarmasin), dan Pelangi (Palembang).


http://pusatgrosirsolo.com/artikel-batik/macam-macam-canting-menurut-fungsinya/
http://pusatgrosirsolo.com/artikel-batik/antara-batik-tulis-dan-cap/
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e Teknik Printing dan Cap
Teknik printing dan cap menggunakan canting cap. Canting cap
merupakan pelat berisi gambar yang timbul. Proses pembuatannya
permukaan canting cap dicelupkan dalam cairan malam. Kemudian,
dicapkan pada kain mori, dan akan meninggalkan motif. Keuntungan
menggunakan canting cap yaitu proses pemalaman lebih cepat.
Berbeda dengan batik cap, batik printing ini proses pewarnaan hanya satu
sisi kain mori saja. Sehingga warna dari batik sablon printing ini lebih cepat
pudar. Kelebihan dari teknik batik sablon printing adalah kecepatan dalam
produksinya, yang sekali cetak satu warna hanya membutuhkan waktu 5
menit. Selain itu motif batiknya juga lebih detail.

e Teknik Colet
Batik tulis warna yang motif batiknya dibuat dengan teknik colet. Teknik
colet disebut juga dengan teknik lukis, dengan cara mewarnai pola batik
dengan cara mengoleskan cat atau pewarna kain jenis tertentu pada pola
batik dengan kuas. Teknik colet membutuhkan cita rasa seniman yang
tinggi, kreatifitas dan skill maupun pengkombinasian warna dari pelukis
batik ini. Semakin kecil, rumit dan detil gambar yang di hasilkan, semakin

tinggi nilai seni dan nilai jual dari batik colet ini


http://pusatgrosirsolo.com/artikel-batik/batik-printing-solusi-tepat-untuk-batik-murah/
http://pusatgrosirsolo.com/kios/batik/sogan-colet-cantik-dari-kios-batik-abimanyu/

H. Kriteria Penilaian

e Setiap soal berbobot 10

e Skor nilai 100 jika semua jawaban benar
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No. Indikator Skor Maksimum
Soal
1 Dapat menjelaskan pengertian batik 20
benar
Kurang tepat dalam menjelaskan 10
pengertian batik
2 Dapat menyebutkan alat dan bahan 30
batik masing-masing 3 semua benar
Hanya dapat menjawab 1 yang benar 10
3 Dapat menyebutkan alat dan bahan 50
batik masing-masing 3 semua benar
Hanya dapat menjawab 1 yang benar 10
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——— e

» Hanya dapat menjawab | vang henar 10
100
Jumlah skor maksimal
f
Mengetahui Miati, Januari 2015

NIP, 19380411 198303 2 004

Guru

NIP. 19640610 198601 2 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP N 3 Mlati
Kelas/Semester : VIII/Genap
Mata Pelajaran : Mulok Batik
Aspek : Kerajinan
Alokasi Waktu :2JP

Standar Kompetensi : 1. Mengapresiasi Karya Seni Batik
Kompetensi Dasar  : 1.2 Menampilkan sikap aperesiatif
terhadap keunikan gagasan dan

teknik karya seni batik

A. Tujuan Pembelajaran

Pada proses pembelajaran peserta didik dapat:

e Menjelaskan motif batik geometris dan non geometris
o Membedakan motif batik goemetris dan non geometris
o Menjelaskan pembuatan batik tulis

Karakter peserta didik yang diharapkan :

- Kerja sama

- Mandiri

- Kecerdasan

B. Materi Pembelajaran

e Motif batik geometris seperti : Ganggang, Kawung , golongan Baniji,
Ceplok.
Motif batik non geometris seperti: ornamen-ornamen tumbuhan,
Pohon Hayat, Candi, Binatang, Meru, Burung, Garuda, Ular dimana dalam
susunan tidak teratur Contoh: Buketan, Semen, Terang Bulan.

e Berbedaan motif geometris dan non geometris adalah:
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Motif batik dengan ornamen susunan geometris dengan ciri khas

berbentuk seperti ilmu ukur biasa, seperti segiempat yang panjang

atau lingkaran.

Sedangkah motif Non Geometris merupakan jenis motif batik dimana

bentuk motifnya tidak teratur jika dilihat menurut geometris atau di

buat secara acak.

Cara pembuatan batik tulis sebagai berikut:

o

Ngoyor, merupakan proses membersikan kain dari pabrik untuk
menghilangkan kanji pada kain mori, proses ini dilakukan
mengunakan air panas yang dicampur merang /jerami.

Ngemplong, merupakan proses memadatkan serat-serat kain yang
dibersikan.

Memola, yaitu membuat pola diatas kain dengan pensil atau alat
lainnya yang dapat dihilangkan saat nglorod untuk memudahkan saat
mencanting.

Mbatik, menempelkan mlam pada kain tahap pertama pada pola
yang sudah dibuat di atas kain dengan mengunakan kain.

Nembok, merupakan proses menyating untuk menutup bagian kain
yang tidak diwarnai, penutupan ini lebih besar atau diblok.

Madel, yaitu mencelup kain tahap pertama yang telah dilapisi
malamke dalam larutan pewarna.

Ngerok/nggirah, yaitu prose menghilangkan lilin di bagian tertentu
dengan mengunakan alat pengerok.

Mbironi, merupakan tahap penyatingan bagian selanjutnya untuk
menutupi motif yang tidak inginkan diwarnai lagi.

Nyoga, mencelup kain ke dalam larutan pewarna tahap selanjutnya.
Nglorod, merupakan langkah terakhir dalam membatik untuk
menghilangkan malam pada kain. Penghilangn malam ini dilakukan

dengan menggunakan air mendidih dan soda abu
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. Metode Pembelajaran
Diskusi
Tugas
Ceramah bervariasi
. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan
Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa
pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaqg dan iptek
Mengecek kehadiran peserta didik
Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak
datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang
Guru menyampaikan dan menjelaskan kompentensi dasar yang harus
dicapai oleh siswa
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti
Eksplorasi
Guru menjelaskan motif batik geometris dan non geometris
Guru membedakan motif batik goemetris dan non geometris
Guru menjelaskan pembuatan batik tulis
Siswa mencermati dan mengenali
Elaborasi
Guru menugaskan siswa secara berkelompok untuk berdiskusi tentang
motif batik geometris dan non geometris, membedakan motif batik
goemetris dan non geometris, menjelaskan pembuatan batik tulis
Siswa mendiskusikan mengenai motif batik geometris dan non geometris,
membedakan motif batik goemetris dan non geometris, menjelaskan
pembuatan batik tulis
Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk membaca hasil diskusi

kelompok yang lain menanggapi
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Siswa membuat kesimpulan, bertanya bila perlu
Konfirmasi
Guru menyuruh siswa/ salah satu membaca kesimpulan yang dibuat
Guru memberikan pemantapan dan pembenaran hal yang belum tepat
. Penutup
Guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran
Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram
Setiap kelompok mengumpulkan hasil diskusi
Guru mengingatkan materi pertemuan yang akan datang
Pelajaran ditutup dengan salam
Sumber Belajar
Saran: contoh gambar, motif, produk yang sudah jadi
Sumber : GBPP Batik 1994, kompetensi Kerajinan 2004, buku Kerajinan

Batik, internet

. Penilaian
Penilaian
Indikator Pencapaian
K tensi Bentuk
ompetensi Teknik Contoh Instrumen
Instrumen
eDapat Tes Tertulis Tes Uraian e ulasan tertulis secara
mengklasifikasikan singkat tentang karya
motif batik seni batik motif
geometris dan non geometris dan non
geometris geometris
eDapat
membedakan motif
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batik goemetris e buatlah ulasan
dan non geometris tertulis cara pembuat
e Dapat menjelaskan batik tulis

pembuatan batik

tulis

G. Kunci jawaban

e Motif geometris adalah motif batik dengan ornamen susunan
geometris dengan ciri khas berbentuk seperti ilmu ukur biasa,
seperti segiempat yang panjang atau lingkaran, contoh: Ganggang,
Kawung , golongan Banji, Ceplok. Pada motif ini juga ada yang tersusun
dalam garis miring, sehingga bentuknya berbentuk belah ketupat,
seperti contohnya: golongan parang dan udan liris.

e Motif Non Geometris merupakan jenis motif batik dimana bentuk
motifnya tidak teratur jika dilihat menurut geometris atau di buat secara
acak.

Pada Motif yang ada pada motif non geometris terdiri dari beberapa
bentuk ornamen-ornamen tumbuhan, Pohon Hayat, Candi, Binatang,
Meru, Burung, Garuda, Ular dimana dalam susunan tidak teratur Contoh:

Buketan, Semen, Terang Bulan.
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Cara pembuatan batik tulis sebagai berikut:

Ngoyor, merupakan proses membersikan kain dari pabrik untuk
menghilangkan kanji pada kain mori, proses ini dilakukan mengunakan air
panas yang dicampur merang /jerami.

Ngemplong, merupakan proses memadatkan serat-serat kain yang
dibersikan.

Memola, yaitu membuat pola diatas kain dengan pensil atau alat lainnya
yang dapat dihilangkan saat nglorod untuk memudahkan saat mencanting.
Mbatik, menempelkan mlam pada kain tahap pertama pada pola yang
sudah dibuat di atas kain dengan mengunakan kain.

Nembok, merupakan proses menyating untuk menutup bagian kain yang

tidak diwarnai, penutupan ini lebih besar atau diblok.
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o Madel, yaitu mencelup kain tahap pertama yang telah dilapisi malamke
dalam larutan pewarna.

o Ngerok/nggirah, yaitu prose menghilangkan lilin di bagian tertentu dengan
mengunakan alat pengerok,

o Mbironi, merupakan tahap penyatingan bagian selanjutnya untuk menutupi
motif vang tidak inginkan diwamai lagi.

o Nyoga, mencelup kain ke dalam larutan pewarna tahap selanjutnya,
Nglorod., merupakan langkah terakhir dalam membatik untuk
menghilangkan malam pada kain. Penghilangn malam ini dilakukan dengan

H. Kriteria Penilaian

s Setiap soal berbobot 10

e Skor nilai 100jika semua jawaban benar

No Bentuk soal Jumlah soal skor Jumlah skor
12 | Uraian 2 50 100
Nilai maksilamal: 2x50:10
Mengetahui Miati, Januari 2013
| /..\,, Eli@, la Sekolah Guru

f/:-g}/_é:—- i .\ A
e e

—

Mariana Mujariah

NIP. 19640610 198601 2 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP N 3 Mlati
Kelas/Semester : VIII/Genap
Mata Pelajaran : Mulok Batik
Aspek : Kerajinan
Alokasi Waktu :6JP
Standar Kompetensi : 2. Mengekspresikan diri melalui

Karya Seni Batik
Kompetensi Dasar  : 2.1 Mendesain motif geometris dan
non geometris
A. Tujuan Pembelajaran
Pada proses pembelajaran peserta didik dapat:
e Menentukan bahan untuk membuat desain batik tulis motif geometris

dan non geometris

e Dapat menentukan alat dan bahan untuk membuat desain motif
goemetris dan non geometris
e Dapat membuat desain batik motif geometris dan non geometris(motif

kawung, parang dan garuda)
Karakter peserta didik yang diharapkan :

- Kerja sama

- Kreatifitas

- Tanggung jawab

B. Materi Pembelajaran

e Pratek menggambar motif kawung dan  parang(geometris)

tumbuhan,garuda(non geometris)



D.

o1

bahan untuk membuat desain batik tulis motif geometris dan non
geometris seperti buku gambar atau kertas alat pensil, penggaris,
penghapus, spidol, dan jangka.

Metode Pembelajaran

Percaya diri

Kreatifitas

tanggung jawab

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Pertemuan 1

1.

Kegiatan Pendahuluan

Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa
pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaqg dan iptek
Mengecek kehadiran peserta didik

Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak
datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang

Guru menyampaikan dan menjelaskan kompentensi dasar yang harus
dicapai oleh siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

. Kegiatan inti

Eksplorasi
Guru menjelaskan bahan untuk membuat desain batik tulis motif
geometris
Guru menjelaskan tentang desain batik kawung(geometris), ciri-ciri,cara
Siswa mencermati dan mengenali
Elaborasi
Guru memberikan contoh-contoh disain batik kawung(geometris) dan
bunga(non geometris)
Guru menunjukkancara membuat disain batik kawung

Langkah-langkah
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o Membuat sebuah bidang gambar dengan garis bantu kotak-kotak
didalamnya ukuran 2 x 2 cm,
o Setiap bidang dibuat garis bantu diagonal

o Buat garis serupa lingkaran-lingkaran saling berpadu membentuk

motif kawung




53

o

Konfirmasi

Guru memberikan arahan, pentunjuk, bimbingan bila perlu

3. Penutup

Guru secara acak mengoreksi dan menunjukkan jika ada kekeliruan

- Siswa memperbaiki atau menyempurnakan disain setidaknya garis bantu
selesai di rumah

- disain motif kawung akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya

- Pelajaran ditutup dengan salam

Pertemuan 2

1. Pendahuluan
e Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa

pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaq dan iptek
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Mengecek kehadiran peserta didik
Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak
datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang

Mennyampaikan tujuan pembelajaran dan strategi penilaian.

. Kegiatan inti

Eksplorasi

Guru menjelaskan tentang langkah-langkah penyelesaian desain batik
kawung

Elaborasi

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menyelesaikan disain batik
kawung(geometris) dan dalam batik kawung di campur dengan motif non
geometris(bunga)

Siswa menyelesaikan disain batik kawung dengan pewarnaan

konfirmasi

siswa membuat disain batik kawung dengan langkah-langkah yang benar

Guru memberikan arahan, petunjuk, bimbingan bila perlu.

. Penutup

Guru secara acak mengoreksi dan menunjukkan jika ada kekeliruan
Siswa memperbaiki atau menyempurnakan disain yang di buat di rumah
sebagai tugas rumah

Pelajaran ditutup dengan salam

Pertemuan 3

. Pendahuluan

Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa
pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaqg dan iptek
Mengecek kehadiran peserta didik

Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak

datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang
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Guru menyampaikan dan menjelaskan kompentensi dasar yang harus
dicapai oleh siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

. Kegiatan inti

Eksplorasi :

Guru  memberikan  beberapa contoh gambar disain  motif
parang(geometris) dan garuda(non geometris)

Guru menjelaskan tentang desain batik motif parang, filosofinya, ciri-ciri
Elaborasi :

Guru memberikan contoh langkah-langkah membuat disain motif parang




Konfirmasi
Siswa membuat disain motif parangdi buku gambar

Siswa menyelesaikan gambar dengan pewarnaan

56
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- Guru memberikan arahan, petunjuk, bimbingan bila perlu.

3. Penutup

e Guru secara acak mengoreksi dan menunjukkan jika ada kekeliruan

e siswa memperbaiki atau menyempurnakan disain yang di buat di rumah
sebagai tugas rumah

e Pelajaran ditutup dengan salam

E. Sumber Belajar

e Saran: contoh gambar, motif, produk yang sudah jadi

e Sumber : GBPP Batik 1994, kompetensi Kerajinan 2004, buku Kerajinan
Batik, internet

F. Penilaian

Penilaian
Indikator Pencapaian
K . Bentuk
ompetensi Teknik Instrumen
Instrumen
1. Membuat disain | Tes Tertulis Tes unjuk kerja | Buat desain motif batik

motif batik kawung
Non tes

2. Membuat disain .
a. Motif Kawung

motif salah satu batik .
b. Motif Parang

parang




G. Kunci jawaban
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EKOR

:

DUBUR




Fedoman penilaian
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Mo | Aspek Penilaian Skor Keterangan
maks
1. | Kebenaran bentuk disain 25 Jumlah skor
2 | Kerapian 25 Maksimal
3 Pewarnaan 25 100
4 | Kesenusan 25 Milai - 100
Mengetahui Mlati, Januari 2015
_——Kepala Sekalah Gury
Tt Wy S
F&gﬁ"ﬂﬁ?&:
I i - “‘?‘74 Fl
| 08 P T T, B
| \ghep NEGER  MLATY =
* Mariana Mujariah
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SLEMRY

KIP. 19580411 198303 2 004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP N 3 Mlati
Kelas/Semester : VIII/Genap
Mata Pelajaran : Mulok Batik
Aspek : Kerajinan
Alokasi Waktu :2JP
Standar Kompetensi : 2. Mengekspresikan diri melalui

Karya Seni Batik
Kompetensi Dasar  : 2.2 menerapkan desain motif batik

geometris dan non geometris

A. Tujuan Pembelajaran
Pada proses pembelajaran peserta didik dapat:
e Memindahkan desain dari kertas kekain (memola) dengan cermat dan
teliti
Karakter peserta didik yang diharapkan :

- Kerja sama

- Keingitahuan

- Kepedulian

B. Materi Pembelajaran

e Memola: memindahkan gambar desain dari kerts kekain yang akan dibatik,
dengan menggunakan peralatan: pensil 2B, penggaris, penjepit secara
kelompok

C. Metode Pembelajaran

e Penugasan

e Unjuk kerja
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Kerja kelompok
. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan
Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa
pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaq dan iptek
Mengecek kehadiran peserta didik
Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak
datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang
Guru menyampaikan dan menjelaskan kompentensi dasar yang harus
dicapai oleh siswa
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti
Eksplorasi
Guru menjelaskan pada peserta didik:
o Tentang bahan dan alat yang digunakan untuk memola
o Tentang cara memindahkan gambar desain kekain
Elaborasi

Guru membagi siswa untuk membuat kelompok, setiap 1 kelompok

terdiri 5 orang

Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk memindahkan

gambar desain batik pada kain(memola) dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

o Menyiapkan bahan dan alat untuk memola
Bahan: gambar desain, kain yang akan dipola
Alat :Pensil, penggaris, meja, penghapus, jarum pentul atau penjepit
baju.

o Aturlah kain diatas kertas pola dimulai dari ujung kain sebelah kanan

o Supaya kain tidak bergeser jepitlah dengan jarum pentul atau penjepit

baju.
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o Mulailah menggambar diatas kain dengan pensil mengikuti garis pola
yang kelihatan.
o Setelahselesai satu ceplok motif, geserlah kain tersebut dan kerjakan
sampai seluruh kain selesai dipola.
Konfirmasi
Guru memberikan klarifikasi
Guru memerintah pada siswa untuk meneliti kembali apakah gambar yang
tidak jelas atau ada yang terlewati
Penutup

siswa berkemas-kemas, membereskan kain yang sudah selesai dipola.

Guru menginformasikan pada siswa bahwa pertemuan yang akan datang
mempelajari tentang ngelowong dan nerusin.

Guru memberikan tugas siswa untuk mempersiapkan bahan dan alat untuk
pratek dipertemuan berikutnya seperti minyak tanah, korek api, kertas
koran.

Pelajaran ditutup dengan salam

Sumber Belajar

Saran: contoh gambar, motif, produk yang sudah jadi

Sumber : GBPP Batik 1994, kompetensi Kerajinan 2004, buku Kerajinan
Batik, internet

Penilaian

Penilaian

Instrumen
Teknik

Bentuk Soal

Tes unjuk kerja

Non Tes

Non Tes kain. Kerjakan secara kelompok.

Pindahkan desain motif batik dalam




Kelas -

Mama :
Mo Aspek Penilaian Skor Keterangan
1 Persiapan 20
2 Proses Pembuatan 20 Milai =
l"i Kerapian 20 JumlahSkor
|4 Keseriusan 20
5 | Kerja sama 20
Skor Tertinggzi 100
Skor Maksimal 25 X 4 1040
Milai Maksimal 100
bdengetahuw hAlati, Januward 2015
a Sek-:-]ah Guru

— A,
Mariana Mujariah

MIF, 19580411 198303 2 004 NIFP. 196405810 198601 2 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Aspek

Alokasi Waktu

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Tujuan Pembelajaran

: SMP N 3 Mlati

: VIII/Genap

: Mulok Batik

: Kerajinan

: 16JP

: 2. Mengekspresikan diri melalui
Karya Seni Batik

: 2.3 membuat batik tulis taplak meja
dengan motif kombinasi geometris
dan non geometris dengan 2 kali
pewarnaan dan satu kali ngelorod

menggunakan warna naptol

Pada proses pembelajaran peserta didik dapat:

Mempersiapkan untuk membuat batik

Nglowong: membatik gambar global/rengrengan/kerangka. Dengan

menggunakan bahan malam klowong dan alat canting klowong.

Nerusin: membatik sebaliknya sesuai garis klowong dengan menggunakan

canting klowong

Isen-isen: memberi isian gambar motif daprt berupa cecek, sawut, garis.

Menembok:yaitu menutupi bagian yang dihendaki tidak terkena warna

pada proses pewarnaan. Dengan menggunakan malam tembok dan cantik

tembok atau kuas.
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Karakter peserta didik yang diharapkan :

D.

Kreativitas

Kepedulian

Tanggung jawab

Keja sma

Materi Pembelajaran

Nglowong: membatik gambar global/rengrengan/kerangka. Dengan
menggunakan bahan malam klowong dan alat canting klowong.

Nerusin: membatik sebaliknya sesuai garis klowong dengan menggunakan
canting klowong

Isen-isen: memberi isian gambar motif daprt berupa cecek, sawut, garis.
Menembok:yaitu menutupi bagian yang dihendaki tidak terkena warna
pada proses pewarnaan. Dengan menggunakan malam tembok dan cantik
tembok atau kuas.

Metode Pembelajaran

Penugasan

Unjuk kerja

Kerja kelompok

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Pertemuan 1

1.

Kegiatan Pendahuluan

Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa
pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaqg dan iptek
Mengecek kehadiran peserta didik

Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak
datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang

Guru menyampaikan dan menjelaskan kompentensi dasar yang harus

dicapai oleh siswa
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e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

e motivasi

- Penyampaian tujuan pembelajaran dan strategi penilaian
- siswa mempersiapkan alat dan bahan untuk praktek.

o minyak tanah

o korek api

o kertas koran

o mempersiapkan kompor

o mempersiapkan wajan

o mempersiapkan canting

o mempersiapkan malam

o menggelar kertas koran untuk alas

o menyalakan kompor
Kegiatan inti
Eksplorasi
guru mempersilahkan siswa praktek membuat produk kerajinan batik
dengan proses penempelan malam menggunakan canting
siswa praktek
Elaborasi

siswa praktek proses membatik
guru memberikan bimbingan bila perlu

Konfirmasi

Guru memberikan bimbingan, pembenaran, penegasan dan penilaian
proses.

Penutup

Guru memberikan tugas arahan untuk proses pembelajaran yang akan
datang untuk menyelesaikan praktek supaya siswa mempersiapkan bahan

dan alat untuk melanjutkan praktek di pertemuan berikutnya.



Pelajaran ditutup dengan salam

Pertemuan 2

1.

3.

Kegiatan Pendahuluan
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Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa

pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaq dan iptek

Mengecek kehadiran peserta didik

Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak

datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang
motivasi

- Penyampaian tujuan pembelajaran dan strategi penilaian

- siswa mempersiapkan alat dan bahan untuk praktek.

. Kegiatan inti

eksplorasi

guru mempersilahkan siswa melanjutkan praktek membatik
siswa praktek

elaborasi

siswa praktek melanjutkan proses penempelan malam

guru memberikan bimbingan bila perlu

konfirmasi

Guru memberikan bimbingan, pembenaran, penegasan dan
proses.

Penutup

Guru memberikan penilaian

Pertemuan 3

1.

Kegiatan Pendahuluan

penilaian

Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa

pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaq dan iptek
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Mengecek kehadiran peserta didik
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Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak

datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang
motivasi

- Penyampaian tujuan pembelajaran dan strategi penilaian

- siswa mempersiapkan alat dan bahan untuk praktek.

. Kegiatan inti

eksplorasi

guru mempersilahkan siswa melanjutkan praktek membatik
siswa praktek

elaborasi

siswa praktek melanjutkan proses penempelan malam

guru memberikan bimbingan bila perlu

konfirmasi

Guru memberikan bimbingan, pembenaran, penegasan dan
proses.

Penutup

Guru memberikan penilaian

Pertemuan 4

1.

Kegiatan Pendahuluan

penilaian

Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa

pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaq dan iptek

Mengecek kehadiran peserta didik

Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak

datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang
motivasi

- Penyampaian tujuan pembelajaran dan strategi penilaian
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- siswa mempersiapkan alat dan bahan untuk praktek.

. Kegiatan inti

eksplorasi

guru mempersilahkan siswa melanjutkan praktek membatik
siswa praktek

elaborasi

siswa praktek melanjutkan proses penempelan malam

guru memberikan bimbingan bila perlu

konfirmasi

Guru memberikan bimbingan, pembenaran, penegasan dan penilaian
proses.

Penutup

Guru memberikan penilaian

Pertemuan 5

1.

Kegiatan Pendahuluan

Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa
pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaqg dan iptek
Mengecek kehadiran peserta didik

Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak
datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang

motivasi

- Penyampaian tujuan pembelajaran dan strategi penilaian

- siswa mempersiapkan alat dan bahan untuk praktek.

. Kegiatan inti

eksplorasi

guru mempersilahkan siswa melanjutkan praktek membatik
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siswa praktek

elaborasi

siswa praktek melanjutkan proses penempelan malam

guru memberikan bimbingan bila perlu

konfirmasi

Guru memberikan bimbingan, pembenaran, penegasan dan penilaian
proses.

Penutup

Guru memberikan penilaian

Pertemuan 6

1.

Kegiatan Pendahuluan

Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa
pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaqg dan iptek
Mengecek kehadiran peserta didik

Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak
datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang

motivasi

- Penyampaian tujuan pembelajaran dan strategi penilaian

- siswa mempersiapkan alat dan bahan untuk praktek.

. Kegiatan inti

eksplorasi

guru mempersilahkan siswa melanjutkan praktek membatik
siswa praktek

elaborasi
siswa praktek melanjutkan proses penempelan malam
guru memberikan bimbingan bila perlu

konfirmasi
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Guru memberikan bimbingan, pembenaran, penegasan dan penilaian
proses.
Penutup

Guru memberikan penilaian

Pertemuan 7

1.

3.

Kegiatan Pendahuluan

Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa
pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaq dan iptek
Mengecek kehadiran peserta didik

Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak
datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang

motivasi

- Penyampaian tujuan pembelajaran dan strategi penilaian

- siswa mempersiapkan alat dan bahan untuk praktek.

. Kegiatan inti

eksplorasi

guru mempersilahkan siswa melanjutkan praktek membatik
siswa praktek

elaborasi

siswa praktek melanjutkan proses penempelan malam

guru memberikan bimbingan bila perlu

konfirmasi

Guru memberikan bimbingan, pembenaran, penegasan dan penilaian
proses.

Penutup

Guru memberikan penilaian

Pertemuan 8
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1. Kegiatan Pendahuluan

e Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa
pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaqg dan iptek

e Mengecek kehadiran peserta didik

e Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak
datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang

e motivasi

- Penyampaian tujuan pembelajaran dan strategi penilaian
- siswa mempersiapkan alat dan bahan untuk praktek.
2. Kegiatan inti

o eksplorasi

- guru mempersilahkan siswa melanjutkan praktek membatik
- siswa praktek

e elaborasi

- siswa praktek melanjutkan proses penempelan malam

- guru memberikan bimbingan bila perlu

e konfirmasi

- Guru memberikan bimbingan, pembenaran, penegasan dan penilaian
proses.

3. Penutup

e Guru memberikan penilaia

Pertemuan 9

1. Kegiatan Pendahuluan

e Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa
pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaq dan iptek

e Mengecek kehadiran peserta didik
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Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak
datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang.

Kegiatan inti

Eksplorasi

guru mempersilahkan siswa melanjutkan praktek membatik

siswa praktek

elaborasi

siswa praktek menyelesaikan dan pengecekan proses penempelan malam
guru memberikan bimbingan bila perlu

konfirmasi

Guru memberikan bimbingan, pembenaran, penegasan dan penilaian
proses.

Penutup

Guru memberikan penilaian

Guru menugaskan siswa untuk mempersiapkan alat dan bahan untuk
pembelajaran berikutnya yaitu proses mewarnai.

- Ember bak

- Naptol

- Air panas

- Air dingin

Pertemuan 10

1.

Kegiatan Pendahuluan

Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa
pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaqg dan iptek
Mengecek kehadiran peserta didik

Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak
datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang.

motivasi

Penyampaian tujuan pembelajaran dan strategi penilaian
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siswa mempersiapkan alat dan bahan untuk praktek.
Kegiatan inti

eksplorasi

guru menjelaskan proses mewarnai

siswa praktek

elaborasi

siswa mempersiapkan alat dan bahan

guru memberikan bimbingan bila perllu

siswa praktek mewarnai

konfirmasi

Guru memberikan bimbingan, pembenaran, penegasan dan penilaian
proses.

Penutup

Guru memberikan penilaian

Pertemuan 11

1.

Kegiatan Pendahuluan

Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa
pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaqg dan iptek
Mengecek kehadiran peserta didik

Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak
datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang.

Kegiatan inti

Eksplorasi

Guru menjelaskan proses pengeblokan yang diinginkan warnanya
siswa praktek

elaborasi

siswa praktek menyelesaikan dan pengecekan proses penempelan malam
guru memberikan bimbingan bila perlu

konfirmasi
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Guru memberikan bimbingan, pembenaran, penegasan dan penilaian
proses.

Penutup

Guru memberikan penilaian

Guru menugaskan siswa untuk mempersiapkan alat dan bahan untuk
pembelajaran berikutnya yaitu proses pewarnaan ke 2

- Ember bak

- Naptol

- Air panas

- Airdingin

Pertemuan 12

1. Kegiatan Pendahuluan

Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa
pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaqg dan iptek
Mengecek kehadiran peserta didik

Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak
datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang.

motivasi

Penyampaian tujuan pembelajaran dan strategi penilaian

siswa mempersiapkan alat dan bahan untuk praktek.

Kegiatan inti

eksplorasi

guru menjelaskan proses mewarnai ke dua

guru menjelaskan cara pengelorotan

siswa praktek

elaborasi

siswa mempersiapkan alat dan bahan
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guru memberikan bimbingan bila perllu

siswa praktek mewarnai

siswa pratek pengelorotan

konfirmasi

Guru memberikan bimbingan, pembenaran, penegasan dan penilaian

proses.

Penutup

Guru memberikan penilaian

Sumber Belajar

Saran: contoh gambar, motif, produk yang sudah jadi

Sumber : GBPP Batik 1994, kompetensi Kerajinan 2004, buku Kerajinan

Batik, internet

Penilaian
Penilaian
Instrumen
Teknik
Bentuk Soal
Tes unjuk kerja Buat satu produk kerajinan batik
Non Tes dengan kain seukuran 1 X 1 m. Kerjakan
Non Tes
secara kelompok.




Kelas

Nama ;
No | Aspek Penilaian Skor Keterangan
1 Persiapan 20
2 Proses Pembuatan 20 Nilai =
3 Kerapian 20 JumlahSkor
4 Keseriusan 20
S Kerja sama 20
Skor Tertinggi 100
Skor Maksimal 25 X 4 100
Nilai Maksimal 100
Mengetahui Mlati, Januari 2015
Guru
[ _/ﬂ L\.‘
Mariana Mujariah

NIP. 19580411 198303 2 004 NIP. 19640610 198601 2 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP N 3 Mlati
Kelas/Semester : VIII/Genap
Mata Pelajaran : Mulok Batik
Aspek : Kerajinan
Alokasi Waktu :2JP
Standar Kompetensi : 2. Mengekspresikan diri melalui

Karya Seni Batik
Kompetensi Dasar  : 2.4 mengapersiasikan batik tulis

taplak meja

A. Tujuan Pembelajaran
Pada proses pembelajaran peserta didik dapat:
e menjelaskan pengertian: pameran, tujuan pameran, bentuk pameran dan

dapat melaksanaan pameran kelas

Karakter peserta didik yang diharapkan :

e Menghargai karya orang lain

e Tanggung jawab

e kedemokrasi

B. Materi Pembelajaran

e Prinsip-prinsip penyelenggaraan pameran
C. Metode Pembelajaran

e Pratek penyelenggaraan pameran

e Tugas

e Ceramah bervariasi
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. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

Berdoa dengan tujuan penanaman pembiasaan pada peserta didik bahwa
pengembangan diri hendaknya selaras dengan imtaq dan iptek

Mengecek kehadiran peserta didik

Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak
datang dan atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang

Guru menyampaikan dan menjelaskan kompentensi dasar yang harus
dicapai oleh siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti

Eksplorasi

guru menanyakan kepada siswa tentang berbagai pameran yang pernah
disaksikan

siswa-siswa menyampaikan pendapat

Guru mempersilahkan siswa untuk mempersiapkan alat, bahan danmateri
pameran di kelas.

Siswa secara bekerja sama mempersiapkan alat, bahan dan materi
pameran kelas.

Mengatur meja dan kurrsi

Membuat dan memasang properti, tulisan dan atau hiasan untuk
mendukung

Menata materi produk kerajinan yang akan dipamerkan

Mengatur acara secara runtut

Membuat alokasi waktu dengan baik.

Elaborasi

Guru memberikan informasi tentang arti, tujuan dan manfaat pameran
karya seni kerajin

Siswa memperhatikan, bertanya, mencatat
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Guru menjelaskan perlunya pembentukan tim kerja dalam
penyelenggaraan pameran sederhana di kelas.

Siswa membuat tim kerja

Seorang siswa sebagai pembawa acara secara singkat menyampaikan
susunan acara

Siswa sebagai panitia memberi sambutan singkat

Guru diberikan waktu untuk memberikan kata sambutan

Seluruh siswa dalam satu kelas menyaksikan pameran sederhana di kelas
dengan tertib.

Siswa menyampaikan kesan dan kesan secara tertulis

Konfirmasi

guru mencermati dan merevisi atau mendukung timkerja yang dibuat
siswa

catatan kesan dan pesan dikumpulkan

Guru menyampaikan catatan kesan dan pesan dari beberapa siswa
sekaligus sebagai apresiasi karya siswa.

Kelas dirapikan kembali dan pelajaran ditutup.

Penutup

Guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran

Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram

Setiap kelompok mengumpulkan hasil diskusi

Guru mengingatkan materi pertemuan yang akan datang

Pelajaran ditutup dengan salam

Sumber Belajar

GBPP Batik 1994

Kompetensi Kerajinan 2004

Buku Kerajinan Batik
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F. Penilaian
Indikator i
Teknik Bentuk Instrumen Instrumen

Mempersiapkan | Penugasan Proyck Membuat tim kerja pameran
pameran kelompok kelas, mendiskripsikan tugas
sederhana  di pekerjaan masing-masing
kelas
Melaksanakan | Penugasan Proyek Melaksanakan pameran
pameran kelompok sederhana di kelas
sederhana  di
kelas

Pedoman Penilaian

Nama ..

Kelass oisiananss

No | Aspek Penilaian Skor

1 | Partisipasi 25

2 | Tanggung jawab 25

3 | Kinerja 25

4 | Kerjasama dengan teman 25

Nilai Tertinggi25 X4 : 100
Mengetahui Mlati, Januari 20135
Guru
—h
s
Mariana Mujariah

NIP. 19640610 198601 2 002
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DAFTAR HADIR SISWA SMP NEGERI 3 MLATI

Mata Pelsjaran muld.t..ft. ) KW] W2 somoster . 2(Dua)
Kelas ! Program - Tahun Pelajaran  :  20%4/2015
Bulan -
~ g N 2 4 ¢ B
o | IS | Nama [TO"987 SHE ;éﬁ;&:)aggg I"@":;\,::;bi
Pertemuan ke 12f3f4|5]8]|7]18[6[10]11]12]13[14 Sl716]9]10)11)12
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA

SMP NEGERI 3 MLATI

Alamat : Tlogoadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta, @& (0274) 7484734,
D1 55286

SOAL ULANGAN TENGAH SEMESTER GENAP TAHUN 2014/2015
MATA PELAJARAN: MULOK PtD KERAJINAN
KELAS s VII
A. PILIHLAH JAWABAN YANG PALING TEPAT DENGAN MEMBERI
TANDA SILANG
PADA HURUF A, B, C ATAU D SESUAI PILIHAN JAWABAN PADA
LEMBAR JAWABAN !

1. Anugrah Tuhan yang Maha Esa atas kekayaan alam yang berlimpah
dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia untuk membuat berbagai produk kerajinan
yang menghasilkan produk kerajinan tradisional yang bersifat .............
A. Indah, menarik dan modern
B. Unik, canggih dan menarik
C. Alami, unik dan natural
D. Menarik, warna-warni dan modern

2. Karya kerajinan hanya sebagian saja dari beraneka karya seni, kerajinan
merupakan bagian dari ..............

A. Karya Seni Tari C. Karya Seni Patung
B. Karya Seni Rupa D. Karya Seni Batik

3. Kita bangga dengan berbagai jenis kerajinan dari bahan alam karya bangsa
Indonesia. Kebanggaan tersebut sebaiknya diikuti dengan ...........
A. Percaya diri bahwa kerajinan kita paling baik dibanding negara lain.
B. Berupaya ikut mempelajari dan melestarikan dengan ikut membuatnya.
C. Rendah diri karena karya negara lain lebih baik dari negara kita.
D. Mengenal karya kerajinan tanpa harus melestarikannya.
4. Kelemahan dari kerajinan bahan alam jika dibanding dengan bahan buatan
diantaranya .....
A. Lebih menarik
B. Lebih mudah perawatannya
C. Lebih mahal harganya
D. Lebih sedikit pilihan warnanya .
5. Salah satu manfaat positif mempelajari kerajinan dari bahan alam Indonesia
antara lain ..........
A. Dapat mengetahui kelemahan kerajinan alam daerah lain di Indonesia.
B. Dapat meniru dengan persis kerajinan alam dari daerah lain.
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C. Dapat memanfaatkan sebanyak-banyaknya kekayaan alam untuk membuat
kerajinan.
D. Dapat memanfaatkan bahan kerajinan yang ada di sekitar dengan bijak.
6. Keramik adalah sebutan untuk benda kerajinan yang dibuat dari bahan .............
A. Bambu C. Tanah Liat
B. Plasticin D. Biji-bijian
7. Tempat pembuatan gerabah atau keramik yang terkenal di Yogyakarta adalah

A. Kotagede C. Kasongan
B. Turi D. Malioboro
8. Termasuk bahan kerajinan lunak alam adalah ...........
A. Plasticin C. Tanah liat
B. Was D. Tanah pasir

9. Jenis kerajinan yang dikerjakan yang salah satu prosesnya dengan cara
menuliskan cairan

malam pada selembar kain adalah ......

A. kerajinan ukir C. kerajinan keramik

B. kerajinan batik D. kerajinan alam
10. Pembuatan kerajinan batik untuk membuat satu kain menjadi bermotif

didasarkan pada
dasar pemikiran bahwa .........
A. Malam dan warna tidak bisa menyatu

B. Kain dan malam tidak bisa menyatu
C. Minyak dan air tidak bisa menyatu
D. naptol dan air tidak bisa menyatu

11. Motif batik yang menjadi ciri dari budaya kerajinan batik lokal kabupaten sleman
adalah disain ..........
A. Motif Kawung
B. Motif Parang Rusak
C. Motif Salak Parijotho
D. Motif Mega Mendung
12. Melestarikan budaya lokal daerah dan budaya nasional menjadi hak dan
kewajiban dari
A. Siswa sekolah
B. Guru sekolah
C. Pemerintah
D. Seluruh masyarakat
13.
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A. Motif Kawung
B. Motif Parang Rusak
C. Motif Salak Parijotho
Motif Mega Mendung
14. Enceng Gondok sering dianggap sebagai tanaman pengganggu bagi orang awam,
tetapi bagi
orang yang mampu berkreasi enceng gondok dapat dibuat menjadi bahan
kerajinan yang
termasuk ..........
A. Bahan buatan
B. Bahanalam
C. Bahan imitasi
D. Bahan batang alam
15. Orang yang pekerjaannya membuat dan menghasilkan benda kerajinan disebut

O ¢

A. Seniman C. Pengrajin
B. Tukang D. Pengusaha
16. Perhatikan gambar dibawah ini

A. Bunga
B. Mega Mendung
C. Kawung

D. Parang Rusak
17.Gambar motif tersebut mengambil bentuk dasar dari kekayaan tumbuh-
tumbuhan di



Indonesia yaitu dari buah ..........
A. melinjo
B. biji asam
C. kolang-kaling
D. anggur
18.Perhatikan gambar mqtiﬁ)atik berikuE .
D TR

A. Bunga

B. Mega Mendung
C. Kawung

D. Parang Rusak

19. Perhatikan gambar berikut

A. Garuda

B. Mega Mendung
C. Kawung

D. Parang Rusak

20. Contoh bahan kerajinan yang bersifat lembek dan liat dari bahan buatan

misalnya ........
A. Kertas C. Plastik
B. Tanah Liat D. Plasticin

21. Yang tersebut di bawah ini contoh bahan-bahan kerajinan dari alam, kecuali
A. bambu, kulit bawang
B. alumunium, botol plastic
C. Tanah liat, biji-bijian
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D. rotan, mendong

22. Berikut ini adalah contoh bahan kerajinan yang memanfaatkan bahan limbah
rumah tangga
A. Tanabh Liat, kulit telor
B. Kulit bawang, tusuk sate
C. biji-bijian, janur
D. kertas, rafia

23. Kota Jepara Jawa Tengah terkenal sebagai daerah sentra industri ......
A. Ukir Kayu C. Ukir Logam
B. Ukir Keramik D. Ukir Perak

24. Ciri khas dari batik tulis adalah pada proses pembuatan bati k ada tahap
penempelan cairan malam dengan menggunakan ......

A. Canting dan cap

B. Kuas dan canting

C. Canting

D. Cap

25. Membuat Kerajinan batik menggunakan bahan penghalang atau perintang
masuknya warna yaitu bahan yang disebut ............

A. Kain C. Canting

B. Malam D. Naptol

26. Salah satu upaya untuk melestarikan batik sebagai kebanggaan kita, maka kita

disarankan untuk mengenakan pakaian batik setiap tanggal ...........
A.12 C.22
B. 2 D. 20

27. Melestarikan budaya lokal daerah dan budaya nasional menjadi hak dan
kewajiban dari
A. Siswa sekolah
B. Guru sekolah
C. Pemerintah
D. Seluruh masyarakat

28. Kita dapat membuat karya kerajinan yang bagus dengan biaya murah misalnya
memanfaatkan barang bekas. Karya kerajinan dari barang bekas mempunyai
manfaat
antara lain .........
A. Mengurangi pengangguran
B. Mengurangi pabrik modern
C. Mengurangi pembuangan sampah
D. Mengurangi rasa malu.
39. Pemanfaatan barang bekas untuk membuat kerajinan misalnya menggunakan

A. Kertas Asturo



B. Kertas HVS

C. Kertas Koran

D. Kertas gambar
30. Perhatikan tabel
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No Nama Bahan Jenis Bahan Baru Bekas
1 Kertas Koran Buatan \
2 Biji Kacang Hijau Buatan \Y
3 Kertas HVS Buatan \Y
4 Tusuk sate Buatan Y
Dari tabel diatas yang paling sesuai adalah .........
Al C.3
B.2 D.4

Il. JAWABLAH PERTANYAAN BERIKUT DENGAN SINGKAT DAN JELAS

1. Buat gambar CANTING dengan lengkap dan sebutkan 3 bagiannya dengan

benar !.

2. Sebutkan langkah-langkah pembuatan batik tulis dimulai dari pembuatan

pola sampai kain menjadi kain batik yang sudah berwarna (minimal 4

langkah) !.

3. Tuliskan secara lengkap ( boleh versi bahasa Indonesia atau versi bahasa

Inggris ) hal yang ditetapkan oleh UNESCO yang berkaitan dengan

penetapan BATIK sebagai warisan budaya dunia.
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